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ABSTRAK

Shalehah, Dewi Anggraini. 2017. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa
Tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema Upaya Pelestarian Lingkungan Kelas
V di MIN Sukosewu Gandusari Blitar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Kata Kunci: LKS, Problem Based Learning, Lingkungan Sahabat kita.

Pengembangan_LKS berbasis problem based learning (PBL) pada tema
lingkungan sahabat kita subtema Upaya Pelestarian lingkungan merupakan
salah satu sarana guna meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
karena siswa dibimbing untuk memecahkan masalah yang terdapat pada suatu
fenomena atau cerita, pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui rangsangan masalah-masalah
kemudian dilakukan pemecahan masalah. LKS yang dikembangkan adalah
dengan berbasis problem based learning tema lingkungan sahabat kita subtema
upaya pelestarian lingkungan pembelajaran 1-3 kelas VV SD/MI.

Tujuan peneliti mengembangkan LKS ini adalah untuk mengetahui
validitas LKS, kepraktisan LKS, dan Kefektifan LKS guna meningkatkan
berpikir kritis siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D), dengan model pengembangan Borg and Gall yang
memiliki 10 langkah-langkah penelitian. Langkah langkah penelitian Barg and
Gall dimodifikasi oleh Nana Sukmadinata dkk yang menjadi pedoman pada
penelitian ini. Subyek penilaian produk divalidasi oleh 3 validator (2 expert dan
1 praktisi), sasaran uji coba produk yaitu kelas V dengan uji coba pertama 15
siswa dan uji coba kedua 30 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan pengembangan LKS tematik berbasis
problem based learning valid digunakan karena mempunyai nilai kevalidan
rata-rata LKS 85%, dan rata-rata kevalidan RPP 88,34% dengan kriteria valid.
Kepraktisan PBL digunakan adalah kepraktisan aktual, kepraktisan actual
merupakan kepraktisan yang diperoleh dari proses uji coba lapangan secara
langsung sesuai dengan dengan desain pembelajaran yang dirancang.
Kepraktisan uji coba mendapatkan hasil 1) rata-rata persentase keterlaksanaan
RPP sebesar 82,61% dan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya, 2) rata-
rata keterlaksanaan model pembelajaran PBL yakni 79,79 % dan terjadi
peningkatan disetiap pertemuannya, kecuali pada tahap orientasi. Dan untuk uji
coba 2) rata-rata persentase keterlaksanaan RPP sebesar 92,01 % dan terjadi
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peningkatan disetiap pertemuannya, 2) rata-rata keterlaksanaan model
pembelajaran PBL vyakni 92,24 % dan terjadi peningkatan disetiap
pertemuannya. Kefektifan pembelajaran mengetahui meningkatnya tingkat
berpikir kritis siswa dengan menggunakan pretest dan posttest. Hasil uji coba 1
Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pretest ini yaitu 26.6% dan
Persentase ketuntasan yang diperoleh dari posttest ini yaitu 86,67% serta hasil
N-Gain tertinggi sebesar 0,9 (2) N-gain terendah sebesar 0,2 (3) N-Gain rata-
rata 0,5 (4) Persentase siswa mengalami peningkatan berpikir kritis pada
kriteria 13,3%, sedang 80 %, dan rendah 6,7%. Hasil coba uji 2 Persentase
ketuntasan yang diperoleh dari pretest ini yaitu 42 % dan Persentase ketuntasan
yang diperoleh dari pre test ini yaitu 86,67% serta hasil N-Gain tertinggi sebesar
0,8 (2) N-gain terendah sebesar 0(3) N-Gain rata-rata 0,7 (4) Persentase siswa
mengalami peningkatan berpikir kritis pada kriteria 13,3%, sedang 73,33 %,
dan rendah 13,3%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan adanya peningkatan
berpikir Kritis kelas VV dengan menggunakan hasil dari produk pengembangan.
Disarankan untuk melakukan pengembangan LKS lebih lanjut pada tema-tema
yang lain.
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ABSTRACT

Shalehah, Dewi Anggraini. 2017. Development of Student Worksheet (LKS) Based
Problem Learning to Improve Student Critical Thinking Environment
Theme of Our Friend Subtheme of Class VV Environmental Preservation
Efforts at public elementary school of Sukosewu Gandusari Blitar.
Thesis. Department of Education elementary school. Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training. State University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Counselor: Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Keywords: Worksheet, Problem Based Learning, Environment of our Friends.

The development of Worksheet based on problem based learning
(PBL) on the theme of our friend's environment. Sub theme Environmental
preservation effort is one of the means to improve the critical thinking of
students in learning because students are guided to solve the problems contained
in a phenomenon or story, problem-based learning can improve thinking skills
Critical students through the stimulation of problems then solved the problem.
Worksheet developed is based on problem-based learning theme of our friend's
environment sub theme efforts to preserve the learning environment 1-3 class
V elementary school.

The purpose of the researcher to develop LKS is to know the validity
of Worksheet, Worksheet practicality, and Worksheet effectiveness to improve
students' critical thinking at class five public elementary school of Sukosewu
Gandusari Blitar

The research method used in this research is Research and
Development (R & D), with Borg and Gall development model which has 10
research steps. The step of Barg and Gall's research was modified by Nana
Sukmadinata and all who guides this research. The product assessment subjects
were validated by 3 validators (2 experts and 1 practitioner), the product trial
target was Class V with the first test are 15 students and the second test are 30
students.

The result of the research shows that the development of thematic
Worksheet based on problem based learning valid is used because it has the
average value of Worksheet is 85%, and the average is 88.34% with the valid
criteria and lesson plan. The practicality of PBL is practicality, actual
practicality is the practicality obtained from direct field testing in accordance
with the designed learning design. The practicality of the test resulted in 1) the
average percentage of the implementation of the lesson plan is 82.61% and an
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increase in each meeting, 2) the average implementation of PBL learning model
that is 79.79% and an increase in every meeting, except at the orientation stage.
And for trial 2) the average percentage of lesson plan is 92.01% and there is an
increase in every meeting, 2) the average of PBL learning model is 92.24% and
there is an increase in every meeting. The effectiveness of learning recognizes
the increasing level of critical thinking of students by using pretest and posttest.
Test results 1 The percentage of completeness obtained from this pretest is
26.6% and the percentage of completeness obtained from this posttest is 86.67%
and the highest N-Gain result is 0.9 (2) The lowest N-gain is 0.2 (3 ) N-Gain
averages 0.5 (4) Percentage of students experience improvement in critical
thinking on criteria 13.3%, while 80%, and low 6.7%. Test results 2 The
percentage of completeness obtained from this pretest is 42% and Percentage
of completeness obtained from this pretest is 86.67% and the highest N-Gain
result is 0.8 (2) The lowest N-gain is 0 (3) N-Gain averages 0.7 (4) Percentage
of students experience improvement of critical thinking on criteria is 13.3%,
medium is 73.33%, and low is 13.3%. So it can be deduced that there is an
increase in class V critical thinking by using the result of product development.
It is recommended to further develop Worksheet on other themes.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Kemendikbud (2013b) Model Pembelajaran Berbasis Masalah

merupakan suatu Model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mecari solusi dari
permasalahan dunia nyata dengan keunggulan untuk meningkatkan berpikir
kritis siwa. Beripikir kritis siswa adalah kegiatan melalui cara berpikir tentang
ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah
yang dipaparkan.* Usia anak SD/MI memiliki kecenderungan dan kemampuan
untuk berpikir, kecenderungan itu terlihat ketika ia memandang sesuatu
disekitarnya, menyentuh, bahkan meraba sebagai bentuk keingintahuannya.
Melatih berpikir kritis sangat penting diterapkan sejak usia anak.

Problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui rangsangan
masalah-masalah kemudian dilakukan pemecahan masalah.? Melalui kegiatan
pemecahan masalah dapat mengembangkan berpikir kritis. 3 Problem based

learning mempunyai pengaruh atau dampak positif terhadap peningkatan

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Kencana, 2013), him.121

2 Dr. Yunus Abidin,. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(2014)

3 Killen, R. Effective teaching strategies: lessons from research and practice.
(Victoria: Cencage Learning, 2009



kritis dan pemahaman konsep.* Oleh karena itu, problem based learning dapat
menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
problem based learning merupakan suatu strategi yang dimulai dengan
menghadapkan siswa pada masalah sehari-hari yang menuntut siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Salah satu strategi dalam menggunakan problem based learning agar
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa ialah melalui pengembangan LKS
(Lembar Kerja Siswa) berbasis problem based learning. Melalui
pengembangan LKS berbasis problem based learning siswa mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. LKS adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
LKS adalah sejenis handout yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar
terarah, berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat disertai
pertanyaan untuk dijawab, daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. LKS juga
merupakan salah satu media dalam proses pembelajaran terutama untuk latihan
soal dan pedoman dalam percobaan atau eksperimen.

Problem based learning akan memberikan permasalahan dalam bentuk LKS
yang kemudian dituntut untuk memecahkan masalah dalam materi tersebut

yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.®

4 Pricilla Anindyta, Suwarjo. Pengaruh Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan regulasi Diri Siswa kelas V (Jurnal Prima Edukasia, volume
2,2014)

> Yanti Rakhmawati, Muh. Chamdani, Kartika Chrysti Suryandari. Penerapan model
pbl (problem based learning) dalam peningkatan berpikir kritis siswa kelas V SD.



melalui LKS berbasis problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dengan berpikir kritis karena siswa
dilibatkan langsung dalam penyelesaian masalah yang dapat mendorong siswa
untuk berpikir kritis. 8

Penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis problem
based learning arena salah satu strategi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan cara problem based learning. Salah satu Prinsip
yang mendasari problem based learning adalah strategi yang berpusat pada
siswa mampu membangun keterampilan berpikir kritis, bernalar, dan dalam
mengembangkan lebih lanjut akan mengembangkan kreativitas dan
kemandirian.” Kenyataan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan LKS
sebelumnya, siswa kesulitan dalam merumuskan masalah, menyusun hipotesa,
dan menarik kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis
siswa rendah.® Serta kurangnya kemampuan siswa dalam merumuskan masalah
dan memberikan
argumen mengakibatkan keterampilan berpikir kritis siswa rendah.® Siswa juga

belum diberi kesempatan untuk mengekspresikan pendapat, argumen,

® Naila Saidah, Parmin, Novi Ratna Dewi. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis
Problem Based Learning Melalui Lesson Study Tema Ekosistem dan Pelestarian Lingkungan.
(Unnes Science Education Journal, 2014)

7 Prof. Dr. H. Muslimin Ibrahim. Pembelajaran Berbasis Masalah (Unesa University
Press. 2005). HIm 5

8 Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah. Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah
dengan Strategi Kooperatif STAD pada Mata Pelajaran Sains untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Siswa Kelas V MI Jenderal Sudirman Malang

9 Sang ayu ketut desi arini, d.b.kt ngr. Semara putra, ni wayan suniasih, penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kompetensi
pengetahuan ipa (e-journal pgsd universitas pendidikan ganesha jurusan pgsd vol: 4 no: 1 tahun:
2016)



pertanyaan-pertanyaan kritis, dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
10

Berdasarkan hasil survey lapangan dan wawancara dengan guru kelas V
di SDN Gading Kasri Malang dan MIN Sukosewu Blitar didapatkan kenyataan
bahwa 1) siswa tidak terbiasa memecahkan masalah yang dialami dalam suatu
materi tertentu yang menyebabkan berpikir kritis menjadi rendah, 2) Siswa
mengalami kesulitan ketika guru memberikan suatu masalah dan tidak bisa
memecahkannya, 3) SDN Gading Kasri Malang dan MIN Sukosewu Blitar
hanya memakai buku cetak yaitu buku guru dan siswa. Jadi, tidak ada perangkat
pembelajaran berupa LKS yang dapat memabantu siswa dalam meningkatkan
berpikir kritisnya. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah subtema
upaya pelestarian lingkungan karena hasil penelitian terdahulu berupa obervasi,
wawancara, dan tes tulis menunjukkan tingkat berpikir Kkritis pada subtema
upaya pelestarian lingkungan.

Kemampuan yang ditingkatkan dalam penelitian ini yaitu kemampuan
berpikir kritis. Sebenarnya para guru telah menyadari bahwa pembelajaran
berpikir agar anak menjadi cerdas, kritis, dan kreatif serta mampu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari adalah penting.
Kesadaran ini juga telah mendasari pengembangan kurikulum kita yang kini
lebih lebih mengedepankan pembelajaran konstekstual. Akan tetapi sebagian

benar guru belum berbuat, belum merancang secara serius pembelajaran yang

10 Habibatul imamah. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model pbl
subtema lingkungan tempat tinggalku dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas iv sekolah
dasar (Jurnal review pendidikan dasar issn: 2460-8475 vol 1 no 1 september 2015 .)



didasarkan pada premis proses belajar. Kehidupan dalam era globalisasi
dipenuhi oleh kompetisi-kompetisi yang sangat ketat. Keunggulan dalam
berkompetisi terletak pada kemampuan dalam mencari dan menggunakan
informasi, kemampuan analitis-kritis, keakuratan dalam pengambilan
keputusan, dan tindakan yang proaktif dalam memanfaatkan peluang-peluang
yang ada. Oleh karena itu, maka kemampuan berpikir formal siswa yang
mencakup kemampuan berpikir hipotetik-deduktif, kemampuan berpikir
proporsional, kemampuan berpikir kombinatorial, dan kemampuan berpikir
reflektif sebagai kemampuan berpikir dasar, perlu dijadikan sebagai substansi
yang harus digarap secara serius dalam dunia pendidikan. Kemampuan berpikir
dasar ini harus terus dikembangkan menuju kemampuan dan keterampilan
berpikir Kkritis. Berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital dalam era
pendidikan modern. Tujuan khusus pembelajaran berpikir kritis dalam
pendidikan sains maupun disiplin yang lain adalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir siswa dan sekaligus menyiapkan mereka agar sukses
dalam menjalani kehidupannya. Dengan dimilikinya kemampuan berpikir kritis
yang tinggi oleh siswa Sekolah Dasar sudah ditanamkan sejak dini agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya untuk mempersiapkan diri menuju
jenjang yang lebih tinggi yaitu sekolah menengah pertama atau sekolah

menengah atas.

Berdasarkan paparan harapan yang ingin dicapai dan kenyatan yang ada
peneliti mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Tema



Lingkungan Sahabat Kita Subtema Pelestarian Lingkungan Kelas V di MIN

Sukosewu Gandusari Blitar.”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana validitas teoritis dan praktis LKS berbasis problem based learning
yang dikembangkan?
2. Bagaimana kepraktisan LKS berbasis problem based learning yang
dikembangkan?
3. Bagaimana kefektifan LKS berbasis problem based learning yang
dikembangkan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem based learning untuk Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa Tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema Pelestarian
Lingkungan Kelas V di MIN Sukosewu Gandusari Blitar” adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan validitas teoritis dan praktis LKS berbasis problem based
learning yang dikembangkan.
2. Mendeskripsikan kepraktisan LKS berbasis problem based learning yang
dikembangkan.
3. Mendeskripsikan keefektifan LKS berbasis problem based learning yang

dikembangkan.



D. Manfaat Penelitian Pengembangan
1. Manfaat Penelitian secara Teoretik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
terhadap teori kualitas LKS berbasis problem based learning Khususnya di SD.
2. Manfaat Penelitian secara Praktis
a. Untuk Guru
Manfaat yang diperoleh guru adalah sebagai alternatif LKS untuk
pembelajaran dan penguasaan materi tema lingkungan sahabat kita dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar dan mempermudah
menyampaikan materi serta memeprmudah memberikan masalah kepada
siswa dan enambah referensi sumber belajar dalam bentuk LKS sehingga
memotivasi guru untuk mengembangkan LKS yang lebih menarik lainnya.
b. Untuk Siswa
Manfaat yang diperoleh oleh siswa yaitu siswa mampu belajar
mandiri dan mampu memecahkan masalah karena didalam LKS ini akan
banyak terdapat masalah masalah untuk meningkatkan berpikir kritis siswa.
c. Untuk mahasiswa dan peneliti lain
Bagi mahasiswa Memberikan masukan kepada mahasiswa dan
peneliti lain dalam LKS yang menarik sehingga LKS yang ada sekarang
dapat dikembangkan lebih baik lagi.
E. Asumsi pengembangan
1. Dengan menggunakan LKS berbasis problem based learning siswa akan

lebih rajin dalam belajar dan juga lebih bersemangat.



2. LKS berbasis problem based learning menambah wawasan berpikir siswa
dengan produk yang baru, tidak hanya satu buku cetak saja.

3. Dengan LKS berbasis problem based learning siswa bisa meningkatkan
berpikir kritis siswa, karena LKS berbasis Problem Based Learning yang
dibuat didedikasikan untuk meningkatkan berpikir Kkritis siswa.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

1. Peneliti mengembangkan LKS berbasis problem based learning untuk
meningkatkan Berpikir Kritis siwa.

2. LKS yang dikembangkan bertema Lingkungan Sahabat Kita, terbatas pada
subtema 3 yaitu Plestarian Lingkungan.

3. Materi yang dipilih adalah tema Lingkungan Sahabat Kita terbatas pada
subtema 3 yaitu Plestarian Lingkungan di kelas V di SDN Gading Kasri Malang
dan MIN Sukosewu Blitar.

G. Spesifkasi Produk Pengembangan

Produk yang dikembangkan berupa LKS berbasis problem Based Learning

untuk meningkatkan berpikir kritis siswa tema ekosistem kelas V di SDN Gading

kasri yang mempunyai spesifikasi sebagai berikut.

1. LKS berbasis Problem Based Learning ini berbentuk buku (dicetak).

2. LKS ini berisi materi tema Lingkungan Sahabat Kita subtema upaya

Plestarian Lingkungan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 3 pada

kelas V.



H. Orisinalitas/ Penelitian Terdahulu.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan dengan penelitian penulis
diantaranya: 1) Jurnal oleh Habibatul Imamah dengan judul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Model PBL Sub tema Lingkungan Tempat
Tinggalku dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.
Habibatul Imamah menemukan bahawa perangkat pembelajaran berbasis model
PBL dinyatakan telah valid atau memenuhi kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran pada subtema lingkungan tempat tinggalku di kelas IV. Perangkat
pembelajaran berbasis PBL yang dikembangakan telah melalui beberapa tahap
yaitu tahap pendefinisian, tahap perencanaan, dan tahap pengembangan. Perbedaan
penelitian Habibatul Imamah dengan penelitian ialah. Pertama, penelitian
Habibatul Imamah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS,
Bahan Ajar sedangkan dalam penelitian ini hanya mengembangakn perangkat
pembelajarn berupa LKS. Kedua, materi yang diteli berbeda. Ketiga, pada
penelitian Habibatul Imamah meningkatkan hasil belajar sedangkan dalam
penelitian ini meningkatkan berpikir kritis. Persamaan penelian Habibatul Imamah
dan penelitian ini yaitu: Pertama, jenis penelitian yang diteliti sama yaitu
Pengembangan atau Research And Development. Kedua, Perangkat yang
dikembangkan LKS, meskipun pada penelitian Habibatul Imamah tidak hanya LKS
tetapi rpp dan bahan ajar juga. 2) Penelitian Skripsi oleh Ester Herlince Dellu
dengan judul Pengembangan LKS Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Pada Subtema Perubahan Wujud Benda Mengacu Kurikulum 2013 untuk

Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Ester menemukan bahwa LKS berbasis model PBM
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sudah cukup melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013,
kesulitan kesulitan yang dialamin yaitu pengisian rapor, kekurangan sumber buku,
kurangnya pendampingan dan monitoring, kekurangan contoh-contoh LKS yang
menggunakan model PBM, serta penyusnan LKS yang membutuhkan waktu yang
relative lama, sehingga guru harsu mencari waktu yang tepat untuk
mengerjakannya. Ester menggunakan 8 komponen LKS yang didesain dengan
warna dan gambar yang bervariasi. Berdasarkan LKS model PBM Ester rata-rata
hasil validasi yang diperloeh yaitu 4,22 rata rata skor perolehan termasuk kategori
sangat baik. Adapun peberdaan dan persamaan penelitian Ester dan Penelitian ini
ialah: Perbedaannya, kajian materi yang dikembangkan. Ester tidak meningkatkan
tingkat berpikir kritis siswa, tetapi dalam penelitian ini meningkatkan berpikir kritis
siswa. Persamannya, penelitian Estre dan penelitian ini menggunakan model PBM
atau pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang mengacu pada
tema dalam kurikulum 2013.

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis selanjutya yaitu nomor 3)
Penelitian Oleh Agustina Sabu Lein dalam Skripsi yang berjudul Pengembangan
LKS menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada subtema Pola
hidup sehat mengacu kurikulum 2013 untuk siswa kelas lima (V) sekolah dasar.
Dari penelitian Agustina menemukan bahwa guru tidak asing lagi dengan LKS yang
mennggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Namun demikian, guru
menganggap bahwa penyusunan LKS tersebut membutuhkan waktu yang cukup
lama. Persamaan dan perbedaan penelitian agustina dan penelitian ini ialah:

Perbedaannya yaitu. Pada penelitian agustina tidak ada peningkatan dalam berpikir
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kritis, etapi dalam penelitian ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir siswa. Persamaan penelitian agustina dan penelitian ini sama sama meneliti
atau mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based
Learning. 4) Jurnal oleh Pricilia Anindyta dengan judul Pengaruh Based Learning
terhadap Keterampilan Berpikir dan Regulasi Diri Siswa kelas V. Pricilia
menemukan bahwa terjadi perbedaan antara kelas yang menggunakan PBL dengan
tidak dalam berpikir kritis. Perbedaan penelitian Pricilia dengan penelitian ini yaitu
pricilia menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan meneliti pembelajarannya.
Sedangkan penelitian ini menggunakan Research and Development dengan
mengembangkan LKS berbasis PBL. Persamaan penelitian Pricilia dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Problem Based Learning dan berpikir
kritis. 5) Jurnal oleh Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah dengan judul Penerapan
Pembelajaran Berasarkan Masalah dengan Startegi Kooperatif STAD Pada Mata
Pelajaran Sains untuk Meningkatkan Berpikir Siswa Kelas V MI Jendral Sudirman
Malang. Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah menemukan bahwa peningkatan skor
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan penerapan pembelajarn berdasarkan
masalah startegi kooperatif model STAD dengan penerapan Pembelajaran Berbasis
Masalah strategi Kooperatif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitin Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah
dengan penelitian ini yaitu penelitian Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah memakai
jenis penelitian PTK. Sedangkan penelitian ini menggunakan R and D atau
pengembangan. Perbedaan yang kedua yaitu penelitian Susriyati Mahanal dan Siti

Zubaidah lebih kepada pembelajarannya bukan kedalam LKS nya kalau penelitian
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ini lebih menekankan ke LKS yang diberikan kepada siswa. Persamaa penelitian
Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah dengan penelitian ini yaitu sama sama

menjelaskan bahwa dengan PBL berpikir kritis siswa akan meningkat.



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

13

Nama, Peneliti, Judul,
(Skripsi,/Tesis/Jurnal/dll)

Orisinalitas Penelitian

No Penerbit, dan Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Habibatul Imamah dengan | Persamaan  penelian  Habibatul | Perbedaan penelitian Habibatul | Habibatul Imamah menemukan bahwa
judul Pengembangan | Imamah dan penelitian ini yaitu: | Imamah dengan penelitian ialah. perangkat  pembelajaran  berbasis
Perangkat  Pembelajaran Pertama,jfatnis ;;)enelitiag dnd ditetliti IIDertamFa], pene:)itiank Habibaliu: model PBL dinyatakan telah valid atau
. sama Yyaitu Pengembangan atau | Imamah mengembangkan perangka : :
Berba5|s. Matel REl ,Sub Researc)rq And Dev%lopmer?t. Kedua, pembelajarang berupg RPpP, LgKS, memenuhi kelgyakan sebagal
tema Lingkungan Tempat | perangkat yang dikembangkan LKS, | Bahan Ajar  sedangkan dalam perangkat pembelajaran pada subtema
Tinggalku dalam | meskipun pada penelitian Habibatul | penelitian ini hanya lingkungan tempat tinggalku di kelas
Meningkatkan Hasil Belajar | Imamah tidak hanya LKS tetapi rpp | mengembangakn perangkat IV. Perangkat pembelajaran berbasis

Siswa Kelas IV Sekolah | dan bahan ajar juga. pembelajarn berupa LKS. Kedua, PBL vyang dikembangakan telah
Dasar. Jurnal materi yang diteli berbeda. Ketiga, melalui beberapa tahap vyaitu tahap
pada penelitian Habibatul Imamah pendefinisian, tahap perencanaan, dan
meningkatkan hasil __belaj_a( tahap pengembangan
sedangkan dalam penelitian fni
meningkatkan berpikir kritis.
2 | Ester Herlince Dellu | Persamannya, penelitian Estre dan Perbedaannya, kajian materi | Ester menemukan bahwa LKS berbasis
,Pengembangan LKS penelitian  ini  menggunakan yang dikembangkan. Ester tidak model ~ PBM  sudah  cukup
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Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis
Masalah Pada Subtema
Perubahan Wujud Benda

Mengacu Kurikulum 2013
untuk Siswa Kelas V Sekolah
Dasar. Skripsi 2013

model PBM atau pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based
Learning) yang mengacu pada
tema dalam kurikulum 2013.

meningkatkan tingkat berpikir
kritis siswa, tetapi dalam
penelitian ini  meningkatkan
berpikir kritis siswa

melaksanakan  pembelajaran  yang
mengacu pada kurikulum 2013,
kesulitan kesulitan yang dialamin yaitu
pengisian rapor, kekurangan sumber
buku, kurangnya pendampingan dan
monitoring, kekurangan contoh-contoh
LKS yang menggunakan model PBM,
serta penyusnan LKS yang
membutuhkan waktu yang relative
lama, sehingga guru harsu mencari
waktu yang tepat untuk
mengerjakannya. Ester menggunakan 8
komponen LKS yang didesain dengan
warna dan gambar yang bervariasi.
Berdasarkan LKS model PBM Ester
rata-rata hasil validasi yang diperloeh
yaitu 4,22 rata rata skor perolehan
termasuk kategori sangat baik.

Agustina Sabu Lein,
Pengembangan LKS
menggunakan model
pembelajaran berbasis

masalah pada subtema Pola
hidup sehat mengacu

Persamaan penelitian agustina dan
penelitian ini sama sama meneliti
atau mengembangkan produk
berupa Lembar Kerja Siswa

Perbedaannya yaitu. Pada penelitian
agustina tidak ada peningkatan
dalam berpikir kritis, etapi dalam
penelitian ini digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpiKir
siswa

penelitian Agustina menemukan bahwa

guru tidak asing lagi dengan LKS yang
mennggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah. Namun demikian,
guru menganggap bahwa penyusunan
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kurikulum 2013 untuk siswa
kelas lima (V) sekolah dasar.
Skripsi. 2013

berbasis Problem Based

Learning.

LKS tersebut membutuhkan waktu
yang cukup lama

Pricilia Anindyta dengan
judul  Pengaruh  Based
Learning terhadap

Keterampilan Berpikir dan
Regulasi Diri Siswa kelas V.
Jurnal

Persamaan penelitian Pricilia dengan
penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan Problem Based
Learning dan berpikir Kritis

Perbedaan penelitian Pricilia dengan
penelitian  ini  yaitu  pricilia
menggunakan  jenis  penelitian
kuantitatif dengan meneliti
pembelajarannya. SedangKan
penelitian ini menggunakan
Research and Development dengan
mengembangkan LKS berbasis PBL

Pricilia.  menemukan bahwa terjadi
perbedaan  antara  kelas  yang
menggunakan PBL dengan tidak dalam
berpikir Kritis.

Susriyati Mahanal dan Siti
Zubaidabh, Penerapan
Pembelajaran  Berasarkan
Masalah dengan Startegi
Kooperatif STAD Pada Mata
Pelajaran  Sains  untuk
Meningkatkan Berpikir Siswa
Kelas V Ml Jendral Sudirman
Malang, Jurnal

Persamaa  penelitian  Susriyati
Mahanal dan Siti Zubaidah
dengan penelitian ini yaitu sama
sama menjelaskan bahwa dengan
PBL berpikir kritis siswa akan
meningkat

Perbedaan  penelitin  Susriyati
Mahanal dan Siti Zubaidah dengan
penelitian ini  yaitu penelitian
Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah
memakai jenis penelitian PTK.

Sedangkan penelitian ini
menggunakan R and D atau
pengembangan. Perbedaan yang

kedua vyaitu penelitian Susriyati
Mahanal dan Siti Zubaidah lebih
kepada pembelajarannya bukan
kedalam LKS nya kalau penelitian
ini lebih menekankan ke LKS yang
diberikan kepada siswa

Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah
menemukan bahwa peningkatan skor
kemampuan berpikir kritis  siswa
disebabkan penerapan pembelajarn
berdasarkan masalah startegi
kooperatif model STAD dengan
penerapan  Pembelajaran  Berbasis
Masalah strategi Kooperatif dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis siswa dan hasil belajar siswa
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Definisi Operasional

1. Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah kegiatan pemecahan masalah yang
dilakukan oleh siswa agar siswa tersebut mendapatkan pengetahuan, jadi
siswa dilibatkan langsung dalam pemecahan masalah tersebut agar siswa
tersebut terbiasa memecahkan masalah secara mandiri melalui metode-
metode ilmiah agar siswa tersebut mendapatkan petunjuk yang relevan
dengan materi ajar yang akan dibahasnya. Dalam memecahkan masalah
siswa bisa dilakukan dengan berbagai aktivitas.

Berpikir Kritis

Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berpikir
untuk menemukan pemahaman yang kita kehendaki.

Berpikir kritis itu meliputi dua langkah besar yakni melakukan
proses berpikir nalar (reasoning) dan diikuti dengan pengambilan
keputusan/ pemecahan masalah (deciding/problem solving). Dengan
demikian dapat pula diartikan bahwa tanpa kemampuan yang memadai
dalam hal berpikir nalar (deduktif, induktif dan reflektif), seseorang tidak
dapat melakukan proses berpikir kritis secara benar. Berpikir kritis berfokus
pada apakah meyakini atau melakukan sesuatu mengandung pengertian

bahwa siswa yang berpikir kritis tidak hanya percaya begitu saja apa yang
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dijelaskan oleh guru. Siswa berusaha mempertimbangkan penalarannya dan

mencari informasi lain untuk memperoleh kebenaran.

3. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa adalah sejumlah lembaran yang berisi kegiatan-

kegiatan yang harus dilakukan peserta didik, didalam LKS tersebut sudah

terdapat petunjuk apa yang harus dilakukan dan bagaimana caranya untuk

mengerjakan tugas tersebut, tetapi tugas yang dikerjakan dan petunjuknya

harus sesuai dengan kompertnsi dasar yang ditetapkan dan tujuan yang

dingin dicapai.

J. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB IlI

. Sistematika dalam Bab | yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Manfaat Penelitian
Pengembangan, Asumsi Pengembangan, Batasan Masalah,
Spesifikasi  Produk  Pengembangan, Definisi  Operasional,
Originalitas/Penelitian Terdahulu.
. Sistematika dalam Bab Il yaitu Kajian Pustaka yang didalamnya
mencakup Pembelajaran Berbasis Masalah/Problem Based
Learning, Berpikir Kritis, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Sistematika dalam Bab Il yaitu Metode Penelitian yang
didalamnya mencakup: Jenis Penelitian, Lokasi dan Subyek
Penelitian, Desain dan Prosedur Penelitian, Teknik Pengumpulan

Data dan Interumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data.



BAB IV

BAB V

BAB VI
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: Hasil Penelitian: Sistematika dalam Bab IV yaitu Hasil Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berupa validitas, kepraktisan dan

keefektifan.

: Hasil Penelitian: Sistematika dalam Bab V yaitu Pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti berupa validitas, kepraktisan dan keefektifan

kemudian dikaotkan dengan teori teori yang ada di kajian pustaka.

: Hasil Penelitian: Sistematika dalam Bab VI yaitu Penutup berupa

kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Jones, Rasmussen, and Moffit dalam Martinis Yamin Mengatakan
Pembelajaran Berbasis Masalah/Problem Based Learning (PBL) lebih
menekankan pada pemecahan masalah secara autentik seperti masalah yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian Woolfolk (2009;74) Problem
Solving suatu usaha memformulasikan jawaban baru, yang lebih sekedar
penerapan sederhana dari aturan-aturan yang sudah dipelajari sebelumnya
untuk mencapai tujuan. Masalah yang ditemukan dapat mengubahnya menjadi
peluang, dimana proses dibalik banyak penemuan sukses, seperti masalah
sampah dikota akan dimungkinkan ditemukan solusi yang lebih bermanfaat,
dan masalah terlambat bangun pada pagi hari yang dapat memeprgunakan
pengingat berupa alarm, dan lain sebagainya. Pembelajaran Berbasis
Masalah/Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan bila didukung
lingkungan belajar yang kontruktivistik. Lingkungan belajar kontruktivistik
mencakup beberapa factor, menutu Jonassen dalam Martnis Yamin: kasus-
kasus, berhubungan, fleksibel kognisi, sumber-sumber informasi, piranti
kognitif, pemodelan dinamis, percakapan dan kolaborasi, dan dukungan
konstekstual dan social. Dengan demikian PBL: (1) meciptakan pembelajaran

yang berbasis masalah yang mereka hadapi dengan cara mereka

19
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sendiri sesuai pengetahuan dan pengalamannya, kemudian menerapkan dalam
kehidupan nyata. (2) dapat mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. (3) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik
dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu peserta
didik mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan dibanyak
situasi, yang berlawanan dengan inert knowledge. Pembelajaran berbasis
masalah dapat dilaksanakan dengan beberapa langkah; (1) mengidentifikasi
masalah; (2) melibatkan usaha guru dalam membimbing peserta didik ; (3)
peserta didik dibantu untuk memilih metode yang tepat untuk memecahkan

masalah; (4) guru mendorong peserta didik untuk menilai validitas solusi.

Mark Windschits dalam Martinis Yamin mengatakan bahwa kegiatan-

kegiatan dibawah ini mendorong pembelajarn berbasis masalah:

a) Guru memunculkan berbagai ide dan pengalaman peserta didik dalam
kaitannya dengan topik kunci, lalu menciptakan situasi pembelajaran
yang membantu peserta didik mengelaborasi atau merestruksikan

pengetahuan mereka saat ini.

11 Martinis Yamin,. Staretgi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Referensi
(GP Press Group, 2013), HIm 63
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9)

h)
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Peserta didik diberi kesempatan untuk sering ikut terlibat dalam
kegiatan-kegiatan kompleks, bermakna, berbasis masalah.

Guru menyediakan beragam sumber informasi maupun alat (teknologis
dan konseptual) yang dibutuhkan untuk memediasikan pembelajaran.
Peserta didik bekerja dalam dialog berorientasi tugas sama lain.

Guru membuat proses berpikirnya sendiri ekplit bagi siswa dan
mendorong siswa untuk melakukan hal yang sama melalui dialog, tulisa,
gambar, dan representasi lain.

Peserta didik secara rutin diminta menerapkan pengetahuan konteks-
konteks yang beragam dan autentik untuk menjelaskan ide-ide,
menginterpestasikan tes, mempredeksi fenomena, dan
mengkontruksikan  argument  berdasarkan  bukti-bukti  bukan
memfokuskan perhatiannya secara eksklusif pada perolehan “jawaban
yang benar” yang sudah ditentukan sebelumnya.

Guru mendorong pikirian yang reflektif dan autonomy peserta didik
dalam kaitannya dengan kondisi-kondisi yang disebut diatas.

Guru menerapkan berbagai macam strategi assessment untuk
memahami bagaimana ide-ide siswa berubah dan memberikan umpan

balik pada proses maupun produk pemikiran itu. 2

Model Pembelajaran Berbasis Masalah/Problem Based Learning (PBL)

Jarome Brumer dalam Martinis Yamin, ia memberikan dukungan

secara teoritis betapa pentingnya sebuah model pengajaran yang

12 1hid, HIm 68-69
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menekankan betapa pentingnya membantu peserta didik untuk memahami
struktur-struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa
pembelajaran sejati melalui personal Discovery (penemuan pribadi).
Kemudian dari itu, discovery akan merangsang peserta didik secara induktif
yang merupakan metode ilmiah dalam membuktikan suatu penelitian.
Kemudian, Arends mempertegaskan bahwa suatu situasi masalah
yang baik harus memenuhi lima Kkriteria penting. Pertama, situasi itu mesti
autentik. Masalah harus dikaitkan dengan pengalaman rill peserta didik dan
bukan prinsip-prinsip disipin akademis tertentu. Bagaimana mengatasi
kebatakaran dihutan gambut setiap musim kemarau terutama dipulau
sumatera. Ini merupakan contoh nyata setiap tahunnya, demikian juga
mejaga sumber air tanah, dimana masyarakat lebih cenderung menanam
kelapa swait yang tanaman ini menyerap banyak air tanah, sementara air
merupakan kebutuhan manusia yang paling banyak dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. Kedua, masalah itu semestinya tidak jelas sehingga
menciptakan misteri dan teka teki. Masalah yang tidak jelas dan tidak dapat
diselesaikan dengan jawaban yang sederhana dan membuktikan solusi-
solusi alternatif, dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Ketiga,
masalah tersebut harus bermakna bagi peserta didik dan sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektualnya, keempat, masalah tersebut a=harus
cukup luas, sehinnga memberikan kesempatan kepada guru untuk

memenuhi tujuan intruksionalnya, tetapi tetap dalam batas-batas yang
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fleksibel bagi pelajarannya dilihat dari segi watu, ruang, dan keterabatan
sumber daya. Kelima, masalah yang baik harus mendapatkan manfaat dan
usaha kelompok, bukan justru dihalangi. 3

. Hakikat Model Pembelajaran Berbasis masalah/Problem Based

Learning (PBL)

Model Pembelajaran berbasis masalah berakar dari keyakinan John
Dewey bahwa guru harus mengajar dengan menarik naluri alami siswa
untuk menyelidiki dan menciptakan. Dewey menulis bahwa pendekatan
utama seyogyanya digunakan untuk setiap mata pelajaran disekolah adalah
pendekatan yang mampu merangsang pikiran siswa untuk memperoleh
segala ketermpilan belajar yang nonskolastik. Berdasarkan keyakinan ini,
pembelajaran hendaknya senantiasa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa karena konteks alamiah ini memberikan suatu yang dapat sehari-hari
siswa, bukan sesuatu yang harus dipelajari, sehingga hal ini akan secara
alamiah menuntut berpikir dan mendapatkan hasil belajar yang alamiah

pula.

Berdasarkan pandangan tersebut model pembelajaran berbasis
masalah (MPBM) selanjutnya dikembangkan menjadi sebuah model
pembelajaran yang berbasiskan masalah sebagai hal yang pertama kali pada
saat proses pembelajaran. Masalah tersebut disajikan sealamiah mungkin

dan selanjutnya siswa bekerja dengan masalah yang menuntut siswa

13 1bid, HIm 81-82
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mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya sesuai dengan tingkat
kematangan psikologis dan kemampuan belajarnya. Konsep pembelajaran
ini selanjutnya dipandangn sebagai konsep pembelajaran yang sangat sesuai
dengan tuntutan belajar abad ke-21 yang mengharuskan siswa siswa
senantiasa mengembangkan  kemampuan  berpikir, kemampuan
memecahkan masalah, dan kemampuan melaksanakan penelitian sebagai

kemampuan yang diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah.

Berkaitan dengan uraian diatas, Delisle menyatakan bahwa MPBM
(model pembelajaran berbasis masalah) merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
berpikir dan keterampilan meemcahkan masalah pada siswa selama mereka
mempelajari materi pembelajaran. Model ini memfasilitasi siswa untuk
berperan aktif didalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang
berhubungan denagn kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur yang
diperlukan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan
situasi kontekstual, memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah

tesebut.

Secara lebih luas, Oon-Seng Tan dalam Yunus Abidin berpendapat
bahwa MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) merupakan model
pembelajaran difokuskan untuk mengembangkan kemampuan siswa

berpikir secara visible. Seperti halnya inovasi pedagogis yang lain, MPBM

14Yunus Abidin. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), HIm 158-159
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tidak dikembangkan atas dasar teori-teori belajar atau teori-teori psikologi,
meskipun proses MPBM mencalup penggunaan metakognisi dan self
regulation. MPBM diakui hasil pengembangan pendekatan pembelajaran
aktif dan pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana masalah-masalah
tidak tersetruktur (masalah dunia nyata atau simulasi masalah yang
kompelks) digunakan sebagai titik awal dan jangkar untuk proses

pembelajaran.

Torp dan Sage memandang MPBM (model pembelajaran berbasis
masalah) merupakan model pembelajaran yang difokuskan untuk
menjembatani siswa agar beroleh pengalaman belajar dalam
mengorganisasikan, meneliti, memecahkan masalah-masalah kehidupan
yang kompleks. MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) juga
dipandang sebagai organisasi kurikulum dan model pembelajaran yang
memiliki tiga karakteristik utama, yakni (1) melibatkan siswa dalam
stakeholders dalam situasi bermasalah; (2) mengatur kurikulum disekiatr
masalah holistik yang diberikan sehingga memungkinkan siswa belajar
dengan cara-cara yang relevan dan terhubung dengan masalah; (3)
menciptakan lingkungan belajar tempat guru melatih siswa berpikir dan
melakukan penelitian serta memfasilitasi siswa beroleh pemahaman yang

mendalam.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, MPBM (model
pembelajaran berbasis masalah) merupakan model pembelajaran yang

menyediakan pengelaman otentik yang mendorong siswa untuk belajar
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aktif, mengkontruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar
disekolah dan belajar dikehidupan nyata secara alamiah. Model ini
menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat pembeajaran, menarik, dan
mempertahankan minta siswa, yang keduanya digunakan agar siswa mampu
mengungkapkan pendapatnya tentang sesuatu secara multi perspektif.
Dalam praktiknya, siswa terlibat langsung dalam memecahkan masalah,
mengidentifikasi akar masalah dan kondisi yang diperlukan untuk
menghasilkan solusi yang baik, mengejar makna pemahaman, menjadi
pembelajar mandiri. Dalam MPBM (model pembelajaran berbasis masalah)
kehidupan nyata yang kompleks digunakan untuk memotivasi siswa dan
mengidentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip yang dibutuhkan untuk
mengetahui dan memecahkan masalah tersebut. Siswa bekerja dalam tim
belajar, menyatukan keahlian kolektif yang dimiliki, berkomunikasi, dan
mengintegrasikan informasi. Berkaitan denga konsep ini, Duch, Groh, dan

Allen, model diorientasikan agar siswa mampu:

1) Berpikir kritis, menganalisis, serta memecahkan masalah kehidupan
yang kompleks.

2) Menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan berbagai sumber belajar.

3) Bekerja secara kooperatif dalam tim.

4) Mendemonstrasikan keterampilan berkomunikasi secara efektif baik

komunikasi lisan atau tulisan.
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Menggunakan materi pembelajaran dan keterampilan inteketual yang
diperoleh selama proses pembelajaran sebagai bekal belajar sepanjang

hayat.

Karakteristik, keunggulan, dan elemen penting dalam MPBM (model

pembelajaran berbasis masalah).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) memiliki
karakterikstik sebagai berikut:
Masalah menjadi titik awal pembelajaran.
Masalah yang digunakan dalam masalah kontekstual dan otentik.
Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat secara
multiperspektif.
Msalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, serta kompetensi siswa.
MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) berorinetasi pada
pengalaman sendiri.
MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) memanfaatkan berbagai
sumber belajar.
MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) dilakukan melalui
pembelajaran yang menekankan aktivitas, kolaboratif, komunkatif, dan

kooperatif.

13 1bid, HIm 159-161
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MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) menekankan
prntingnya pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah,
dan penguasaan pengetahuan.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) mendorong siswa agar

mampu berpikir tingkat tinggi: Analisis, Sintesis, dan Evaluatif.

10) MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) diakhiri dengan

evaluasi, kajian pengalaman belajar dan kajian proses pembelajaran.

Sejalan dengan karakteristik tersebut, MPBM (model pembelajaran

berbasis masalah) dipandang sebagai model pembelajaran yang memiliki

banyak keunggulan. Keunggulan tersebut dipaparkan kemedikbud (2013b)

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dengan MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) akan menjadi
pembelajarab bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu masalah akan
menerapkan pengetahuan yang dimiliki atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan. Selajar dapat semakin bermakna dan
dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi tempat
konsep yang diharpkan.

Dalam situasi MPBM (model pembelajaran berbasis masalah), siswa
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) dapat meningkatkan

kemampuat berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik da;lam



29

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan

hubungan interpersonal bekerja kelompok.

Beberapa keunggulan MPBM (model pembelajaran berbasis

masalah) yang dikemukakan oleh Deslie sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) berhubungan dengan
situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran bermakna.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) mendorong siswa untuk
belajar aktif.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) mendorong lahirnya
berbagai pendektan belajar secara interdisipliner.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang akan dipelajari dan
bagaimana mempelajarinya.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) mendorong terciptanya
pembelajaarn kolaboratif.

MPBM (model pembelajaran berbasis masalah) diyakini mampu

meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam menerapkan MPBM (model pembelajaran berbasis masalah)

diperlukan beberapa elemen penting MPBM (model pembelajaran berbasis

masalah). Beberapa elemen penting dalam MPBM adalah sebagai berikut:

1)

Sitausi masalah yang disajikan pertama dan berfungsi sebagai pusat

pengorganisasian dan konteks belajar. Situasi bermasalah memiliki



2)

3)

4)

5)
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karakteristik umum tidak terstruktur, sering brubah dan bertambah
informasinya, tidak dapat diselesaikan dengan mudah atau hanya
dengan rumus tertentu, dan tidak menghasilkan satu jawaban yang
benar.

Siswa sebagai pemecah masalah yang aktif dan guru sebagi kognitif dan
metakognitif.

Adanya kegiatan berbagai informasi, pengembangan pengetahuan
secara mandiri oleh siswa, tantangan pertama, dan tes berpikir.
Digunakannya penilaian otentik baik untuk proses maupun hasil
pembelajaran.

Unit pembelajaran MPBM tidak selalu interdisipliner tetapi selalu

integrative.

. Tahapan dalam pembeljaran berbasis masalah/ Problem Based

learning

John Dewey menjelakan 6 langkah untuk proses pemecahan masalah:

Tabel 2.1
Langkah-langkah Proses Pemecahan Masalah John Dewey
Tahapan Kemampuan yang diperlukan
Merumuskan Masalah Mampu mengetahui serta merumuskan

maslah secara jelas

Mengkaji masalah Menggunakan pengetahuan sebagai sudut

pandang untuk menganalisis masalah.
Pengetahuan yang luas itu lebih baik gar
mampu digunakan untuk menganalisi dari
berbagai sudut.

'8 1bid, HIm 159-161
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Tahapan

Kemampuan yang diperlukan

Merumuskan Hipotesis

Mampu berimajinasi
ruang lingkup, sebab
alternative penyelesaian.

dan mengahayti
akibat. Dan

Mengumpulkan dan
mengelompokkan data
sebagai bahan pembuktian
hipotesis.

Mempunyai kecakapan dalam mencari
dan menysusun datas serta menyajikan
data dalam bentuk diagram, gambar, dan
table.

Pembuktian Hipotesis

Mempunyai kecakpaan menelaah dan
membahas data. Kecakapan
mengubungkan, menghitung,

keterampilan mengambil keputusan dan
kesimpulan.

Memnetukan
penyelesaian

pilihan

Kecakapan membuta alternative
penyelesaian. Kecakapan menilai pilihan
dengan memperhitungkan akibat yang
akan terjadi pada sretiap piliha.

Langkah-langkah yang diberikan John Dewey tersebut sedikit

berbeda dengan langkah-langkah yang ditawarkan Agus Suprijono. Beliau

merumuskan menjadi lima langkah yang berpola: *’

Tabel 2.2

Langkah-Langkah Berpola Arif Suprijono

Fase-fase

Perilaku pendidik

Memberikan orientasi
tentang permasalahnnya
kepada peserta didik dengan
baik.

Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran, mendeksripsikan sebagai
kebutuhan  logistik  penting, dan
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah.

Mengorganisasi
didik untuk meneliti.

peserta

Pendidik membantu peserta didik
mendefiniskan dan mengorganisasi tugas-

17 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid (Jogjakarta: DIVA

Press, 2013), HIm 118-119
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mandiri dan kelompok.

Fase-fase Perilaku pendidik
tugas belajar terkait dengan
permasalahnnya.
Mambantu investigasi | Pendidik mendorong peserta didik untuk

mendapatkan informasi yang tepat,
melakukan eksperimen, serta mencari
penjelasan dan solusi.

mengatasi masalah.

Mengembangkan dan | Pendidik membantu peserta didik dalam
mempresentasikan  artefak | merencanakan dan menyiapkan artefak
exhibit. yang tepat, seperti laporan, rekaman
video, serta membantu mereka untuk
menyampaikannya kepda orang lain.
Menganalisis dan | Pendidik membantu peserta didik
mengevaluasi proses | melakukan refleksi terhadap

investigasinya dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Dari kedua pendapat tersebut, sebenarnya tidak ada perbedaan yang

mencolok. Pendiidkan berbasis masalah tetap menekankan bagaimana siswa

dihadapkan kepada masalah dan dibimbng untuk memecahkannya. Dari

kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan dengan beberapa tahapan sebagai

berikut;

1) Mencari dan Menyadari Masalah

Guru pada tahp pertama ini mesti mencrai berbgai permasalahn yang

berkaitan dengan materi pelajaran. Permasalahan itu akan ditemukan

ketika guru menyadari terjadi kesenjangan anatar idealitas dan realitas.

Ksadaran tentang adanya ksesnjangan ini juga perlu ditularkan kepada

siswa sehinnga juga ikut terlibat aktif dalam mencati dan berpikir. [ada
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mulanya, guru bisa saja mencari masalah sebanayk mungkin dan ssiwa
bebas beripikir belajar mengamati, menagkup, dan peka terhadap
lingkungan. Tapi pada akhirnya, guru harus menyeleksi dan memilih
satu masalah saja yang itu dianggap relevan sesuai dengan relevansi
bahan ajar. *

2) Mengkaji dan Merumuskan Masalah

Setelah memfokuskan pada satu masalah, langkah selanjutnya
adalah mengkaji masalah dan merumuskan permasalahn. Masalah apa
yang menjadi focus kajian siswa itu tercantum dalam rumusan masalah.
Guru mesti memberikan gambaran pada siswa tentang sudut pandangan
yang akan menjadi pusat kajian. Hal ini menjadi sangat penting dalam
strategi pembelajaran berbasis amsalah, karena berkaitan dengan cara
dan tekhnik ssiwa mengumpulkan data serta informasi hingga pada
proses pengkajian secara lebih mendalam dan melahirkan sebuah
kesimpulan yang benar.

3) Merumuskan Hipotesis.

Dalam rangka berpikir ilmiah, hipotesis menjadi suatu yang tidak
terlupakan. Secara sederhana, hipotesis itu merupakan dugaan
sementara terhapat suatu permasalahan. Hipotesis menjadi pengetahuan
dasar unuk mengarungi pemasalahan secara lebih mendalam dengan alat
dan bukti mempuni. Tujuan dari hipotesis ini tak lain agar siswa mampu

menentukan sebab akibat dari permaslahan yang akan diselesaikan.

18 1bid, HIm 120-121
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Sengan proses sebab akibat inilah berbagai kemungkinan dari
penyelesaian masalah bisa dibaca. Siswa mencari informasi dan data
yang sekiranya dapat mendukung hipotesis awal.

4) Investigasi dan pengumpulan data.

Data dalam tradisi ilmiah menjadi suatu hal yang sangat penting.
Data bisa menentukan benar dan tidaknya hipotesis. Mengumpulkan
data melaui proses investigas atau ahnya mengandalkan data-data
literature menajdi kewajiban. Tergantung tingkat permasalahhan yang
diajukan. Jika sekiranya membutuhkan investigasi lapangan, maka lebih
baik siswa memdukan antara yang literatur dengan lapangan. Pada tahap
ini, siswa diharapakan mempunyai kemampuan untuk menari data,
emngolah, menganalsis serta mampu menyaikannya dengan menarik
dan gampang dimengerti.

5) Pembuktian Hiptesis

Ketika siswa sudah mempunyai data yang cukup, langkah
selanjutnya adalah pembuktian atau pengujian hipotesis. Apakah
hipotesis yang telah dibangun dari awal sesuai dengan data yang ada
dilapangan atau tidak. Pada tahp ini, hipotesis bisa diterima atau ditolak.
Semua itu tergantung pada sejauh mana tingkat validitas data yang telah
dikumpulkan oleh ssiwa, dans ejauh mana siswa mampu menelaah serta
menghubungkan dengan masalah yang terkait. Pada saat inilah siswa
juga diajarkan mengambil kesimpulan secara benar dan verdasarkan

data dan fakta yang telah didpat dilapangan.
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6) Menentukan Pilihan Peneyelesaian.

Pada tahp terakhir yaitu penyelesaian masalah. Setelahs ebelumnya
dihadapkan dengan masalah, merumumuskan, menganalisis dengan
bantuan data yang akurat, maka pada akhirnya siswa mesti mengambil
kesimpulan dari semua hasil kerja kerasnya. Guru pada bagian terakhir
ini membantu siswa untuk melakukan refleksi dari sekian banyak data
dan proses yang telah diallaui. Siswa dan guru juga diharpakan
menghadirkan kemungkinan penyelesaian dan sebab akibat dari
masalah yang sedang dikajinya. *°

2. Berpikir Kritis
a. Definisi Berpikir Kritis

Berpikir tidak lepas dari aktivitas manusia. Karena berpikir
merupakan ciri yang membedakan antara manusia dengan makhluk hidup
lainnya. Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang
dapat menghasilkan pengetahuan. Keterampilan berpikir dikelompokkan
menjadi keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berfikir tingkat
tinggi. Berpikir ternyata mampu menyiapkan peserta didik untuk berpikir
berpikir pada disiplin serta dapat dipakai untuk pemenuhan kebutuhan
inetelektual dan pengembangan peserta didik. 2°

Definisi berpikir kritis menurut Ennis dalam Wowo Sunaryo

Kuswana: Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif

19 1bid, HIm 121-124
20 Ahmad Susanto,. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenamedia Group, 2015), HIm 121
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dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan.?! Definisi berpikir kritis menurut Mustaji:
Berpikir kristis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Berikut adalah contoh-contoh kemampuan berpikir Kritis,
misalnya (1) membanding dan membedakan, (2) membuat kategori, (2)
meneliti bagian-bagian kecil dan keseluruhan, (3) menerangkan sebab, (4)
membuat sekuen / urutan, (5) menentukan sumber yang dipercayai, dan (6)
membuat ramalan. Definisi berpikir kritis menurut Walker dalam Wowo
Sunaryo Kuswana: Berpikir kritis adalah suatu proses intelektual dalam
pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan atau
mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi,
pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini diguanakan sebagai dasar saat
mengambil tindakan. Definisi berpikir kritis menurut Hassoubah dalam
Wowo Sunaryo Kuswana: Berpikir kritis adalah kemampuan memberi
alasan secara terorganisasi dan mengevaluasi kualitas suatu alasan secara
sistematis.

Menurut Halpen dalam Wowo Sunaryo Kuswana berfikir kritis
adalah memebrdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam
menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan,

mempertimbangkan, dan mengacu pada sasaran langsung. Berpikir Kkritis

Hlm 196

21 \Wowo Sunaryo Kuswana. Taksonomi Kognitif (Bandung: Pt Remaja Rosakarya, 2014),
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merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka
memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai
kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua
keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.
Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi, mempertimbangkan
kesimpulan yang akan diambil manakala menentukan beberapa factor
pendukung untuk membuat keputusan. Berpikir kritis juga bisa disebut
dengan directed thinking, sebab berfikir langsung pada focus yang dituju.
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Definisi berpikir Kritis
menurut Angelo dalam Wowo Sunaryo Kuswana Berpikir kritis adalah
mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, meliputi kegiatan
menganalisis, mensintesis, mengenali permasalahan dan pemecahannya,
menyimpulkan serta mengevaluasi. Berpikir Kkritis dapat di interprestasikan
dalam berbagai cara, Fister dalam Wowo Sunaryo Kuswana misalnya,
mengemukakan bahwa proses berpikir kritis adalah menjelaskan bagaimana
sesuatu itu dipikirkan. Belajar berpikir kritis berarti belajar bagaimana
bertanya, kapan bertanya, dan apa metode penalaran yang dipakai. Seorang
siswa hanya dapat berpikir kritis atau bernalar sampai sejauh ia mampu
menguji  pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, dan
mempertimbangkan argument sebelum mencapai suatu justifikasi yang

seimbang. Menjadi seorang pemikir yang kritis juga meliputi
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pengembangan sikap-sikap tertentu seperti keinginan untuk menalar,
keinginan untu ditantang, dan hasrat untuk mencari kebenaran. 22

Hasil karya Richard Paul mengenai model berpikir kritis telah
berkembang selama beebrapa tahun dan masih tersu berproses. Definisi
berpikir kritis diajukannya memberikan wawasan filosofi melandasi tentang
pendidikan dan perbedaan yang berharga antara dua jenis berpikir Kritis..
berpikir kritis merupakan suatu disiplin berpikir mandiri yang
mencontohkan kesempurnaan berpikir sesuai dengan mode tertentu atau
ranah berpikir. Konsepnya terdapat dua bentuk, jika berpikir adalah disiplin
untuk melayani kepentingan individu tertentu atau kelompok dengan
mengesampingkan lainnya yang relevan, baik individu maupun kelompok,
disebut berpikiran akal sophistic atau kritis lemah. Jika berpikir disiplin
memperhitungkan kepentingan orang yang beragam atau kelompok, disebut
berpikiran adil atau kritis kuat

Model berpikir kritis Paul memiliki empat bagian: unsur-unsur
penalaran (kadang-kadang disebut unsur pemkiran); berpikir kritis standar;
kemampuan intelektual; dan sifat-sifat intelektual. Tiga kategori pertama
berfokus pada apa yang penting untuk berpikir kritis, sedangkan dimensi
terakhir berfokus pada apa yang menjadi pemikiran Kritis. unsur-unsur
penalaran inilah yang Paul sebut sebagai ‘bagian’ berpikir atau struktur

mendasar dari pemikiran manusia. Dia berpendapat bahwa delapan elemen

22 Ahmad Susanto, Op;cit.
22 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Bandung: Pt
Remaja Rosakarya, 2014), Him 122
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selalu hadir dalam pemikiran manusia dan bahwa kemampuan untuk
mengenali bagian-bagian dari penalaran merupakan hal berpikir Kkritis.
Suatu penalaran untuk mencapai tujuan, dalam sudut pandang
penggunaan ide atau konsep, tentunya tergantung pada pertanyaan masalah,
informasi, dan kesimpulan yang dilandasi oleh aumsi yang semuanya
memiliki implikasi. Standar berpikir kritis bagi pendidikan dasar dalam
model Paul adalah upaya untuk mengidentifiksi komponen kualitas berpikir
kritis siswa. Berbeda dengan unsur-unsur penalaran yang diklaim universal,
berikut ini adalah daftar standar mencakup usaha paling fundamental.

Tabel 2.3

Daftar Standar Usaha Fundamental

Satandar berpikir kritis

Clarity Kejelasan Logic Logis
Presicion Presisi Dept Mendalam
Specificity Spesial Completeness Kelengkapan
Accurary Akurasi Significance Signifikan
Relevance Relevan Adequacy Kecukupan
Consistency konsisten Faimess Keadilan

Dalam rangka pembelajaran maka alasan yang paling kuat perlu

mendapat penguasaan unsur-unsur berdasarkan standar berpikir kritis. 23

. Kunci, karakteristik, dan klasifikasi dalam berpikir Kritis
Baron dan Sternberg mengemukakan lima kunci dalam berpikir

kritis, yaitu: Praktis, Reflektif, Masuk Akal, keyakinan, dan tindakan.

2 Op,cit. Wowo Sunaryo Kuswana. HIm 205-206
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Proses berpikir dapat dikelompokkan dalam berpikir dasar dan berpikir
kompleks. Berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional
yang mengandung jumlah ;angkah dari sederhana menuju kompleks.
Aktivitas berpikir rasional meliputi menghafal, membayangkan,
mengelompokkan, menngeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi,
menganalisis, mensintesis, mendeduki, dan menyimpulkan.

Fisher dalam Wowo Sunaryo Kuswana membagi strategi berpikir
kritis ke dalam tiga jenis, yaitu: strategi afektif, kemampuan makro, dan
keterampilan mikro. Ketiga jenis strategi ini satu sama lain saling berkaitan.
Pertama, strategi afektif bertujuan untuk meningkatkan berpikir independen
dengan sikap menguasai atau percaya diri,; misalnya: saya dapat
mengerjakannya sendiri. Siswa harus didorong untuk mengembangkan
sikap self- questioning seperti: apa yang saya yakin? Bagaimana saya dapat
meyakininya? Apakah saya benar-benar menerima keyakinan ini? Untuk
mencapainya siswa perlu suatu pendamping untuk mengarahkan pada saat
mengalami kebunttuan, memebrikan motivasi pada saat mengalami
kejenuhan dan sebagainya. Kedua, kemampuan makro adalah proses terlibat
dalam berpikir, mengorganisasikan keterampilan dasar yang terpisah pada
saat urutan yang diperluas dari pikiran, tujuannya tidak untuk mengasilkan
suatu keterampilan-keterampilan yang terpisah, tetapi terpadu dan mampu
berpikir inkomprehensif. Ketiga, keterampilan mikro adalah keterampilan
yang menekankan pada kemampuan global. Cara dalam melakukan

pembelajaran harus memfasilitasi dalam mengembangkan proses berpikir
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kritis, melakukan tindakan yang merefleksikan kemampuan, dan disposisi
seperti yang direkomendasikan. 2

Klasifikasi berpikir kritis menurut Ennis dibagi dalam dua bagian
yaitu aspek umum dan berkaitan dengan materi pelajaran. Pertama, yang
berkaitan dengan aspek umum, terdiri atas:

1) Aspek kemampuan (abilities), yang meliputi: (a) Memfokuskan pada
suatu yang spesifik, (b) Menyimpan maksud utama dalam pikiran, (c)
Mengkalsifikasi dengan pertantaan-pertanyaan, (d) Menjelaskan
pertanyaan-pertanyaan, (e)Memeprhatikan pendapat siswa baik benar
atau tidak dan mendiskusikannya, (f) Mengkoneksikan pengetahuan
sebelumnya dengan yang baru., (g) Secara tepat menggunakan
pernyataan dan symbol, (h) Meneydiakan informasi dalam suatu cara
yang sistematis, menekankan pada urutan logis, (i) Berkonsistenan
dalam pertanyaan-pertanyaan.

2) Aspek disposisi yang meliputi: (a) Menekankan kebutuhan untuk
mengidentifikasi tujuan dan apa yang harus dikerjakan sebelum
menjawab, (b) Menekankan kebutuhan untuk mengidentifikasikan
informasi yang diberikan sebekum menjawab, (c) Memebrikan
kesempatan kepada siswa mencari informasi yang diperlukan. (d)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji solusi yang

diperoleh. (e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

24 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Bandung: Pt
Remaja Rosakarya, 2014), HIm 123-124
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mempresentasikan informasi dengan menggunakan table, grafik. Dan
lain lain.

Kedua, aspek yang beriakitan dengan materi pelajaran. Meliputi:
konsep, generalisasi, dan algoritme, serta pemecah masalah. Berikut ini
merupakan indicator-indikator dari masing-masing aspek berkaitan
dengan materi pelajaran yaitu:

Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi: (a) Memfokuskan
pertanyaan, (b) Menganalisis pertanyaan, (c) Bertanya dan menjawab
suatu penjelasan dan tantangan.

Membangun  keterampilan ~ dasarn, yang  meliputi:  (a)
Mempertimbangkan apakah sumber daya dipercaya, (b) Mengamati dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

Menyimpulkan, meliputi: (a) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi., (b) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, (c)
Membuat dan menentukan nilai pertimbangan.

Memberikan penjelasan lanjut, yang meliputi: (a) Mendefinisikan istilah
dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, (b) Menindetifikasi
asumsi.

Mengatur strategi dan taktik, yang meliputi: (a) Menentukan tindakan,

(b) Berinteraksi dengan orang lain.

Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri
siswa karena melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih

mudah memahami konsep, peka akan masalah yang terjadi sehingga
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dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terjadi dan mampu
mengaplikasikan konsep dalam siatuasi yang berbeda. Model
pembelajaran yang selama ini dilakukan secara konspetual dapat
dikembangkan untuk lebih menekankan pada peningkatan
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang seuai
dengan tingkat perkembangan usianya. Menurut Sutisyana dalam
Wowo Sunaryo Kuswana, kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
ditumbuhkembangkan melalui proses mengamati, membandingkan,
mengelompokkan, menghipotesis, mengumpulkan data, menafsirkan,

menyimpulkan, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan. 2°

c. Tahapan-tahapan melatih berpikir kritis:

Upaya mengajarkan atau melatih ssiwa agar berpikir kritis harus ditempuh
melalui beebrapa tahapan. Tahapan-tahapan ini sebagiamana yang
dikemukakan oleh arif) yaitu:

1) Keterampilan menganalisi. Yaitu suatu keterampilan menguraikan
sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mampu
mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan
tersebut tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global
dengan cara menguraikan atau memerinci globalitas tersebut ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Kata-kata operasional

yang mengidentifikasikan keterampilan berpikir analitis diantaranya:

% |bid, 124-126
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menguraikan, mengidentifikasi, menggambarkan, menghubungkan, dan
meemrinci.

2) Keterampilan menyintesis, yaitu keterampilan yang berlawanan dengan
keterampilan menganalisis, yakni keterampilan menggabungkan
bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau suasana yang baru.
Pertanyaan sintesis menuntut pembaca untuk menyatupadukan semua
informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, sehingga dapat
menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan secara eksplisit didalam
bacannya.

3) Keterampilan mengenak dan meemcahkan masalah merupakan
keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru.
Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahmai bacaan dengan
kritis sehinnga setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu
menagkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu
memperoleh sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini bertujuan agar
pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep kedalam
[ermasalahn atau ruang lingkup baru.

4) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian dan pengetahuan yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru yang
lain. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk mampu menguraikan
dan berbagai aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu formula

baru yaitu sebuah simpulan.
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5) Keterampilan mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini menuntut
pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan
berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai menghendaki
pembaca agar memberikan penilaian tentan nilai yang diukur dengan

menggunakan standar tertentu. 28

Antara kemampuan berpikir kreatif, berpikir Kkritis, dan pemecahan
masalah saling berhubungan satu smaa lain. Dengan adanya kemampuan
berpikir kreatif akan melahirkan ide-ide baru dalam pemecahan masalah.
Adapun untuk menguji kebenarannya diperlukan keterampilan berpikir
kritis. dalam meemcahkan masalah yang dihadapi diperlukan keterampilan
berpikir kreatif dan kritis, sehingga dapat mengambil keputusan secara

reflektif.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Menurut Trianto , LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar
Kegiatan Siswa adalah sejenis handout yang dimaksudkan untuk membantu
siswa belajar terarah, berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat
disertai pertanyaan untuk dijawab, daftar isian atau diagram untuk
dilengkapi. LKS juga merupakan salah satu media dalam proses

pembelajaran terutama untuk latihan soal dan pedoman dalam percobaan

%6 |bid, HIm 129-130
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atau eksperimen. LKS menurut Andi Prastowo adalah suatu bahan ajar cetak
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai. LKS sangat berguna bagi guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu
mendapat kesempatan Untuk memancing peserta didik agar secara aktif
terlibat dengan materi yang dibahas.

LKS bukan merupakan “Lembar Kegiatan Siswa”, akan tetapi
Lembar Kerja Siswa. LKS merupakan materi ajar yang sdiah dikemas
sedemikian rupa sehingga siswa dapat diharapkan dapat mempelajari materi
ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dalam LKS
siswa dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi
yang diberikan. Dalam LKS, siswa pada saat bersamaan diberi materi dan
tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. LKS merupakan suatu bahan
ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk pelaksanan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu
kepada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dan penggunaannya

tergantung dengan bahan ajar lain. 2’

27 Andi Prastowo. Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencana Prenamedia
Group, 2014), HIm 269
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b. Fungsi, Tujuan, dan Kegunaan LKS dalam Pembelajaran Tematik

LKS mempunyai empat fungsi, yaitu: pertama, LKS sebagai bahan
ajar yang meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa.
Kedua, LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan. Ketiga, LKS sebagai bahan ajar yang
ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. Keempat, LKS mempermudah
pelaksanaan pengajaran siswa.?

Durri andriani dalam Andi Prastowo mengungkapkan bahwa, paling
tidak ada tiga point penting yang menjadi tujuan penyusnan LKS, yaitu:
pertama, menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan; kedua, menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diberikan; ketiga, melatih
kemandirian siswa; dan keempat, memudahkan pendidik dalam
memberikan tugas kepada siswa. LKS memiliki banyak manfaat bagi
pembelajaran tematik, diantaranya melalui LKS kita mendapat kesempatan
untuk memancing siswa siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang
dibahas. ¥

c. Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar ini memiliki unsur yang lebih

sederhana dibandingkan modul, namun lebih kompleks dibandingkan buku.

LKS terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: judul, petunjuk belajar,

28 |bid, HIm 270
29 1bid, HIm 270
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kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian. Secara lebih spesifik, format LKS meliputi
delapan unsur, yaitu: judul kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan atau bahan ajar yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dikerjakan, dan laporan yang harus dikerjakan. Namun untuk bisa membuat
sebuah bahan ajar yang disebut LKS, kita tidak cukup hanya mengetahui
struktur dan unsur-unsurnya saja. Kita masih membutuhkan penjelasan
lainnya, terutama mengenai langkah-langkah penyusnan LKS. *
. Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKS

Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua
siswa karena. Karena, LKS inovatif dan kreatif akan menciptakan proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lebih terbius dan
terhipnotis untuk membuka lembar demi lembar halamannya. Selain itu,
mereka akan mengalami kecanduan belajar. Maka dari itu, sebuah
keharusan bahwa setiap pendidik ataupun calon pendidik mampu
menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang inovatif. Dalam membuat
LKS kita harus memahami langkah-langkah penyusunannya. Berikut
langkah-langkah dalam penyusnan LKS.

1) Lakukanlah analisis kurikulum tematik.

30 1bid, HIm 273-274
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Analisis kurikulum tematik merupakan langkah pertama dalam
penyusnan LKS.%! Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi
pokok dan pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar
berbentuk LKS. Pada umumnya, dalam menentukan materi langkah
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok dan
pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan diajarkan.
Kemudian setelah itu, kita juga mencermati kompetensi antara pelajaran
yang hendak dicapai oleh siswa. Jika semua langkah ini telah dilakukan,
maka kita harus bersiap untuk memasuki langkah berikutnya, yaitu
menyusun peta kebutuhan LKS.

Menyusun peta kebutuhan LKS.

Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui materi apa saja
yang harus ditulis dalam LKS. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi
atau urutan materi dalam LKS. Sekuens LKS ini sangat dibutuhkan
dalam menentukan prioritas penulisan materi. Setelah langkah ini
selesai, dilanjutkan ke langkah ketiga yaitu menetukan judul LKS.
Menentuka judul LKS.

Perlu kita ketahui bahwa judul LKS tematik ditentukan atau
tema sentral dan pokok bahasannya diperoleh dari hasil pemetaan
kompetensi dasar, materi pokok atau pengalaman belajar antar mata
pelajaran SD/MI. Jika judul LKS telah kita tentukan. Maka langkah

selanjutnya yaitu penulisan LKS.

31 |bid, HIm 274-275
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4) Penulisan LKS.

Untuk menulis LKS, langkah-langkah yang perlu dilaksanakan,
yaitu sebagai berikut: Pertama, merumuskan indicator dan/atau
pengalaman belajar antar mata pelajaran antar tema yang telah
disepakati. Kedua, menentukan alat penilaian. Penilaian kita lakukan
terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa. Pendekatan pelajaran yang
digunakan adalah kompetensi, penilaiannya didasarkan pada
penguasaan komepetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai
adalah mengguanakan pendekatan Penilaian Acuan Pokok (PAP) atau
Criterion Referenced Asessment. Dengan demikian, guru dapat
menilainya melalui proses atau hasilnya. Ketiga, menyusun materi.
Untuk penyusunan materi LKS, ada ebebrapa poin yang perlu
diperhatikan, yaitu:

a) Materi LKS sangat bergantung pada Kompesnsi Dasar yang akan
dicapainya. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.

b) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah,
internet, dan jurnal hasil penelitian.

c) Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat
saja didalam LKS kita tunjukkan referensi yang digunakan agar
siswa bisa membacanya lebih jauh tentang materi tersebut.

d) Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan

dari ssiwa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat
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melakukannya. Contohnya, tentang tugas diskusi. Judul diskusi
harus diberikan secara jelas dan diskusikan siapa, berapa orang
dalam kelompok diskusi, dan berapa lama.

Keempat, perhatikan struktur LKS, ini merupakan langkah terakhir
dalam penyusunan LKS, yaitu menyusun materi berdasarkan setruktur LKS. 32
e. Mengembangkan LKS bermakna.

Untuk membuat sebuah LKS yang bermakna, maka ada satu poin
penting yang harus diperhatikan, yaitu menjadikannya sebagai bahan ajar
yang menarik bagi siswa. Jadi, dengan keberadaan LKS tersebut, siswa
menjadi tertarik untuk belajar keras dan belajar cerdas. Dalam
mengembangkan LKS yang bermanfaat ada dua hal penting yaitu desain
pengembangan dan langkah-langkah pengembangannya.

1) Menentukan desain pengembangan LKS.

Batasan umum yang dapat dijadikan pedoman pada saat
menentukan desain LKS, vaitu: ukuran, kepadatan halaman,
penomoran, kejelasan.

a) Ukuran

Menggunakan ukuran yang dapat mengakomodasi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan. Apabila menginginkan siswa dapat
membuat bagan alur, maka ukuran LKS adalah A4 agar siswa cukup
ruang dan leluasa untuk mengerjakan soal yang telah disediakan.

b) Kepadatan halaman

32 |bid, HIm 27-277
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Diusahakan agar halaman tidak dipadati dengan tulisan, halaman yang

terlalu padat akan mengakibatkan siswa sulit memfokuskan perhatian. 3

c)

d)

Penomoran Halaman

Pengorganisasian halaman juga perlu diperhatikan. Apabila siswa
sulit menentukan judul dan sub judul dari materi yang diberikan
dalam LKS, maka menimbulkan kesulitan siswa untuk memahami
materi secara keseluruhan. Hal ini bisa ditanggulangi dengan
memanfaatkan penggunaan huruf besar atau penomoran. Sebaiknya
pemilihan pola penulisan harus konsisten.

Kejelasan.

Materi dan tugas yang diberikan dalam LKS harus dapat dengan
jelas dibaca siswa. Apabila tidak dapat dibaca dengan jelas oleh
siswa maka LKS tidak memberikan hasil yang optimal karena siswa
tidak memahami perintah yang harus dikerjakan.bahan ajar adan alat
bantu pembelajaran juga harus ditulis dengan bahasa yang baku,
universal, jelas, sederhana, komunikatif dan mudah dipahami oleh
siswa. Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang

lazim dan banyak digunakan di lingkungan sekolah.

2) Langkah-langkah pengembangan LKS

Untuk mengembangkan LKS yang baik, empat langkah yang perlu

ditempuh, yaitu: Pertama, penentuan tujuan pembelajaran; Kedua,

33 |bid, HIm 277-278
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pengumpulan materi; Ketiga, penyusunan elemen/unsur-unsur;

Keempat, pemeriksaan dan penyempurnaan.

a) Tentukanlah tujuan pembelajaran yang akan di breakdown kedalam
LKS.
Dalam langkah ini, kita harus menentukan desain menurut tujuan
pembelajaran. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan halaman,
penomoran halaman, dan kejelasan.

b) Pengumpulan materi.
Pada langkah pengumpulan materi ini hal terpenting yang perlu
dilakukan adalah menentukan materi dan tugas yang akan
dimasukkan dalam LKS. Untuk itu, pastikan pilihannya sejalan
dengan tujuan pembelajaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat
perincian tugas yang harus dilaksanakan siswa. Bahan yang akan
dimuat dalam LKS dapat dikembangkan sendiri atau dapat
memanfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan pula ilustrasi
atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif yang kita
sajikan. 34

c) Menyusun elemen atau unsur-unsur LKS.
Pada bagian inilah, kita mengintegrasikan desain (hasil dari langkah
pertama) dengan tugas (sebagai hasil dari langkah kedua).

d) Pemeriksaan dan penyempurnaan.

3 |bid, HIm 280-281
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Apabila kita berhasil melakukan langkah ketiga itu, tidak berarti kita
dapat langsung memberikan LKS tersebut kepada siswa. Sebelum
diberikan kepada siswa hal terpenting yang harus dilakukan adalah
melaksanakan pengecekan kembali terhadap LKS yang sudah
dikembangkan. Ada empat variabel yang penting untuk dicermati
sebelum LKS dibagikan kepada siswa, yaitu: Pertama, kesesuaian
desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat dari kompetensi
dasar . pastikan bahwa desain yang kita tentukan dapat
mengakomodasi  pencapaian tujuan pembelajaran. Kedua,
kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran. Pastikan bahwa materi
yang dimasukkan dalam LKS (baik itu materi yang dikembangkan
sendiri ataupun materi yang kita dapatkan dari bahan yang ada)
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan. Ketiga,
kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran. Pastikan
bahwa tugas dan latihan yang kita berikan menunjang pencapaian
tujuan pembelajaran. Dan Keempat, kejelasan penyampaian.
Apakah LKS mudah dibaca, apakah tersedia cukup ruang untuk

mengerjakan tugas yang diminta.

4. Kajian Islam Tentang Berpikir Kkritis

Arti kata dari berfikir memiliki makna fungsi dari akal fikiran yang berarti,
dengan adanya berfikir maka seseorang dapat memanfaatkan akal fikirnya

untuk bisa memahami apa saja kebenaran (hakikat) tentang segala sesuatunya.

% |bid, HIm 282-283
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Kebenaran (hakikat) yang sejati yakni Allah Swt. Jadi dengan adanya sebuah
pola fikir pada otak manusia maka manusia mengenal Allah dan dapat
mendekatkan dirinya kepada Nya. Oleh karena itu, berfikir yakni sebuah awal
dari perjalanan ibadah umat manusia yang tanpa-Nya maka ibadah tersebut tak
bernilai, sehingga apabila berkaitan dengan ibadah pastinya sudah terdapat
ketentuan-ketentuan yang telah terperinci dari sang Maha Pencipta Allah
Swt. Berpikir kritis sering juga dikatakan berfilsafat. Karena dengan berpikir
kritis seseorang manusia mencoba untuk mencari suatu kebijaksanaan.
Sedangkan kebijaksanaan itu terdapat dalam filsafat. Berpikir kritis juga
menggunakan nalar sebagai medianya. Seseorang sudah dikatakan berfilsafat
jika sudah muncul perttanyaan mengapa dan bagaimana dalam dirinya.
Pertanyaan tersebut merupakan kunci pembuka filsafat seorang manusia.
Filsafat adalah upaya manusia untuk memahami sesuatu secara sistematis,
radikal, dan kritis. (Takwin, 2001 : 6) oleh sebab itu berfikir kritis sangat
diperlukan untuk menimbang-nimbang informasi yang masuk, bukan hanya
menerimanya begitu saja tanpa menyaringnya.

Agama merupakan hal yang tidak rasional karena agama adalah buah karya
pikiran manusia. Jadi agama akan muncul dari sebuah pertanyaan seorang
manusia yang tidak dapat terjawab secara rasional. Ketidakpuasan jawaban
inilah yang mengaibatkan agama muncul karena agama merupakan sebuah
kepercayaan. Namun, tidak setiap kepercayaan termasuk kedalam agama.

Agama adalah sebuah kepatuhan, pengabdian, keyakinan terhadap sesuatu
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yang tidak sesuai nalar. Dalam hal ini agama berkaitan erat dengan filsafat
timur.

Pemikiran timur sering dianggap sebagai pemikiran yang tidak rasional,
tidak sistematis, dan tidak kritis. Anggapan tersebut menyebabkan pemikiran
Timur sebagai bukan filsafat melainkan agama. Jadi, dengan alasan agama
mengajarkan kepatuhan sedangkan filsafat mengandalkan berpikir Kkritis,
meragukan, mempertanyakan, dan membongkar sampai ke akar-akarnya.

Saint Agustunus dan Thomas Aquinas berpendapat lain tentang agama
menurutnya agama dan filsafat adalah dua hal yang sejalan. (Takwin, 2001 : 2)
menurut pengertian mereka agama dan filsafat dapat beriringan dan disatukan
karena akan membuat seorang manusia benar-benar dalam pencarian kebijakan
(kebenaran).

Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan replektif yang
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya dan dilakukan. Objek
kajian filsafat ada dua yaitu Objek Materia Filsafat dan Objek Forma Filsafat.
Tujuan Filsafat adalah pengertian dan kebijaksanaan. Fungsi Filsafat sebagai
keinsafan dan pandangan jauh ke muk

Agama adalah suatu sistem terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan
praktik yang berhubungan dengan hal yang suci. Agama akan sangat berguna
bagi manusia karena dengan memiliki sebuah agama maka hidup manusia
tersebut akan terarah.

Ada dua pendapat yang berbeda mengenai posisi filsafat untuk berpikir

kritis dalam kajian agama. Pendapat pertama, mengungkapkan bahwa agama
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dan filsafat tidak dapat disejajarkan karena keduanya berbeda. Pendapat kedua,
mengungkapkan bahwa agama dan filsafat dapat disejajarkan karena dengan
filsafat seseorang dapat lebih meyakini tentang agama yang dianutnya.

Jadi, ketika berpikir kritis manusia harus benar-benar mempertanyakan hal
tersebut dengan sepenuh hatinya. Jika tidak maka keyainan akan sirna begitu

saja denganselesainya pertanyaan yang tidak diiringi hati.*

36 http://duniapengetahuandansastra.blogspot.co.id/2016/01/berpikir-kritis-tentang-islam-
dan.html. Diakses pada tanggal 20 maret 2017
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian untuk uji coba 1 yaitu di Sekolah Dasar Negeri Gading
Kasri Malang dan Subjek Penelitian ini adalah Siswa Kelas V dengan jumlah siswa
15 Siswa. Dan uji coba 2 yaitu di MIN Sukosewu Gandusari Blitar dan Subjek
Penelitian ini adalah Siswa Kelas V dengan jumlah siswa 30 Siswa
B. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang di lakukan dalam penelitian ini adalah metode
pengembangan (Research and Development). Hal ini dikarenakan penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran. Untuk
dapat menghasilkan tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji kefektifan produk tersebut. *"Jadi,
penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years).
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Berpikir Kritis
Siswa Tema Lingkungan Sahabat Kita.
C. Model Pengembangan
Penelitian dan pengembangan menggunakan model yang diadaptasi Borg and

Gall. Dengan langkah-langkah penelitian: (1) Penelitian dan Pengumpulan

37 Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), HIm 297
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Informasi Awal. (2) Perencanaa. (3) Pengembangan Produk Awal. (4) Uji Coba
Awal. (5) Revisi produk. (6) Uji coba lapangan. (7) Revisi Produk. (8) Uji
Lapangan. (9) Revisi Produk Akhir. (10) Desiminasi dan Implementasi.®
Langkah langkah penelitian Barg and Gall dimodifikasi oleh Nana Sukmadinata
dkk yang menjadi pedoman pada penelitian ini. Secara garis besar langkah-

langkah penelitian yang dimodifikasi oleh Nana Sukmadinata dkk yakni:

Studi
Pendahuluan

Model
Pengembangan

Uji Coba

Gambar 3.1 : langkah-langkah penelitian yang dimodifikasi oleh Nana
Sukmadinata dkk
1. Studi Pendahuluan
Tahapan studi pendahuluan dilakukan dengan dua tahap yaitu: studi pustaka
dan survei lapangan. Tahapan pertama yaitu Studi pustaka peneliti
mengumpulkan penelitian-penelitian terhadulu yang berhubungan dengan

pengembangan LKS berbasis PBL, peneliti juga mempelajari teori-teori yang

38 Prof. dr. H. Punaji Setyosaro, M.Ed, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan
(Jakarta: Kencana, 2015), HIm 292
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berkaitan dengan pengembangan LKS ini. Tahapan kedua yaitu survei
lapangan, selain mengumpulkan informasi melalui penelitian terdahulu dan
teori-teori pengembangan, peneliti juga melakukan survei lapangan dengan cara
melakukan test pendahuluan, wawancara, dan observasi, dari hasil test,
wawancara, dan observasi. Pengumpulan informasi pada survei lapangan
berkaitan dengan tingat berpikir kritis siswa, pelaksanaan pembelajaran dikelas
V, bahan ajar yang dugunakan, fasilitas kelas dalam menunjang pembelajaran,
dan pembelajaran guru di dalam kelas.

Model Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis problem based learning
dilakukan dengan bimbingan dari dosen pembimbingan dan rekan mahasiswa.
Model pengembangan dilakukan dengan mengumpulkan informasi awal,
merencanakan, dan pengembangan format produk LKS.

Uji coba.

Uji coba dilakukan dengan 2 uji coba, yaitu uji coba 1 dan uji coba 2. Uji
coba 1 dilakukan di SDN Gading Kasri Malang dengan subyek 15 siswa.
Tahapan dalam uji coba 1 yaitu (1) Peneliti memberikan pre test sebelum
memulai uji coba 1, (2) menerapkan LKS yang sudah dikembangkan, selama
proses pembelajaran atau selama penerapan LKS ada 2 observer dari rekan
mahasiswa yang menilai terlaksananya rencana pembelajaran, (3) memberikan
post test, dan (4) setiap siswa mengisi angket. Selain itu, observer juga
memberikan solusi dan saran untuk perbaikan terkait keterlaksanaan

pembelajaran, kekurangan-keurangan pembelajaran dan LKS yang
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dikembangan. Setelah merevisi dilakukan uji coba 2, uji coba 2 dilakukan di
MIN Sukosewu Blitar dengan subyek 30 siswa tahapan yang dilakukan sama
dengan uji coba 1.
D. Prosedur Pengembangan
1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal

Meneliti tentang pengamatan untuk mengetahui masalah-masalah yang ada
dilapangan. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah, masalah adalah penyimpangan
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Potensi dalam penelitian ini adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berpotensi untuk bahan ajar yang membantu
siswa dalam pembelajaran yang berlangsung dan membantu siswa untuk
pemecahan masalah. Sedangkan masalah yang dihadapi di SDN Gading Kasri
Malang kelas V yaitu penggunaan LKS masih rendah serta kurangnya kegiatan
siswa dalam memecahkan masalah yang membuat tingkat keterampilan berpikir
kritis siswa menjadi rendah.

Perlu dikumpulkan data sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah. Hasil Penelitian yang diperoleh dari SDN Gading Kasri Malang
merupakan awal/ hasil observasi awal untuk mendesain produk LKS berbasis
PBL. Selain itu, data yang diperoleh juga dari hasil wawancara dan observasi,
buku teks, internet yang kemudian digunakan untuk mendesain sumber materi

dalam mendesain LKS PBL.
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2. Perencanaan

Setelah mengumpulkan informasi melalui kegiatan diatas, hal yang
selanjutnya dilakukan adalah tahap perencanaan. Aktivitas: aktivitas yang
dilakukan yaitu merumuskan tujuan. Tujuan dari pengembangan LKS berbasis
PBL ini adalah untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Bagaimana caranya
agar LKS tersebut dapat meningkatkan berpikir kritis siswa harus
direncanankan dari awal agar tercapinya tujuan yang dinginkan.

Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah
validasi pembelajaran tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema Upaya
Plestarian Lingkungan oleh ahli, guru mata pelajaran tematik kelas V dan uji
coba siswa sebagai pengguna bahan ajar. Validasi ini meliputi validitas isi dan
validitas konstruk. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data berupa
penilaian dan saransaran validator, sehingga diketahui valid tidaknya buku ajar
yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi.

3. Pengembangan Format Produk awal
Beberapa hal yang dilakukan :
a) Media Selection (Pemilihan Media)
Media selection bertujuan untuk menetapkan perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang akan

dikembangkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
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b) Format Selection (Pemilihan Format)

Format selection dilakukan dengan membuat rancangan LKS yang
diinginkan disertai konsultasi dengan dosen pembimbing. Pada tahap ini,
peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai
kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. dalam meningkatkan
berpikir kritis siswa.

c) Menetapkan Bidang Kajiannya.

d) Analisis kompetensi dasar.

e) Memilih topik atau tema tertentu.

f) Membuat bagan antara kompetensi dasar dengan topik sebagai pemersatu.

g) Merumuskan indikator dan tujuan yang akan dicapai jika menggunakan
LKS berbasis PBL.

h) Pembuatan Desain

i) Pembuatan Petunjuk pemakaian.

J) Peneliti melakukan validasi terhadap produk kepada ahli bahan ajar, ahli
materi, dan ahli desain.

k) Review Ahli Expert dan Ahli Praktisi

E. Uji Coba
Uji coba dilakukan untuk mengumpulkan data sabagai dasar untuk mengetahui
tingkat keefektifan dan kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan.

Uji coba dilakukan dalam penelitian pengembangan ini:
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1. Desain uji coba
Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat keefektifan dan
kepraktisan. LKS ini digunakan untuk panduan guru dan siswa, sebagai hasil
dari pengembangan ini diuji tingkat keefektifan dan kepraktisan. Tingkat
keefektifan dan kepraktisan LKS diketahui melaui hasil analisis. kegiatan uji
coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Ujicobal
b. Analisis dan revisi
c. Ujicoba?2

d. Analisis

Berikut ini adalah penjelasan tentang kegiatan penelitian:

1) Tahap pertama yaitu uji coba 1 atau uji coba awal terdiri dari 15 siswa.
Setelah melakukan uji coba 1 dilakukan analisis dan revisi terkait tingkat
kefektifan dan kepraktisan untuk melakukan perbaikan yang akan dilakukan
di uji coba 2.

2) Tahap kedua yaitu uji coba 2 atau uji coba lapangan terdiri dari 30 siswa.
Setelah melakukan uji coba 1 dilakukan analisis dan revisi terkait tingkat
kefektifan dan kepraktisan.

2. Subyek Uji Coba
Subjek uji coba dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis

Problem Based Learning tema lingkungan sahabat kita subtema upaya

pelestarian lingkungan adalah siswa kelas V' SDN Gading Kasri Malang dan

siswa kelas V di MIN Sukosewu Gandusari Blitar.
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3. Jenis data
Jenis data pada penelitian pengembangan ini, berupa data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan
menggunakan angket dan tes pencapaian peningkatan berpikir Kkritis setelah
penggunaan produk LKS berbasis PBL. Data kuantitatif yang dikumpulkan
melalui angket dan tes adalah:
a. Penilaian ahli expert dan praktisi
b. Penilaian angket respon siswa
c. Hasil tes peningkatan berpikir Kkritis siswa setelah menggunakan LKS hasil
pengembangan (hasil post-test).
Sedangkan data kualitatif meliputi: Informasi mengenai pembelajaran
tema lingkungan sahabat kita subtema pelestarian lingkungan.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi,
lembar penilaian LKS berbasis PBL, lembar penilaian RPP angket respon
siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Penjelasan dari masing-
masing instrumen adalah sebagai berikut:
a. Wawancara dan Observasi
Wawancara yang dilakukan kepada guru kelas. Pedoman
Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan
berpikir siswa, bahan ajar yang digunakan, kekurangan-kekurangan dalam

pengajaran. Sedangkan observasi atau pengamatan dilakukan saat proses
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pembelajaran. Mengamati bagaimana proses belajar mengajar siswa untuk

memperoleh data.

Lembar Penilaian teoritis dan praktis LKS berbasis PBL

1) Lembar penilaian LKS berbasis PBL
Lembar penilaian LKS ada lembar penilaian validitas isi dan validitas
kostruk.

2) Lembar Penilaian RPP
Lembar Penilaian RPP ada lembar penilaian validitas isi dan validitas
kostruk.

3) Angket/Lembar Penilaian angket respon Siswa.
Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai
respon siswa terhadap kepraktisan LKS yang dikembangkan dan
digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan LKS ditinjau dari
kelayakan isi, penyajian materi, kelayakan bahasa, dan desain LKS.

Lembar Penilaian Kepraktisan.

Lembar penilaian kepraktisan dinilai oleh dua observer tentang
kesesuaian keterlaksaan rencana pelaksanaan pembelajaran selama uji coba
1 dan uji coba 2.

Lembar Penilaian Keefektifan

Lembar Penilaian Keefektifan berupa Tes kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kritis. Tes kemampuan pemecahan masalah memakai
isntrumen pre-test dan post test. Test yang digunakan berupa test Tulis

dengan bentuk test isian pendek dan test uraian. Pre-test untuk mengetahui
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kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis sebelum menggunakan
produk. Post test untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kritis setelah menggunakan produk. Penyusunan instrument ini
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada tema
Lingkungan Sahabat Kita.
5. Teknik analisis data
Penelitian Pengembangan ini memakai dua teknik analisis yaitu analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
a. Kualitatif
Analisis data dari kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data yang
dilapangan melalui wawancara dan observasi. Analisis data dilapangan
dengan kualitatif bisa menggunakan model miles and huberman dengan
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang
didapat dari hasil observasi dan wawancara.
b. Kuantitatif.
Analisis data kuantitatif menggunakan 2 teknik analisis data yaitu:
1) Uji validitas LKS secara teoritis dan praktisi
a) Uji validitas LKS secara teoritis menggunakan Teknik analisis data
sebagai berikut:
Untuk skor kriterai penilaian akan langsung dijabarkan di
angket uji kevalidan LKS dengan skor 1-5. Data penilaian ahli
diukur dengan rumus sebagai berikut:

TSEV

=——— x 1009
S — Max %



Keterangan:
\Y
TSEV

S — max
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= Nilai Presentase Review

= Total Skor Empirik Review

= Skor Maksimal yang diharapkan

Data hasil penelitian terhadap kelayakan produk pengembangan

LKS Berbasis Problem Based Learning dianalisis secara deskriptif.

Penentuan kriteria tingkat kevalidan dan revisi produk seperti

tertera pada tabel berikut: °

Sebagai dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevalidan

dan pengambilan keputusan untuk merevisi LKS menggunakan

kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:*

Tabel 3.1

Kriteria Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk

Persentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan

90 < skor <100 | Sangat Valid Sangat layak, tidak
revisi.

75 <skor <89 | Valid Layak, tidak revisi.

65 < skor <74 | Cukup Valid Cukup layak, perlu
revisi.

55 <skor <54 | Kurang Valid Kurang layak, revisi.

0 <skor<54 | Tidak Valid Tidak layak, revisi
total

39 Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, Pengembangan Kurikulum dan

Pembelajaran (Yogyakarta: Cipta Media, 2010), hal. 213

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.

Alfabeta, 2008), him. 135.
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Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka LKS
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai
bahan ajar dalam kegiatan belajar di sekolah. Dalam penelitian ini,
bahan ajar tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku berbasis praktikum harus memenuhi kriteria valid.

Uji Angket Respon Siswa menggunakan teknik analisis data

Pada angket menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif
jawaban yang tersedia dimana jawaban setiap item instrumen
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Pengisian angket ini dengan cara setiap responden harus memilih
satu di antara 4 alternatif jawaban yang ada dari masing-masing
item, tidak ada jawaban benar atau salah, setiap jawaban mempunyai
skor berbeda. Kriteria skala likert dapat disajikan dalam tabel 3.3

dan tabel 3.4 untuk persentase nilainya.

Tabel 3.2
Kriteria pengskoran butir dengan skala likert.
Kriteria Skor
Sangat Baik/Sangat Setuju 4
Baik/Setuju 3
Cukup/cukup setuju 2
Kurang baik/kurang setuju 1




Tabel 3.3

Tabel Persentase Nilai
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Jawaban

Keterangan

0% -19.99%

Sangat (Tidak Setuju, Buruk atau Kurang Sekali)

20% -39.99%

Tidak Setuju atau Kurang Baik

40% -59.99%

Cukup atau Netral

60% -79.99%

Setuju, Baik atau Suka

80% -100%

Sangat (Setuju, Baik, Suka)

2) Uji kepraktisan rencana pelaksaan pembelajaran menggunakan teknik

analisis data:

Uji kepraktisan rencana pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari

rata-rata para penlilaian (RTP) yaitu observer berdasarkan suatu

kriteria-kriteria tertentu. Interpretasi hasil penilian kepraktisan rencana

pelaksaan pembelajaran disajikan dalam table 3.2. 4

Table 3.4
Kriteria Penilaian Kperaktisan RPP
Tingkat Persentase Interpretasi
80<P <100 Baik Sekali
60<P<80 Baik
40 <P <60 Cukup
20<P <40 Kurang
0<P<20 Sangat Kurang

3) Uji keefektifan meliputi berpikir kritis menggunakan N-Gain Score

Data utama yang dipakai untuk melihat peningkatan berpikir

kritis adalah data hasil pre test dan post test. Data tersebut dianalisis

“IRidwan (2008) dalam Makalah Komprehensif oleh Muhammad Arif Mahdiannur,

Model Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP pada materi Energi Menggunakan model
Pembelajaran Inkuiri terbimbing. 2015. HIm 97
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untuk melihat skor hasil tes. Selanjutnya hasil tes tersebut dihitung rata-
ratanya. Serta menghitung N-Gain antara Pretest dan post test. Untuk

menghitung dapat digunakan rumus Hake dalam Meltzer :%?

S
. post— S
N — Gain= —=
Smax— Spre

Keterangan

S post : Skor Post Test

S Pre :Skor PreTest

S Max : Skor Maksimum Ideal

Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5.
kategori perolehan N-Gain Skor
Skor Klasifikasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

42 Jurnal. Jumiati. Martala Sari Dian Akmalia peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunaan model numbereds heads together (nht) pada materi gerak tumbuhan di kelas viii
smp sei putih kampar . Lectura Volume 02, Nomor 02, Agustus 2011.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Validitas Perangkat Pembelajaran

1. Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam
silabus. RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum
mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun persiapan
mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang
produktif, termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh.
Keseluruhan RPP yang dikembangkan dan dikonsultasikan dengan para ahli.

Rekapitulasi hasil validasi RPP disajikan Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Rekapitulasi hasil validasi RPP
Jenis RPP Validator | Persentase Keterangan
Validator 1 84,38 % Valid
RPP PB-01 Validator 2 93,75 % Valid
Validator 3 87,50 % Valid
Rata-rata RPP PB-01 88,54 % Valid
Validator 1 84,38 % Valid
RPP PB-02 Validator 2 93,75 % Valid
Validator 3 87,50 % Valid
Rata-rata RPP PB-02 88,54 % Valid
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RPP PB-03 | Validator 1 84,38 % Valid
Validator 2 93,75 % Valid

Validator 3 87,50 % Valid

Rata-rata RPP PB-01 88,54 % Valid
Rata-rata 88.54 % Valid

Hasil validasi rata-rata untuk RPP dari ketiga validator yakni valid sebesar
88,54%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa RPP telah memenuhi
kriteria layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Para validator juga
memberikan beberapa saran perbaikan untuk penyusunan RPP yang lebih baik.
Yakni (1) peneliti tidak mencantumkan nilai KI 1 di dalam RPP, (2) tujuan
pembelajaran lebih diperjelas. Data-data hasil perhitungan validasi selanjutnya
dapat dilihat di lampiran 5.

. Validitas Lembar Kerja Siswa

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kegiatan Siswa adalah sejenis
handout yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar terarah, berupa
bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan untuk
dijawab, daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. Lembar Kerja Siswa ini
divalidasi oleh 3 validator, 2 validator expert dan 1 validator praktisi. Hasil

rekapitulasi validasi LKS disajikan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Rekapitulasi hasil validasi LKS
Validator Persentase Keterangan
Validator 1 88 % Valid
Validator 2 83 % Valid
Validator 3 83 % Valid
Rata Rata 85 % Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Siswa dari ketiga validator yakni 85%. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria valid dan layak untuk digunakan. Para validator juga memberikan saran
untuk perbaikan yakni (1) tujuan dan petunjuk dalam LKS dicantumkan, (2)
topik atau tema setiap pembelajaran di perjelas, (3) bahasa yang digunakan
harus komunikatif. Data-data hasil perhitungan validasi selanjutnya dapat
dilihat di lampiran 6.

. Angket Respon Siswa

Angket uji coba 1 di nilai olah 15 siswa tentang Lembar Kerja Siswa yang
dikembangkan oleh peneliti.

Hasil penilaian angket menunjukkan bahwa persentase LKS yang
dikembangkan 85.50% dengan kateogori sangat baik. Para siswa juga
memberikan saran dan masukan yakni: 1) ada beebrapa kata yang yang susah
untuk difahami, 2) kata-kata yang digunakan harusnya baku.

Angket uji coba 2 di nilai olah 30 siswa tentang Lembar Kerja Siswa yang

dikembangkan oleh peneliti.
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Hasil penilaian angket menunjukkan bahwa persentase LKS yang

dikembangkan 87,70% dengan kateogori sangat baik. Data-data hasil

perhitungan angket siswa disajikan dalam lampiran 7.

B. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

1. Hasil kepraktisan RPP Uji Coba 1

Kepraktisan uji coba satu di nilai olah dua orang observer yang mengamati

jalannya proses pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran yang dinilai

meliputi kegiatan pendahuuan, inti, dan penutup dalam proses belajar mengajar.

Hasil kepraktisan RPP dari dua orang observer dapat disajikan dalam table 4.3.

Tabel 4.3

Hasil Rekapitulasi Kepraktisan RPP Uji Coba 1

Langkah-
langkah
Pembelajaran

Persentase Pembelajaran ke-

Pembelajaran 1

Pembelajaran 2

Pembelajaran 3

Pendahuluan 81,24 % 83,33 % 89,56 %
Inti 78,125 % 79,58 % 81,67 %
Penutup 70,83 % 87,5 % 91,67 %

Grafik Persentase Keterlaksanaan RPP

Bl N Rl

Pendahuluan Inti

Pembelajran 1

Pembelajaran 2

Penutup

Pembelajaran 3

Gambar 4.1 Grafik persentase keterlaksanaan RPP uji coba 1
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Hasil penilaian keterlaksanaan RPP terdapat peningkatan dalam setiap
kegiatan pembelajarannya. Hasil peningkatan kepraktisan RPP dapat disajikan

dalam table 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Rekapitulasi Kepraktisan RPP Uji Coba 1
Pembelajaran ke Persentase Rata-rata
Pembelajaran 1 76,73 %
Pembelajaran 2 83,47 %
Pembelajaran 3 87,63 %
Rata-rata 82,61 %

Grafik Peningkatan Keterlaksanaan RPP Per
Pembelajaran Uji Coba 1

85 —

80 pembelajaran 1
—

75 Pembelajaran 2

70 Pembelajaran 3
Nilai Rata-

Rata

Gambar 4.2 Grafik Peningkatan keterlaksanaan RPP uji coba 1

Hasil penilaian kepraktisan RPP menurut para observer yaitu rata-rata
kualifikasi  kepraktisan RPP 82,61%. Hasil tersebut menunjukkan
keterlaksanaan RPP sudah dilaksanakan dengan kategori baik sekali sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan.Para observer juga
memberikan saran dan masukan yakni: (1) tidak perlu lagi membagi kelompok
karena kelompok sudah ditetapkan secara permanen oleh guru kelas, (2)

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan
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tanggapan, (3) disiplin waktu, (4) mengkondisikan siswa ditingkatkan. Data-

data dari para observer dapat dilihat pada lampiran 8.

Kepraktisan actual keterlaksanaan RPP dapat dilihat berdasarkan persentase

keterlaksanaan sintaksis model pembelajaran Problem Based Learning dan

hasilnya disajikan pada table 4.5.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Keterlaksanaan Sintaksis model pembelajaran PBL Uji
Cobal
Sintaks Model Persentase Pembelajaran ke-
Pembelajaran Rerata Ket
PBL ' 2 3
Orientasi 75 % 625% | 62,5% 66,67 % | Baik
hengordantsas] Stowa, [\ 1ot Bl 1875 datal B a7 Sai | Saatarios SangBa;
untuk meneliti | 2 A = "
Membantu siswa Sangat
investigasi mandiri | 87,5% [ 91,67 % | 9583% | 91,67 % Ba
atau kelompok ik
Mengembangkan dan | 7540 | 750, | 1250 | 77,08% | Baik
mempresentasikan
Refleksi 75 % 81,25% | 81,25% | 79,16 % | Baik

Hasil keterlaksanaa RPP dan fase-fase sintaksis model pembelajaran PBL

menurut para observer terdapat pada tabel 4.3, Gambar 4.1 , Tabel 4.4, Gambar
4.2, dan Tabel 4.6 diperoleh informasi, yakni: 1) rata-rata persentase
keterlaksanaan RPP sebesar 82,61% dan terjadi peningkatan disetiap
pertemuannya, 2) rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran PBL yakni
79,79 % dan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya, kecuali pada tahap

orientasi. Tahap orientasi tidak terlaksana dengan baik karena: 1) tahap

membagikan LKS hanya dilakukan pada pembelajaran 1, pembelajaran 2 dan 3
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tidak membagikan LKS kareana masing-masing siswa membawa LKS yang
telah diberikan, 2) tahap pembagian kelompok sudah ditentukan oleh gurunya
langsung dari sebelum penelitian, jadi kelompok yang ditetapkan permanen dan
tidak ada pembagian kelompok secara acak lagi. Data-data dari para observer
dapat dilihat pada lampiran 8.
2. Hasil Kepraktisan RPP Uji Coba 2

Kepraktisan uji coba satu di nilai olah dua orang observer yang mengamati
jalannya proses pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran yang dinilai
meliputi kegiatan pendahuuan, inti, dan penutup dalam proses belajar mengajar.
Hasil kepraktisan RPP dari dua orang observer dapat disajikan dalam table 4.6.

Table 4.6
Hasil Rekapitulasi Kepraktisan RPP Uji Coba 2

Langkah- Persentase Pembelajaran ke-
langkah 5 - :
Pembelajaran Pembelajaran 1 | Pembelajaran 2 | Pembelajaran 3
Pendahuluan 89,58 % 91,67 % 93,75 %
Inti 87,5 % 92,9 % 95,62 %
Penutup 91,67 % 91,67 % 95,83 %

Grafik Persentase Keterlaksanaan RPP Uji Coba

2

el Il Rl

80

Pendahuluan Inti Penutup

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 Pembelajaran 3

Gambar 4.3 Grafik persentase keterlaksanaan RPP uji coba
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Hasil penilaian keterlaksanaan RPP terdapat peningkatan dalam setiap
kegiatan pembelajarannya. Hasil peningkatan kepraktisan RPP dapat disajikan

dalam table 4.7.

Tabel 4.7.
Hasil Rekapitulasi Kepraktisan RPP Uji Coba 2
Pembelajaran ke Persentase Rata-rata
Pembelajaran 1 88,58 %
Pembelajaran 2 92,08 %
Pembelajaran 3 95,06 %
Rata-rata 92,24%

Grafik Peningkatan Keterlaksanaan RPP Per
Pembelajaran Uji Coba 2

9%
94
92
90
88
86

84
Nilai Rata-Rata

Pembelajaran1 M Pembelajaran2 M Pembelajaran 3

Gambar 4.4 Grafik Peningkatan keterlaksanaan RPP uji coba
Hasil penilaian kepraktisan RPP menurut para observer yaitu rata-rata
kualifikasi kepraktisan RPP 92.24 %. Hasil tersebut menunjukkan
keterlaksanaan RPP sudah dilaksanakan dengan kategori baik sekali sesuai

dengan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan.
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Kepraktisan actual keterlaksanaan RPP dapat dilihat berdasarkan persentase
keterlaksanaan sintaksis model pembelajaran Problem Based Learning dan

hasilnya disajikan pada table 4.8.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Keterlaksanaan Sintaksis model pembelajaran PBL Uji
Coba 2
Sintaks Model Pembelajaran ke-
Pembelajaran Rerata Ket
PBL I 2 3
Orientasi 91,76 % | 93,67 % | 93,75% | 93,03 % Sarég;tk
Mengorganisasi Sanaat
Siswa untuk 87,5 % 93,75% | 96,87 % | 92,71 % Bgaik
meneliti
Membantu siswa
ITeEgesl 95.83% | 9375% | 100% | 96,5309 | S2ndat
mandiri atau Baik
kelompok
Mengembangkan dan |- g1 5505 | 95 8306 | 93,75 9% | 90,28 9% | S2N9AL
mempresentasikan Baik
Refleksi 81,25% | 875% | 93,75% | 87,5% Sarg’;tk

Hasil keterlaksanaa RPP dan fase-fase sintaksis model pembelajaran
PBL menurut para observer terdapat pada tabel 4.3, Gambar 4.3, Tabel 4.4,
Gambar 4.4, dan Tabel 4.6 diperoleh informasi, yakni: 1) rata-rata persentase
keterlaksanaan RPP sebesar 92,01 % dan terjadi peningkatan disetiap
pertemuannya, 2) rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran PBL yakni
92,24 % dan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya. Data-data dari para

observer dapat dilihat pada lampiran 8.
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1. Hasil keefektifan peningkatan berpikir kritis uji coba 1.
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Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai hasil tuntas belajar KKM > 75,

pembelajaran dikatakan berhasil dan dapat meningkatkan berpikir kritis dengan

menggunakan LKS Problem Based Learning jika hasil tes siswa menunjukkan

bahwa total siswa yang dinyatakan tuntas minimal 80% dari jumlah total siswa

dalam kelas. Untuk penilaian hasil belajar ini siswa diberikan pre test dan post

test kemudian dianalisis dengan menggunakan n gain score. Hasil perhitungan

pre test uji coba 1 disajikan dalam tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil pretest Uji coba 1
Kode Indikator Rata-

No Siswa 1 5 3 Rata Ketuntasan

1

2 B 50 70,83 | 66,67 62,5 TT

3 €, 25 54,16 62,5 54,16 TT

4 D 50 70,83 62,5 61,11 TT

5 E 45,83 | 54,16 50 52,78 TT

6 F 50 54,16 62,5 55,55 TT

7 G 25 54,16 50 50 TT

8 H 33,33 62,5 75 56,94 TT

o [ v [ s [rea6 | 75 | 7638 [ T |

10 J 54,16 | 58,33 50 54,16 TT

11 K 37,5 75 75 52,23 TT

12 L 29,1 58,33 62,5 50 TT

13

14

15 0] 58,33 75 75 69,44 TT
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Tabel 4.9. Menginformasikan bahwa (1) hasil pre test uji coba 1

siswa yang tuntas yaitu 4 siswa dan 11 orang siswa tidak tuntas. Persentase

ketuntasan yang diperoleh dari pre test ini yaitu 26.6%. hal ini menunjukkan

tingkat berpikir kritis siswa masih rendah untuk itu harus diberikan

perlakuan agar tingkat berpikir kritis siswa meningkat dengan memberikan

Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning, (2) rata-rata nilai

siswa pada indikator berpikir kritis yang pertama identifikasi pertanyaan

atau merumuskan masalah yaitu 49,71, indikator kedua yaitu mencari bukti

dengan rata-rata 67,49, dan indikator yang ketiga yaitu menyimpulkan

dengan rata-rata yang diperoleh 67,49. Setelah mendapat perlakuakn

dengan mengerjakan LKS, selanjutnya diberikan posttest. Hasil perhitungan

post test uji coba 1 disajikan dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10

Hasil PostTest Uji Coba 1

No Kgici\e/va 1 Indi ;ator 3 Rata-Rata Ketuntasan
1 A 75 100 75 83,33 T
2 B 75 91,67 | 76,19 80,95 T
3 C 62,5 | 76,19 | 87,5 75,39 T
4 D 75 9583 | 875 86,11 T
5 E 75 | 76,19 | 75 75,39 T
6 F 75 87,5 | 83,33 81,94 T
7 G 75 75 87,5 79,16 T
8 H 58,33 | 83,33 | 75 72,22 TT
9 I 87,5 | 91,67 | 100 93,05 T
10 J 75 | 83,33 | 83,33 80,55 T
11 K 75 100 | 87,5 87,5 T
12 L 50 75 87,5 70,83 TT
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No Kgi(i(\e/va 1 Indi I;ator 3 Rata-Rata | Ketuntasan
13 M 75 | 91,67 | 875 84,72 T
14 N 76,19 | 100 100 92,06 T
15 0 87,5 100 | 95,83 94,44 T

Tabel 4.10. Menginformasikan bahwa (1) hasil posttest uji coba 1

menunjukkan siswa yang tuntas yaitu 13 siswa dan 2 orang siswa tidak

tuntas. Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pre test ini yaitu 86,67%,

(2) rata-rata nilai siswa pada indikator berpikir kritis yang pertama

identifikasi pertanyaan atau merumuskan masalah yaitu 73,13, indikator

kedua yaitu mencari bukti dengan rata-rata 88,49, dan indikator yang ketiga

yaitu menyimpulkan dengan rata-rata yang diperoleh 85,91. Setelah

mendapat perlakuakn dengan mengerjakan LKS. Persentase ketuntasan

siswa 86,67% yang artinya sudah melampui batas minimal ketuntasan

siswa.

Hasil pre test dan post sudah diketahui, selanjutnya dilakukan

analisis gain score, analisi gain score ddapat disajikan dalam tabel 4 .11.

Tabe

14.11

Hasil Analisis Gain Score Uji Coba 1

No Kode Siswa | Pretest | Posttest Gain Score Kriteria
1 A 79,16 83,33 0,2 Rendah
2 B 62,5 80,95 0,4 Sedang
3 C 54,16 75,39 0,4 Sedang
4 D 61,11 86,11 0,6 Sedang
5 E 52,78 75,39 0,4 Sedang
6 F 55,55 81,94 0,5 Sedang
7 G 50 79,16 0,5 Sedang
8 H 56,94 72,22 0,3 Sedang
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No Kode Siswa | Pretest | Posttest Gain Score Kriteria
9 I 76,38 93,05 0,7 Sedang
10 J 54,16 80,55 0,5 Sedang
11 K 52,23 87,5 0.9 Tinggi
12 L 50 70,83 0,4 Sedang
13 M 77,78 84,72 0,3 Sedang
14 N 76,38 92,06 0,6 Sedang
15 O 69,44 94,44 0,8 Tinggi

Jumlah 928,57 1237,64

Rata-Rata 61,9 82,5 0,5 Sedang

Sebaran dan karakteristik data N-Gain pada tiap individu berpikir kritis

akan disajikan pada gambar

N-Gain Score Uji Coba 1

M Gain Score

Gambar 4.5: Grafik Sebaran N-Gain Per individu Uji coba 1

Hasil N-Gain pada uji coba 1 pada tabel 4.11 dan Gmbar 4.1 yaitu

Persentase siswa mengalami peningkatan berpikir kritis pada kriteria 13,3%,

sedang 80 %, dan rendah 6,7%..

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Hasil keefektifan Peningkatan berpikir kritis uji coba 2
Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai hasil tuntas belajar KKM > 75,
pembelajaran dikatakan berhasil dan dapat meningkatkan berpikir kritis dengan
menggunakan LKS Problem Based Learning jika hasil tes siswa menunjukkan
bahwa total siswa yang dinyatakan tuntas minimal 80% dari jumlah total siswa
dalam kelas. Untuk penilaian hasil belajar ini siswa diberikan pre test dan post
test kemudian dianalisis dengan menggunakan gain score. Hasil perhitungan pre

test uji coba 2 disajikan dalam tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil pretest Uji coba 2
No Kode_ | aikator Rata-Rata | Ketuntasan
Siswa il 2 8

1 A 79,16 75 83,33 79.16 T
2 B 66,67 | 54,16 50 56,94 TT
3 C 50 54,16 50 51,38 TT
4 D 62,5 54,16 62,5 59,72 TT
5 E 4583 | 70,83 50 55,53 TT
6 F 58,33 | 41,67 | 54,16 51,38 TT
7 G 62,5 62,5 45,83 56,94 TT
8 H 4583 | 54,16 | 58,33 52,77 TT
9 I 41,67 | 54,16 | 58,33 51,38 TT
10 J 75 75 79,16 76,38 T
11 K 66,67 | 54,16 62,5 61.11 TT
12 L 83,33 | 79,14 | 79,16 80,54 T
13 M 83,33 | 70,83 75 76,38 T
14 N 41,67 62,5 70,83 58,33 TT
15 0] 58,33 | 54,16 | 54,16 55,55 TT
16 P 62,5 54,16 50 55,55 TT
17 Q 79,16 75 75 76,38 T
18 R 70,83 62,5 50 61,11 TT
19 S 75 75 79,16 76,38 T
20 T 62,5 62,5 50 58,33 TT
21 U 79,16 | 79,16 | 79,16 79,16 T
22 V 62,5 54,16 | 58,33 58,33 TT
23 w 58,33 | 54,16 | 45,83 52,77 TT
24 X 45,83 62,5 70,83 59,72 TT
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No Kode_ Indikator Rata-Rata | Ketuntasan
Siswa 1 2 3

25 Y 75 79,16 79,16 77,77 T

26 Z 75 75 75 75 T

27 AA 62,5 45,83 50 52,77 TT

28 AB 58,33 70,83 50 59,72 TT

29 AC 45,83 54,16 45,83 48,60 TT

30 AD 66,67 54,16 58,33 59,72 TT

Tabel 4.12. Menginformasikan bahwa (1 ) Hasil pretest uji coba 2

siswa yang tuntas yaitu 9 siswa dan 21 orang siswa tidak tuntas. Persentase

ketuntasan yang diperoleh dari pretest ini yaitu 42 %. hal ini menunjukkan

tingkat berpikir kritis siswa masih rendah untuk itu harus diberikan

perlakuan agar tingkat berpikir kritis siswa meningkat dengan memberikan

Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning, (2) rata-rata nilai

siswa pada indikator berpikir kritis yang pertama identifikasi pertanyaan

atau merumuskan masalah yaitu 63,32 indikator kedua yaitu mencari bukti

dengan rata-rata 62,49, dan indikator yang ketiga yaitu menyimpulkan

dengan rata-rata yang diperoleh 61,64. Setelah mendapat perlakuakn

dengan mengerjakan LKS, selanjutnya diberikan posttest. Hasil perhitungan

post test uji coba 1 disajikan dalam tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Posttest Uji Coba 2

NO Kgic;(\a/va . Indi k2ator 2 Ralgz:[a Ketuntasan
1 A 83,33 100 95,83 93,05 T
2 B 75 91,67 100 88,89 T
3 C 58,33 75 75 69,44 TT
4 D 76,19 76,19 87,5 79,96 T
5 E 87,5 83,33 75 81,94 T
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NO Kgi(i,(\e/va . Ind k2ator 2 Ragz:[a Ketuntasan
6 F 76.19 95,83 83,33 85,11 T
7 G 75 91,67 100 88,89 T
8 H 75 100 100 91,67 T
9 I 50 83,33 87,5 73,61 TT
10 J 75 75 87,5 79,17 T
11 K 75 91,67 83,33 83,33 T
12 L 87,5 100 95,83 94,44 T
13 M 87,5 100 100 95,83 T
14 N 58,33 75 58,33 63,89 TT
15 0] 75 83,33 87,5 81,94 T
16 P 62,5 95,83 83,33 80,55 T
17 Q 87,5 100 100 95,83 T
18 R 76,19 87,5 87,5 83,73 T
19 S 75 95,83 95,83 88,89 T
20 Ty 75 91,67 95,83 87,50 T
21 U 87,5 87,5 83,33 86,11 T
22 V 75 91,67 87,5 84,72 T
23 W 75 83,33 87,5 81,94 T
24 X 50 58,33 75 61.11 TT
25 Y 75 75 83,33 77,77 T
26 Z 75 95,83 100 90,27 T
27 AA 83,33 87,5 87,5 86,11 T
28 AB 83,33 83,33 87,5 83.33 T
29 AC 87,5 83,33 76,19 76.19 T
30 AD 83,33 95,83 100 93,05 T

Tabel 4.13. Menginformasikan bahwa (1) Hasil posttest uji coba 2

menunjukkan siswa yang tuntas yaitu 26 siswa dan 4 orang siswa tidak
tuntas. Persentase ketuntasan yang diperoleh dari posttest ini yaitu 86,67%.
(2) rata-rata nilai siswa pada indikator berpikir kritis yang pertama

identifikasi pertanyaan atau merumuskan masalah yaitu 75,12, indikator
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kedua yaitu mencari bukti dengan rata-rata 87,97, dan indikator yang ketiga

yaitu menyimpulkan dengan rata-rata yang diperoleh 88,25.

Hasil pretest dan postest sudah diketahui, selanjutnya dilakukan

analisis gain score, analisi gain score ddapat disajikan dalam tabel 4 .14.

Tabel 4.14

Hasil Analisis Gain Score Uji Coba 1

Kode Gain
No Pretest Posttest Kriteria
Siswa Score
i A 79.16 93,05 0,6 Sedang
2 B 56,94 88,89 0,7 Sedang
3 C 51,38 69,44 0,3 Sedang
4 D 59,72 79,96 0,5 Sedang
5 E 55,53 81,94 0,5 Sedang
6 = 51,38 85,11 0,6 Sedang
7 G 56,94 88,89 0,7 Sedang
8 H b2, T 91,67 0,8 Tinggi
9 I 51,38 73,61 0,4 Sedang
10 J 76,38 79,17 0,1 Rendah
11 K 61.11 83,33 0,5 Sedang
12 L 80,54 94,44 0,7 Sedang
13 M 76,38 95,83 0,8 Tinggi
14 N 58,33 63,89 0,1 Rendah
15 0] 55,55 81,94 0,5 Sedang
16 P 55,55 80,55 0,5 Sedang
17 Q 76,38 95,83 0,8 Tinggi
18 R 61,11 83,73 0,5 Sedang
19 S 76,38 88,89 0,5 Sedang
20 T 58,33 87,50 0,7 Sedang
21 U 79,16 86,11 0,3 Sedang
22 \Y/ 58,33 84,72 0,6 Sedang
23 W 52,77 81,94 0,6 Sedang
24 X 59,72 61,11 0,1 Rendah
25 Y 77,77 77,77 0 Rendah
26 Z 75 90,27 0,6 Sedang
27 AA 52,77 86,11 0,7 Sedang
28 AB 59,72 83,33 0,5 Rendah
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Kode Gain
No Pretest Posttest Kriteria
Siswa Score
29 AC 48,60 76,19 0,5 Sedang
30 AD 59,72 93,05 0,8 Tinggi
Jumlah 215,27 2508,3
Rata-rata 71,75 83,61 0,7 Sedang

Sebaran dan karakteristik data N-Gain pada tiap individu berpikir kritis

akan disajikan pada gambar
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Gambar 4.6: Grafik Sebaran N-Gain Per individu Uji Coba 2
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Hasil N-Gain pada uji coba 2 pada tabel 4.11 dan Gmbar 4.1 yaitu

Persentase siswa mengalami peningkatan berpikir kritis pada kriteria 13,3%,

sedang 73,33 %, dan rendah 13,3%.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Validitas Perangkat Pembelajaran
1. Pembahasan Hasil Validitas RPP

Intervensi yang dilakukan pada penelitian ini yakni tiga kali
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 Menit tiap pertemuannya. Proses
belajar mengjar tersebut terangkup dalam RPP yang terdiri dari RPP-01,
RPP-02, RPP-03 sesuai dengan sintaksis model pembelajaran PBL “*dan
focus pada tujuan pembelajaran yakni meningkatkan berpikir Kkritis dengan
3 indikator (mengidentifikasi pertanyaan, mencari atau menemukan bukti,
dan menyimpulkan). Proses penyusunan RPP tersebut dilakukan dengan
memperhatikan perspektif pengembangan materi pembelajaran tentang
Lingkungan Sahabat Kita sesuai dengan Kl dan KD pada kurikulum 2013.

Hasil rata-rata validitas dari rata-rata hasil penilaian Kketiga
validator/ahli terhadap keseluruhan RPP berada pada kategori valid (lihat
tabel 4.1). hasil tersebut mencerminkan bahwa sintaksis model
pembelajaran PBL dengan materi dan langkah-langkap proses pembelajaran
sudah sesuai dengan sintaksis PBL. Para validator/ahli juga menyarankan

beberapa perbaikan

43 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013), HIm 118-119

90
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kepada penulis baik itu dari segi perbaikan kualitas RPP maupun uji coba
saat berlangsung. Saran dan pendapat para ahli tersebut digunakan untuk
meningkatkan kualitas RPP. #* Hasil yang diharpkan akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa . keseluruhan RPP yang dikembangkan
secara umum telah Valid dan hasil penilaian para validator/ahli validitas
secara keseluruhan RPP (RPP-01, RPP-02, RPP-03) dikembangkan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.
2. Pembahasan Hasil Validitas LKS

LKS mempunyai empat fungsi, yaitu: pertama, LKS sebagai bahan
ajar yang meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa.
Kedua, LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan. Ketiga, LKS sebagai bahan ajar yang
ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. Keempat, LKS mempermudah
pelaksanaan pengajaran siswa.*® Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
penelitian dikembangkan untuk membelajarakn dan melatihkan kepada
siswa yang mencakup indikator berpikir kritis, indikator yang digunakan 3
indikator, yaitu mengidentifikasi pertanyaan, mencari atau menemukan
bukti, dan menyimpulkan. Durri andriani dalam Andi Prastowo
mengungkapkan bahwa, paling tidak ada tiga point penting yang menjadi
tujuan penyusnan LKS, yaitu: pertama, menyajikan bahan ajar yang

memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan;

44 Corpuz, E.D.G. Assesing College Students ‘retention and Transfer from Calculus to Physics.
Kansas State University(dalam tesis Muhammad Arif Mahdiannus).
45 |bid, HIm 270
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kedua, menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan terhadap
materi yang diberikan; ketiga, melatih kemandirian siswa; dan keempat,
memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa, selain itu
ada beberapa fakator yang harus doperhatikan dalam pembuatan LKS yaitu
unsur-unsur dalam LKS, langkah-langkah aplikatif dalam menyusun LKS,
dan bagaimana mengembangkan LKS bermakna. Hal itu dilakukan untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  diharpakan.  Sebelum
meengaolikasikan LKS tersebut, para validator/ahli memvalidasi LKS yang
sudah dikembangkan. Hasil validitas ketiga validator/ahli terhadap
keseluruhan LKS yang termuat dalam validitas isi dan validitas konstruk
pada kategodi valid (lihat tabel 4.2). hasil tersebut mencerminkan bahwa isi
dan konstruk dalam LKS sudah sesuai dengan materi lingkungan sahabat
kita, indikator berpikir kritis, dan tahap perkembangan siswa. Saran dan
perbaikan dari para validator/ahli digunakan penulis untuk meningkatkan
kualitas LKS. Hasil tersebut diharapkan mampu akan mampu embelajarkan,
melatihkan, dan meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.
Seluruh LKS yang dikembangkan secara umum telah valid dari hasil

penilaian para validator/ahli sehingga layak digunakan.
. Pembahasan angket respon siswa

Paparan data pada tabel merupakan hasil angket tanggapan yang diisi
oleh sasaran subyek uji coba yaitu seluruh siswa kelas V di SD Negeri
Gading Kasri Malang dan MIN Sukosewu Gandusari Blitar terhadap LKS

Berbasis Problem Based Learning hasil pengembangan, yang dibagi
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menjadi 2 tahap yaitu: (1) uji coba 1 dan (2) uji coba 2. Adapun hasil

penilaian uji coba lapangan pada setiap komponen sebagaimana dianalisis

secara kuantitatif untuk uji coba lapangan dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a.

LKS yang disajikan secara sistematis/urut sehingga mudah di pahami
siswa dengan persentase 86,67%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS
tersebut sudah tersusun dengan sangat baik sehingga mudah dipahami
oleh ssiwa.

Masalah yang disajikan dalam LKS sesuai dengan perkembangan
siswa dengan persentase 83,00%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa,
kajian, dan soal-soal yang ada di LKS tersebut mudah dimengertui oleh
siswa.

Kegiatan yang disajikan dalam LKS mempunyai tujuan yang jelas
dengan persetnase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa isi yang
terkandung dalam LKS mempunyai arahan yang jelas. Siswa juga bisa
membaca tujuan apa yang akan dicapai karena didalam LKS sudah
dituliskan tujuan dari masing-masing kegiatan.

Kegiatan yang disajikan dalam LKS merangsang rasa ingin tahu siswa
dengan persentase 83,33&. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
LKS siswa menjadi bersemangat untuk mengetahui lebih rinci kegiatan
dalam LKS.

Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi dengan

persentasse 89,16%. Hal ini menunjukkan bahwa didalam LKS sudah
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dilengkapi dengan gambar serta petunjuk-petunjuk yang memudahkan
siswa.

Penyajian LKS membuat saya tertarik untuk mengerjakannya dengan
persentase 83,33%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa senang dengan
LKS meskipun materi yang diberikan cukup sulit karena didalam LKS
sudah dilengkapi berbagai macam gambar yang sesuai dengan tema
serta memiliki langkah-langkap yang sistematis.

Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif dan mudah saya
pahami dengan persentase 92,50% Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan dalam LKS dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi

Bahasa yang digunakan dalam LKS tidak ambigu, jelas dan mudah
dimengerti dengan persentase 91,67%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa yang digunakan dalam LKS dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi.

Mudah memahami petunjuk atau arahan dalam LKS dengan persentase
87,50% hal ini menunjukkan bahwa kejelasan petunjuk yang terdapat
dalam buku ajar tematik ini sangat memudahkan siswa dalam
penggunaan LKS

Pertanyaan dalam LKS jelas dan mudah dengan persentase 90,83%.
Hal ini menunjukkab bahwa soal atau pertanyaan dalam LKS mudah

dipahami, jadi dapat membantu siswa untuk menjawabnya.



95

B. Pembahasan Hasil Kepraktisan uji coba 1 dan Uji Coba 2

Kepraktisan merupakan kriteria yang ditekankan setelah Kkriteria
validitas terpenuhi selama proses pengembangan pembelajaran. Penilaian
kepraktisan pada penelitian ini menggunakan 2 observer. Perangkat
pembelajaran yang telah dinilai oleh validator/ahli kemudian diuji tingkat
kepraktisannya secara actual. Hasil studi diperoleh dari kepraktisan RPP uji
coba 1 dan kepraktisan RPP uji coba 2.

Kepraktisan actual merupakan kepraktisan yang diperoleh dari proses
uji coba lapangan secara langsung sesuai dengan dengan desain
pembelajaran yang dirancang. Kepraktisan actual ditandai dengan
persentase keterlaksanaan RPP (RPP-01, RPP-02, RPP-03) untuk tiga kali
pembelajaran. Indikasi kepraktisan actual ini mencakup keterlaksanaan
seluruh fase pembelajaran sesuai dengan sintaksis model pembelajaran PBL
yang melibatkan LKS. Langkah-langkah model PBL adalah (1)
Memberikan orientasi tentang permasalahnnya kepada peserta didik dengan
baik, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti, (3) Mambantu
investigasi mandiri dan kelompok, (4) Mengembangkan dan
mempresentasikan, (5) Refleksi/Menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah. “¢ Hasil Pengamatan uji coba 1 oleh dua orang observer
menunjukkan bahwa seluruh tahapan model pembelajaran PBL dari langkah

2 sampai 5 berhasil dilaksanakan oleh guru pengajar dan rata-rata

46 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013), HIm 118-119
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keberhasilan seluruh pembelajaran >75%. Untuk langkah pembelajaran
PBL yang pertama yaitu memberikan orientasi rata-rata yang diperoleh
<75%, hal itu terjadi dikarenakan siswa sudah sudah berkelompok dan guru
sudah membagikan LKS di pembelajaran atau pertemuan pertama yang
kemudian kelompok tersebut tidak perlu lagi dibentuk di pembelajaran
kedua dan ketiga serta LKS hanya dibagikan pada pembelajaran pertama
setelah itu LKS tersebut di manfaatkan ssiwa untuk dirumah dan untuk
pembelajaran kedua dan ketiga tanpa perlu lagi mengembalikan ke guru.
Oleh karena tahap orientasi tidak berjalan maksimal. Untuk 2 Hasil
Pengamatan uji coba 1 oleh dua orang observer menunjukkan bahwa
seluruh tahapan model pembelajaran PBL dari langkah 1 sampai 5 berhasil
dilaksanakan oleh guru pengajar dan rata-rata keberhasilan seluruh
pembelajaran >75%. Hasil tersebut disebabkan karena pada fase pertama,
siswa langsung dihadapkan pada kelompok dan LKS yang dibagikan, serta
siswa langsung dihadapkan dengan permasalah fenomena berupa gambar
atau cerita yang ada di LKS, kemampuan bertanya dan menilai, serta minat
dan motivasi siswa sebagai tahap memasukkan dan mengolah informasi dari
LKS tersebut. Untuk fase kedua siswa dibimbing untuk mengorganisasi
permasalahan yang ada di LKS yang kemudian siswa akan merumuskan
pertanyaan atau mengidentifikasi masalah yang sesuai dengan fenomena
atau cerita. Pendidik membantu peserta didik mendefiniskan dan

mengorganisasi tugas-tugas belajar terkait dengan permasalahnnya. 4.

47 Ibid, HIm 119
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Proses Fase ktiga yaitu siswa didorong untuk mencari bukti pada sebuah
bacaan untuk menjawab rumusan masalah atau identifikasi masalah yang
telah dikerjakan pada fse kedua, untuk mengetahui kebenaran bukti yang
dikerjakan oleh siswa, siswa menjelaskan kembali untuk mengetahui
apakan rumusan pertanyaan yang dibuat sudah terjawab atau belum.
kemudian menjelaskannya kembali dan yang terakhir yaitu menyimpulkan
dari hasil merumuskan pertanyaan dan menjelaskan kembali. Proses
membimbing siswa pada fse ini cukup sulit, karena siswa harus
menghubungkan antara gambar atau cerita, bukti berupa bacaan, Hal ini
terjadi kurangnya pengalaman siswa dan sulitnya menggali informasi
terdahulu dari para siswa. Fase ke empat dan kelima vyaitu
mempresentasikan,dan refleksi siswa mempresentasikan ke depan
pekerjaan LKS yang dikerjakan bersama kelompoknya dengan bantuan
guru, siswa lain memberikan tanggapan dan masukan serta membandingkan
jawaban dari kelompok satu dengan kelompok lainnya, siswa satu dengan
siswa lainnya. Dan yang terakhir guru memberikan pembenaran dari
jawaban tersebut serta memberikan motivasi.

Hasil Pengamatan uji coba 2 oleh dua orang observer menunjukkan
bahwa seluruh tahapan model pembelajaran PBL dari langkah 2 sampai 5
berhasil dilaksanakan oleh guru pengajar dan rata-rata keberhasilan seluruh

pembelajaran >75%.
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C. Pembahasan Keefektifan Pembelajaran

Berdasarkan kategori ketuntasan minimal siswa pada uji coba 1 dan Uji
coba 2 sebelum diberikan perlakukan menggunakan LKS dalam proses
pembelajarannya, dalam tabel 4.9 hasil dari pretest uji coba 1 yaitu ketuntasan
Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pre test ini yaitu 26.6% dan uji coba
2 dalam tabel 4.12 Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pretest yaitu
42%, hal itu menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis siswa masih rendah.
Solusi dari meningkatkan berpikir kritis siswa yaitu dengan memberikan
perlakukan pengembangan LKS berbasis Problem Based Learning. Arnyana
mengemukkan bahwa belajar berdasarkan masalah menyediakan kondisi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan
masalah kompleks dari kehidupan nyata. Selanjutnya dikemukakan pem-
belajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu belajar
berdasarkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. “8, untuk itulah
dalam memecahkan masalah tingkat berpikir kritis siswa rendah
dikembangkan LKS berbasis problem based learning yang diberikan kepada
siswa. Setelah memberikan perlakukan berupa LKS berbasis Problem Based
Learning dan memberikan posttest hasil penelitian dari posttest uji coba 1 dan
uji coba 2 menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakukan ada peningkatan
berpikir Kkritis siswa dengan persentase ketuntasan siswa untuk uji coba 1 dan

uji coba setelah diberika posttest yaitu 86,67% . Hasil penelitian ini sejalan

48 Arnyana, 1.B.P (2004) dalam jurnal Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah. Penerapan
Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan Strategi Kooperatif STAD pada Mata Pelajaran Sains
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Kelas V MI Jenderal Sudirman Malang
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dengan pendapat Ibrahim dan Nur; Arends bahwa belajar berdasarkan masalah
dikembangkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan meningkatkan kemampuan kognitif. 4°
N-Gain Skor pada tabel 4.11 dan 4.14 dapat disimpulkan bahwa peningkatan rerata
gain skor untuk variabel keterampilan berpikir kritis siswa tergolong pada kategori
sedang. Untuk lebih selanjutnya Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa, dibutuhkan latihan dan pembiasaan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam pencarian informasi dan kegiatan dialog, baik dengan

siswa lainnya maupun dengan guru.

49 Ibrahim dan Nur (2000); Arends (2004) dalam jurnal Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah.
Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan Strategi Kooperatif STAD pada Mata
Pelajaran Sains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Kelas V MI Jenderal Sudirman
Malang



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap LKS

berbasis Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat Kita

Pelestarian Lingkungan kelas V di MIN Sukosewu Gandusari Blitar SDN

Gading Kasri Malang dapat dipaparkan sebagai berikut:

1.

Pengembangan LKS ini menghasilkan produk berupa LKS berbasis
Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema
Lingkungan pembelajaran 1-3 untuk siswa kelas V di MIN Sukosewu
Gandusari Blitar dan SDN Gading Kasri Malang . Produk tersebut telah
memenuhi komponen sebagai LKS yang baik, Valid dan layak digunakan
dengan persentase 85%. Hasil pengembangan RPP Sudah Sesuai dengan
sintaksis PBL dan valid serta layak digunakan dengan persentase kevalidan
88.54 %.

Hasil keterlaksanaa RPP dan fase-fase sintaksis model pembelajaran PBL
menurut para observer pada uji coba 1 diperoleh informasi, yakni: 1) rata-
rata persentase keterlaksanaan RPP sebesar 82,61% dan terjadi peningkatan
disetiap pertemuannya, 2) rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran
PBL yakni 79,79 % dan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya, kecuali
pada tahap orientasi. Hasil keterlaksanaa RPP dan fase-fase sintaksis model
pembelajaran PBL menurut para observer uji coba 2 diperoleh informasi,

yakni: 1) rata-rata
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persentase keterlaksanaan RPP sebesar 92,01 % dan terjadi peningkatan
disetiap pertemuannya, 2) rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran
PBL yakni 92,24 % dan terjadi peningkatan disetiap pertemuannya.

Hasil penilaian angket menunjukkan bahwa persentase LKS yang
dikembangkan 85.50% dengan kateogori sangat baik untuk uji coba 1. Hasil
penilaian angket menunjukkan bahwa persentase LKS yang dikembangkan
87,70% dengan kateogori sangat baik untuk uji coba 2.

Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pre test uji coba 1 yaitu 26.6%
dan post test 86,67% serta N-Gain Score rata-rata memiliki kriteria sedang.
Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pretest uji coba 2 yaitu 42 % dan

post test 86,67% serta N-Gain Score rata-rata memiliki kriteria sedang.

B. Saran

LKS yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang pembelajaran

tematik di kelas V SD/MI. Adapun saran-saran yang disampaikan meliputi

saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan

pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan LKS berbasis LKS berbasis
Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema
Lingkungan kelas V SD/MI disarankan hal-hal sebagai berikut:
a. LKS berbasis Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat

Kita Subtema Lingkungan kelas V yang dikembangkan ini hanyalah
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sebagai bahan ajar pendukung buku yang sudah ada untuk
meningkatkan berpikir Kritis siswa.

LKS berbasis Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat
Kita Subtema Lingkungan kelas V hendaknya digunakan dengan

bimbingan guru.

2. Saran untuk Pengembangan Lebih lanjut

a.

LKS berbasis Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat
Kita Subtema  Lingkungan kelas V untuk tema lain perlu
dikembangkan. Dengan adanya LKS berbasis Problem Based Learning
diharapkan dapat membantu siswa memahami atau mengubah hal-hal
yang abstrak menjadi konkret, karena siswa secara langsung dapat
mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari dan siswa menjadi lebih aktif
dalam proses belajar mengajar.

LKS berbasis Problem Based Learning pada tema Lingkungan Sahabat
Kita Subtema Lingkungan kelas V dapat dijadikan rujukan oleh guru
untuk mencoba mengembangkan LKS yang sesuai dengan kondisi

sekolah dan siswa.
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LAMPIRAN 4 : Angket

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LKS BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING TEMA SUBTEMA 3 UPAYA PELESTARIAN LINGKUNGAN

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapatmu dengan keterangan skor
sebagai berikut :

1= Kurang Setuju

2= Cukup Setuju
3= Setuju
4= Sangat Setuju
Skor
No Komponen
2 s
. LKS yang disajikan secara sistematis/urut sehingga mudah
saya pahami
5 Masalah yang disajikan dalam LKS sesuai dengan
perkembangan saya
Kegiatan yang disajikan dalam LKS mempunyai tujuan
3
yang jelas.
Kegiatan yang disajikan dalam LKS merangsang rasa ingin
4

tahu saya.

5 Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi

Penyajian LKS membuat saya tertarik untuk

mengerjakannya
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Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif dan
mudah saya pahami

Bahasa yang digunakan dalam LKS tidak ambigu, jelas dan

mudah dimengerti

9 Saya mudah memahami petunjuk atau arahan dalam LKS

10 | Pertanyaan dalam LKS jelas dan mudah saya pahami

Komentar/Saran
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LAMPIRAN 5 : Hasil Perhitungan RPP

Pembelajaran 1

validator 1 : Ust Makki

Hasil Validasi RPP Pembelajaran 1

Validitas Aspek skor Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompe'ten5| inti dan 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan pen_Jab_aran kompetensi 3 4 75 valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian |n_d|kat0r dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
KesestL_Jalakn t|nd|||<(atorbdengan FUJuan 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Validitas Isi _tingkat perkembangan siswa.
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sudah sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
pembelajaran dengan fase-fgse 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunaan struktur kalimat benar 3 ). 75 valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggg\r;a;n pohasasctieiiaean 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Penggt:Jer:]fﬁn RlCONUEIETRER 75 Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kalimat yang digunakan I . .
AErarm crh, 3 4 75 Valid Tidak Revisi
jeckg 1 i odheatistean e 4 4 75 Valid Tidak Revisi
Jumlah 54 64 84.37 Valid Tidak Revisi
Pembelajaran 2
validator 1 : Ust Makki
Hasil Validasi RPP Pembelajaran 2
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompe_ten5| inti dan 3 4 75 valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan penjabaran kompetensi 3 4 75 valid Tidak Revisi

dasar ke indikator.

Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.

Kesesuaian indikator dengan tujuan

- 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Validitas Isi Kesesuaian indikator dengan tujuan 3 4 5 Valid Tidak Revisi
tingkat perkembangan siswa.
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sudah sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi

pembelajaran dengan fase-fase




model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunaan struktur kalimat benar . . .
dan jelas. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggéj\r}?jan bahasa sesuai dengan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Pengggjemza:n simbol dalam RPP 75 Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallma}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
Ketepiastttz?g E enggunagggeJeen dag 4 4 75 Valid Tidak Revisi
Jumlah 54 64 84.37 Valid Tidak Revisi
Pembelajaran 3
validator 1 : Ust Makki
Hasil Validasi RPP Pembelajaran 3
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompe_ten3| inti dan 3 4 75 valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan pen_]ab_aran kompetensi 3 4 75 valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian |n_d|kator dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
KesestL_Jalakn t|nd|||<(at0rbdengan FUJuan 3 4 75 valid Tidak Revisi
Validitas Isi ingkat perkembangan siswa.
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
pembelajaran dengan fase-fase . . .
model problem based learning 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunagn struktur kalimat benar 3 4 75 valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggg}agn bahasa sesuai dengan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallma_t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
Ketepatan penggunaan ejaan dan 4 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 54 64 84.37 Valid Tidak Revisi
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Pembelajaran 1

validator 2 : Pak Abtokhi

Hasil VValidasi RPP Pembelajaran 1

Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompetensi inti dan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan pen'Jab_a ran kompetensi 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian |n_d|kator dengan tujuan 3 4 75 valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesestl:sla;a;ncielrlia;r?]rbiin%?]nsggaj :n 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Isi graLp g :
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
I FRET SR 5 g 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggunagn StrURMFREIpatEer 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggéj\r}fgn dsse e 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallme}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
) " BT AR i 2 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 60 64 93.75 Valid Tidak Revisi
Pembelajaran 2
validator 2 : Pak Abtokhi
Hasil VValidasi RPP Pembelajaran 2
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompe_tenSI inti dan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan penjabaran kompetensi . . .
validitas Isi dasar ke indikator. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
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Kesesuaian |n_d|kator dengan tujuan 3 4 75 valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian indikator dengan tujuan . . .
tingkat perkembangan siswa. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
pembelajaran gogeh Tsggfess 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggunagn struktur kalimat benar 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggg}a;n L TEREL LT SRl 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallma}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
alE DA [T L BT 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 60 64 93.75 Valid Tidak Revisi
Pembelajaran 3
validator 2 : Pak Abtokhi
Hasil Validasi RPP Pembelajaran 3
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
el kompe_ten3| (IE GEm 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
] pen_]ab_aran KageTs 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian |n_d|kator dengan tujuan 3 4 75 vValid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesualan indikator dengan tjuan | -, 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Isi gkatp g :
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
pembelajaran dengan fase—fgse 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi




114

Penggunagn struktur kalimat benar 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggupaan bahasa sesuai dengan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallma}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
Ketepatan penggunaan ejaan dan 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 60 64 93.75 Valid Tidak Revisi
validator 3 : Pak Miftah
Pembelajaran 1
validator 3 : Pak Miftah
Hasil Validasi RPP Pembelajaran 1
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
el kompe_tensi ILE 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan pen_]ab_aran kompetensi 3 4 75 valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian in_dikator dengan tujuan 3 4 75 valid Tidak Revisi
pembelajaran.
i ol P N 4 100 Sangt Valid Tidak Revisi
Validitas Isi gkatp g ;
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
PRl T fase—fgse 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunaan struktur kalimat benar . . .
dan jelas. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggunaan bahasa sesuai dengan 3 4 75 vValid Tidak Revisi
EYD
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atay kallma}t yang digunakan 3 4 75 vValid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
Ketepatan penggunaan ejaan dan 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 56 64 87.5 Valid Tidak Revisi




Pembelajaran 2

validator 3 : Pak Miftah

Hasil Validasi RPP Pembelajaran 2

Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompetensi inti dan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan pen'Jab_aran kompetensi 3 4 75 valid Tidak Revisi
dasar ke indikator.
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian |n_d|kator dengan tujuan 3 4 75 valid Tidak Revisi
pembelajaran.
jggceoustan jndGyor dgngen tjuen_ | 4 100 Sangat Valid Ticak Revisi
Validitas Isi graLp g :
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
I FRET SR 5 g 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunagn StrURMFREIpatEer 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggunaan bahasa sesuai dengan 3 4 75 valid Tidak Revisi
EYD
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallme}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
) " BT AR i 2 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 56 64 87.5 Valid Tidak Revisi
Pembelajaran 3
validator 3 : Pak Miftah
Hasil VValidasi RPP Pembelajaran 3
Validitas Aspek skor | Skor Max Persentase Tingkat Kevalidan Ket
Kejelasa kompe_tenSI inti dan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
kompetensi dasar.
Ketepatan penjabaran kompetensi . . ..
Validitas Isi dasar ke indikator. 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi

pembelajaran.




Kesesuaian indikator dengan tujuan
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- 3 4 75 Valid Tidak Revisi
pembelajaran.
Kesesuaian indikator dengan tujuan . . .
tingkat perkembangan siswa. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Indikator yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
Sistematika penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sesuai dengan K13.
Kesesuaian urutan langkah-langkah
pembelajaran gogeh Tsggfess 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
model problem based learning
(PBL).
Kejelasan skenario pembelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Penggunagn struktur kalimat benar 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
dan jelas.
Organisai penyajian peraspek. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Penggunaan bahasa sesuai dengan 3 4 75 valid Tidak Revisi
EYD
Validitas Konstruk Penggunaan simbol dalam RPP benar. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
Bahasa atau kallma}t yang digunakan 3 4 75 valid Tidak Revisi
efektif dan efisien.
alE DA [T L BT 3 4 75 Valid Tidak Revisi
istilah.
Jumlah 56 64 87.5 Valid Tidak Revisi
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LAMPIRAN 6 : Hasil Perhitungan LKS
Validitor 1 Ustadz Makki
Hasil Validasi LKS
sko Skor Persentas
Validitas aspek Ma e Kriteria Kevalidan Ket
X
Materi sesuai d_engan kompetensi inti dan 3 4 75 vValid Tidak N
komptensi dasar. Revisi
Kelengkapan materi yang disajikan 8 4 75 Valid Tidak
) Revisi
Kejelasan dan urutan materi 3 4 75 Valid Tidak -
Revisi
Tidak terjadl_ pemisahan materi pelajaran 3 4 75 valid Tidak N
secara jelas Revisi
LKS mampu menambah wawasan siswa 4 4 100 Sangat valid Tltlfekvisi
LKS sesuai dengan model PBL 4 4 100 Sangat valid Tidak -,
Revisi
LKS dapa_\t rnen_ggrahkan siswa untuk 4 4 100 Sangat valid Tidak .
berpikir kritis. Revisi
LKS mampu menyuguhkan fenomena dan Tidak
pernyataan yang yang dapat di 4 4 100 Sangat valid Revisi
L YL evisi
identifikasi siswa.
LKS mampu menyuguhkan fenomena dan
perntanyaan yang dapat membuat 4 4 100 Sangat valid Tidak N
siswa mengajukan perumusan Revisi
Validitas iEEEIR
Isi
Lks menyuguhkan pertanyaan agar siswa Tidak
mengevaluasi solusi sesuai dengan 4 4 100 Sangat valid Revisi
evisi
landasan yang kuat.
Permas_,alahan yang dlsz_ajl_kan_njenuntun 3 4 75 valid Tidak .
siswa dalam berpikir kritis. Revisi
Permasalahan yang disajikan dapat
mqndorong siswa untl_Jk lebih percaya 3 4 75 valid Tidak N
diri dalam menyampaikan Revisi
gagasannya.
Permasalahan dapat mengembangkan Tidak
komunikasi, penalaran dan berpikir 3 4 75 Valid -
L Revisi
kritis siswa
Permasalahan dapat mengembangkan Tidak
komunikasi, penalaran dan berpikir 3 4 75 Valid -,
L Revisi
kritis siswa
Pengg_unaan struktur kalimat benar dan 4 4 100 Sangat valid Tidak .
jelas. Revisi
. . . . Tidak
Organisai penyajian per pembelajaran. 3 4 75 Valid Revisi
Validitas . - - Tidak
Kon Gambar yang ada di LKS jelas 4 4 100 Sangat valid Revisi
truk | Kalimat yang digunakan dalam LKS sesuai Tidak
dengan EYD dan mudah dimengerti 4 4 100 Sangat valid -
. Revisi
oleh siswa.
. . Tidak
Penggunaan simbol dalam LKS benar. 4 4 100 Sangat valid Revisi
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LKS sudah memiliki S|ste'mat|ka yang 4 4 100 Sangat valid Tidak N
tersusun dengan rapi dan berurutan. Revisi
- e . Tidak
Ketepatan penggunaan ejaan dan istilah. 4 4 100 Sangat valid Revisi
Ketepatan penyusunan struktur kalimat 3 4 75 valid Tidak N
sesuai dengan tingkat sekolah dasar. Revisi
Bahasa atau k_allmat yang digunakan efektif 3 4 75 valid Tidak .
dan efisien. Revisi
Kesesuaian pertanyaan yang dlgungkan 3 4 75 valid Tidak N
dengan tingkat kemampuan siswa. Revisi
LKS menyuguhkan arahan untuk Tidak
membantu siswa dalam 4 4 75 Valid -
A Revisi
menyelesaikan masalah
Jumlah 8 | 100 88 Valid Tidak ~
Revisi
Validator 2: Pak Abtokhi
Hasil Validasi
Validitas Skor Max Persentase Krlterla} Ket
aspek skor Kevalidan
Materi sesuai dengan
kompetensi inti dan 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
komptensi dasar.
T erige 3 4 75 Valid Tidak Revisi
disajikan.
Kejelasan dan urutan . I -
—— 3 4 75 Valid Tidak Revisi
Tidak terjadi pemisahan
materi pelajaran 3 4 75 Valid Tidak Revisi
secara jelas
e mgnambah 4 4 100 Sangat Valid Tidak Revisi
wawasan siswa
XS Sl HETERIT (ete] 3 4 75 Valid Tidak Revisi
LKS dapat mengarahkan
siswa untuk berpikir 3 4 75 Valid Tidak Revisi
kritis.
LKS mampu
menyuguhkan
fenomenaicel 3 4 75 Valid Tidak Revisi
pernyataan yang yang
dapat di identifikasi
Validitas Isi siswa.
LKS mampu menyuguhkan
fenomena dan
perntanyaan yang 3 4 75 Valid Tidak Revisi
dapat membuat siswa
mengajukan
perumusan masalah
Lks menyuguhkan
pertanyaan agar siswa
mengevaluasi solusi 3 4 75 Valid Tidak Revisi
sesuai dengan
landasan yang kuat.
Permasalahan yang
disajikan menuntun 3 4 75 Valid Tidak Revisi
siswa dalam berpikir
kritis.
Permasalahan yang
disajikan dapat
mendorong siswa
untuk lebih percaya 3 4 75 Valid Tidak Revisi
diri dalam
menyampaikan
gagasannya.




Permasalahan dapat
mengembangkan
komunikasi,
penalaran dan
berpikir kritis siswa

75

Valid
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Tidak Revisi

Permasalahan dapat
mengembangkan
komunikasi,
penalaran dan
berpikir Kritis siswa

75

Valid

Tidak Revisi

Validitas
Kontruk

Penggunaan struktur
kalimat benar dan
jelas.

75

Valid

Tidak Revisi

Organisai penyajian per
pembelajaran.

75

Valid

Tidak Revisi

Gambar yang ada di LKS
jelas

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kalimat yang digunakan
dalam LKS sesuai
dengan EYD dan
mudah dimengerti
oleh siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Penggunaan simbol dalam
LKS benar.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

LKS sudah memiliki
sistematika yang
tersusun dengan rapi
dan berurutan.

75

Valid

Tidak Revisi

Ketepatan penggunaan
ejaan dan istilah.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Ketepatan penyusunan
struktur kalimat
sesuai dengan tingkat
sekolah dasar.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Bahasa atau kalimat yang
digunakan efektif dan
efisien.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian pertanyaan
yang digunakan
dengan tingkat
kemampuan siswa.

75

Valid

Tidak Revisi

LKS menyuguhkan arahan
untuk membantu
siswa dalam
menyelesaikan
masalah

75

Valid

Tidak Revisi

Jumlah

83

100

83

Valid

Tidak Revisi

Validator 3 : Pak Miftah

Hasil Validitas

Validitas

aspek

skor

Skor
M
ax

Persenta
se

Kriteria
Kevalidan

Ket

Validitas Isi

Materi sesuai
dengan
kompetensi inti
dan komptensi
dasar.

75

Valid

Tidak Revisi

Kelengkapan materi
yang disajikan.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kejelasan dan urutan
materi

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Tidak terjadi
pemisahan
materi pelajaran
secara jelas

75

Valid

Tidak Revisi




LKS mampu
menambah
wawasan siswa

100

Sangat Valid
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Tidak Revisi

LKS sesuai dengan
model PBL

75

Valid

Tidak Revisi

LKS dapat
mengarahkan
siswa untuk
berpikir kritis.

75

Valid

Tidak Revisi

LKS mampu
menyuguhkan
fenomena dan
pernyataan yang
yang dapat di
identifikasi
siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

LKS mampu
menyuguhkan
fenomena dan
perntanyaan
yang dapat
membuat siswa
mengajukan
perumusan
masalah

75

Valid

Tidak Revisi

Lks menyuguhkan
pertanyaan agar
siswa
mengevaluasi
solusi sesuai
dengan landasan
yang kuat.

75

Valid

Tidak Revisi

Permasalahan yang
disajikan
menuntun siswa
dalam berpikir
Kritis.

75

Valid

Tidak Revisi

Permasalahan yang
disajikan dapat
mendorong
siswa untuk
lebih percaya
diri dalam
menyampaikan
gagasannya.

75

Valid

Tidak Revisi

Permasalahan dapat
mengembangkan
komunikasi,
penalaran dan
berpikir kritis
siswa

75

Valid

Tidak Revisi

Permasalahan dapat
mengembangkan
komunikasi,
penalaran dan
berpikir kritis
siswa

75

Valid

Tidak Revisi

Validitas
Kontruk

Penggunaan struktur
kalimat benar
dan jelas.

75

Valid

Tidak Revisi




Organisai penyajian
per
pembelajaran.

75

Valid
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Tidak Revisi

Gambar yang ada di
LKS jelas

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kalimat yang
digunakan dalam
LKS sesuai
dengan EYD dan
mudah
dimengerti oleh
siswa.

75

Valid

Tidak Revisi

Penggunaan simbol
dalam LKS
benar.

75

Valid

Tidak Revisi

LKS sudah memiliki
sistematika yang
tersusun dengan
rapi dan
berurutan.

75

Valid

Tidak Revisi

Ketepatan
penggunaan
ejaan dan istilah.

75

Valid

Tidak Revisi

Ketepatan
penyusunan
struktur kalimat
sesuai dengan
tingkat sekolah
dasar.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Bahasa atau kalimat
yang digunakan
efektif dan
efisien.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian
pertanyaan yang
digunakan
dengan tingkat
kemampuan
siswa.

75

Valid

Tidak Revisi

LKS menyuguhkan
arahan untuk
membantu siswa
dalam
menyelesaikan
masalah

75

Valid

Tidak Revisi

Jumlah

83

100

83

Valid

Tidak Revisi
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Lampiran 7 : Hasil Perhitungan Angket
Hasil Rekapitulasi Angket Siswa Uji Coba 1
No Pertanyaan 1 . 2 . - . . 2 . . . Skor | Skor Max P (%) Kriteria
LKS yang disajikan I B B S B - “E B Bt~ S kO I B A s s - s " s %
secara Sangat
1 sistematis/urut 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 52 60 86.67% Baik
sehingga mudah
saya pahami
Masalah yang disajikan
dalam LKS sesuai sangat
2 dengan 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 50 60 83.33% ik
perkembangan Bai
saya
Kegiatan yang disajikan
3 dalam LKS 3 4 | 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 51 60 gsy; | SaneaAt
mempunyai Baik
tujuan yang jelas
Kegiatan yang
disajikan dalam Sangat
4 LKS merangsang 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 50 60 83.33% Baik
rasa ingin tahu
saya
Penyajian LKS
5 glilengkapidegoaigg B 3 | 3 4 3 3 3 4 | 4 3 3 4 3 3 4 50 60 8333y | >aneat
gambar dan Baik
ilustrasi
Penyajian LKS
membuat saya Sangat
6 ek ik 3 3 4 8 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 52 60 86.67% Baik
mengerjakannya
Bahasa yang digunakan
dalam LKS sangat
7 komunikatif dan 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 52 60 86.67% .
mudah saya Baik
pahami
Bahasa yang digunakan
dalam LKS tidak Sangat
8 ambigu, jelas dan 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 53 60 88.33% Baik
mudah dimengerti
Saya mudah memahami
petunjuk atau Sangat
9 A 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 52 60 86.67% Baik
LKS
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Pertanyaan dalam LKS Sangat
jelas dan mudah 3 4 | 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 51 60 85% g ik
saya pahami

Jumlah 32 |35 | 38 | 33 | 35 | 34 | 38 | 33 |3 | 32 | 37| 36 | 31| 34 3y 513 600 855.00% Sanga;aik

Sangat
0,
85.50% Bailk

Hasil Rekapitulasi Angket Siswa Uji Coba 2

Sk Skor Kriter
a7 XX og Xy M

1a
ax

(37
B
=]
[ a—
B
a
Wi
#
3
L]
b
a

Pertanyaan | Xy X3 Xg| Xg | Xg| Xg | Xg XpXqp Xqp XXy Hqp o . xiinLlexZszixz

LKS yang
disajikan
secara

sistematisiur | 3 | 3 | 3|4 |3| 4 |3| 4 |4]|4|4|3|3|3 |43 |4(3|3|4|4|3|3|4|43|4|3|4]|3]104]8667%
ut sehingga
mudah saya
pahami

Sangat
Baik

Masalah
yang
disajikan
dalamlKS | 5 | 3l 33| 4| 3 [3| a4 |a|3|a|3|3|al3|a|a|a|3|3|3|a|a|2|mwlas|3|alals]| o |s200m | S
sesuai Baik
dengan
perkembang
an saya

Kegiatan
yang
disajikan
dalamLKS | 3|4 |3 (3|4 | 3 (4| 4 |4 |3 |4 |4|4|4|3| 4 |3 |4|3|3|4|4]|4|3|314|4]4|3]|4]108]| 90%
mempunyai
tujuan yang
jelas

Sangat
Baik

Kegiatan
yang

disajikan
dalamLKS |3 |2 (3|3 |2 | 3 |2 | 4 [3|3|3|3(3[3|3| 3 |4|4|3|4|4|4|4|3 |44 |4]|4]|4]| 4|10 | 8333%
merangsang
rasa ingin
tahu saya

Sangat
Baik

Penyajian

LKS o, | Sangat
d“engkapi33344334444444444344343333443310789.16A)Baik

dengan
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gambar dan
ilustrasi

Penyajian
LKS
membuat
saya tertarik
untuk
mengerjaka
nnya

100

83.33%

Sangat
Baik

Bahasa yang
digunakan
dalam LKS
komunikatif
dan mudah
saya pahami

111

92.50%

Sangat
Baik

Bahasa yang
digunakan
dalam LKS
tidak
ambigu,
jelas dan
mudah
dimengerti

110

91.67%

Sangat
Baik

Saya mudah
memahami
petunjuk
atau arahan
dalam LKS

105

87.50%

Sangat
Baik

Pertanyaan
dalam LKS
jelas dan
mudah saya
pahami

109

90.83%

Sangat
Baik

Jumlah

35

39

33

105

876.99
%

Sangat
Baik

87.70%

Sangat
Baik
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Keterlaksanaan RPP PB-01 Uji Coba 1
N Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran Observe
Observer 1 ro
Pendahuluan
1 Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
2 | Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 3 3
3 Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
3 Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 3 3
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
5 pelestarian lingkungan. 2 3
6 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3
Skor Total 19 20
Nilai 79.16 83.33
Nilai Rata-Rata 81.245
Inti
orientasi
7 Guru membagikan LKS kepada siswa 4 4
8 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 2 2
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
9 lembar kerja siswa. 3 3
Skor Total 9 9
Nilai Rata-Rata 75
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang air bersih dan rata-rata, median, dan modus. 3 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 3 3
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar Kkerja ssiwa. 3 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa tentang
air bersih dan rata-rata, median, dan modus. 3 2
Skor Total 12 13
Nilai 75 81.25
Nilai Rata-Rata 78.125
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar Kkerja siswa. 4 3
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 3 3
Skor Total 11 10
Nilai 91.67 83.33




126

Nilai Rata-Rata 87.5
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 3 3
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan, pertanyaan,
dan saran. 3 3
Skor Total 6 6
Nilai 75 75
Nilai Rata-Rata 75
Refleksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 3 3
Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhan 3 3
Skor Total 6 6
Nilai 75 75
Nilai Rata-Rata 75
Rata-rata Kegiatan Inti 78.125
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga pentingnya menjaga air
bersih. 2 2
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 3 3
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 3 4
Skor Total 8 9
A 66.67 75
Nilai Rata-Rata 70.835
Keterlaksanaan RPP PB-02 Uji Coba 1
N Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran Observe
Observer 1 ro
Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 3 3
Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 3 3
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
pelestarian lingkungan. 3 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran. 3 3
Skor Total 20 20
Nilai 83.33 83.33
Nilai Rata-Rata 83.33

Inti

orientasi
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Guru membagikan LKS kepada siswa 2 2
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 2 2
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
lembar kerja siswa. 4 3
Skor Total 8 7
Nilai 66.67 58.33
Nilai Rata-Rata 62.5
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang rokok, lingkungan, dan kerajinan tangan dari barang bekas. 4 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 3 4
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar kerja ssiwa. 3 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa 1 tentang
rokok, lingkungan, dan kerajinan tangan dari barang bekas. 3 3
Skor Total 13 15
Nilai 81.25 93.75
Nilai Rata-Rata 87.5
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar Kkerja siswa. 4 4
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 3 3
Skor Total 11 11
Nilai 91.67 91.67
Nilai Rata-Rata 91.67
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 3 3
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan,
pertanyaan, dan saran. 3 3
Skor Total 6 6
Nilai Rata-Rata 75
eksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 3 3
Guru dan siswa menyimpulkan materi secara keseluruhan. 4 3
Skor Total 7 6
Nilai 87.5 75
Nilai Rata-Rata 81.25
Rata-rata Kegiatan Inti 79.58
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga. lingkungan. 3 3
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 3 4
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 4 4
Skor Total 10 11
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Nilai 83.33 ‘ 91.67
Nilai Rata-Rata 87.5
Keterlaksanaan RPP PB-03 Uji Coba 1
Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran Observe
Observer 1 ro
Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 4 4
Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 3 3
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
pelestarian lingkungan. 4 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran. 3 3
Skor Total 22 21
Nilai 91.67 87.5
Nilai Rata-Rata 89.585
Inti
orientasi
Guru membagikan LKS kepada siswa 2 2
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 2 2
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
lembar kerja siswa. 4 3
Skor Total 8 7
Nilai 66.67 58.33
Nilai Rata-Rata 625
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif. 4 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 3 4
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar kerja ssiwa. 3 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa 1 tentang
persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif. 3 3
Skor Total 13 15
Nilai 81.25 93.75
Nilai Rata-Rata 87.5
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar Kkerja siswa. 4 4
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 4 3
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Skor Total 12 11
Nilai 100 91.67
Nilai Rata-Rata 95.835
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 4 3
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan, pertanyaan,
dan saran. 3 3
Skor Total 7 6
Nilai Rata-Rata 81.25
Refleksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 3 3
Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhan 4 3
Skor Total 7 6
Nilai 87.5 75
Nilai Rata-Rata 81.25
Rata-rata Kegiatan Inti 81.66
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga pentingnya menjaga
persatuan dan kesatuan. 4 3
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 4 3
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 4 4
Skor Total 12 10
Nilai 100 83.33
Nilai Rata-Rata 91.665
Uji Coba 2
Keterlaksanaan RPP PB-01 Uji Coba 2
N Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran
Observer 1 Obse:v;
Pendahuluan
1 Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
2 | Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 4 3
3 Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
3 Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 4 3
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
5 pelestarian lingkungan. 3 3
6 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4
Skor Total 22 21
Nilai 91.67 87.5
Nilai Rata-Rata 89.585
Inti
orientasi
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Guru membagikan LKS kepada siswa 4 4
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 3 4
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
lembar kerja siswa. 4 3
Skor Total 11 11
Nilai 91.67 91.67
Nilai Rata-Rata 91.67
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang air bersih dan rata-rata, median, dan modus. 3 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 4 3
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar kerja ssiwa. 4 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa tentang
air bersih dan rata-rata, median, dan modus. 3 3
Skor Total 14 14
Nilai 87.5 875
Nilai Rata-Rata 875
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar kerja siswa. 4 4
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 3 4
Skor Total 11 12
Nilai 91.67 100
Nilai Rata-Rata 95.835
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 3 3
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan, pertanyaan,
dan saran. 4 3
Skor Total 7 6
Nilai 87.5 75
Nilai Rata-Rata 81.25
eksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 3 3
Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhan 3 4
Skor Total 6 7
Nilai Rata-Rata 81.25
Rata-rata Kegiatan Inti 87.5
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga pentingnya menjaga air
bersih. 3 4
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 4 3
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 4 4
Skor Total 11 11
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Nilai 91.67 91.67
Nilai Rata-Rata 91.67
Keterlaksanaan RPP PB-02 Uji Coba 2
N Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran Observe
Observer 1 ro
Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 4 4
Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 3 4
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
pelestarian lingkungan. 3 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran. 4
Skor Total 22 22
Nilai 91.67 91,67
Nilai Rata-Rata 91.67
Inti
orientasi
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 4 4
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
lembar kerja siswa. 3 4
Skor Total 7 8
Nilai 87.5 100
Nilai Rata-Rata 93.75
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang rokok, lingkungan, dan kerajinan tangan dari barang bekas. 4 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 3 4
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar kerja ssiwa. 4 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa 1 tentang
rokok, lingkungan, dan kerajinan tangan dari barang bekas. 3 4
Skor Total 14 16
Nilai 87.5 100
Nilai Rata-Rata 93.75
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar Kkerja siswa. 4 4
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 3 4
Skor Total 11 12
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Nilai 91.67 100
Nilai Rata-Rata 95.835
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 3 4
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan,
pertanyaan, dan saran. 4 4
Skor Total 7 8
Nilai 87.5 100
Nilai Rata-Rata 93.75
Refleksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 4 3
Guru dan siswa menyimpulkan materi secara keseluruhan. 3 4
Skor Total 7 7
Nilai 87.5 875
Nilai Rata-Rata 875
Rata-rata Kegiatan Inti 92.91
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga. lingkungan. 3 3
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 4 4
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 4 4
Skor Total 11 11
Nilai 91.67 91.67
Nilai Rata-Rata 91.67
Keterlaksanaan RPP PB-03 Uji Coba 2
N Skor
Langkah-Langkah Pembelajaran Observe
Observer 1 ro
Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada semua siswa. 4 4
Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan guru atau siswa memimpin do’a. 4 4
Guru mengabsen atau presensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 4 4
Guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari kemarin. 4 4
Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tema 9 subtema 3 upaya
pelestarian lingkungan. 4 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran. 3
Skor Total 23 22
Nilai 95.83 91.67
Nilai Rata-Rata 93.75
Inti
orientasi
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Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 4 4
Guru memberikan orientasi dan bimbingan tentang permasalahan yang ada di
lembar kerja siswa. 4 3
Skor Total 8 7
Nilai 100 87.5
Nilai Rata-Rata 93.75
Mengorganisasi Siswa Untuk Meneliti
Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan pada lembar kerja siswa 1
dan lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan menuntun siswa
tentang persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif. 4 4
Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang diberikan 4 4
Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada pada lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus mengikuti
langkah-langkah dalam mengerjakan lembar kerja ssiwa. 4 4
Siswa harus bisa menemukan permasalahan dalam lembar kerja siswa 1 tentang
persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif. 4 3
Skor Total 16 15
Nilai 100 93.75
Nilai Rata-Rata 06.875
Membantu Investigas Mandiri atau Kelompok
Siswa membaca tentang topik permasalahan. 4 4
Siswa menjelaskan kembali tentang topik permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di langkah pertama dalam
lembar Kkerja siswa. 4 4
Siswa memberikan simpulan terkait permasalahan dalam lembar kerja siswa. 4 4
Skor Total 12 12
Nilai 100 100
Nilai Rata-Rata 100
Mengambangkan dan Mempresentasikan
Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. 4 4
Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi memberikan tanggapan, pertanyaan,
dan saran. 4 3
Skor Total 8 7
Nilai 100 87.5
Nilai Rata-Rata 93.75
Refleksi
Siswa menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari hari itu dan guru
memberikan pembenaran jika terdapat kesalahan dari informasi siswa. 4 4
Guru dan siswa menyimpulkan secara keseluruhan 4 3
Skor Total 8 7
Nilai 100 87.5
Nilai Rata-Rata 93.75
Rata-rata Kegiatan Inti 95.62
Penutup
Memberikan motivasi tentang pentingnya menjaga pentingnya menjaga
persatuan dan kesatuan. 4 3
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari besok. 4 4
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama. 4 4
Skor Total 12 11
Nilai 100 91.67
Nilai Rata-Rata 05.835
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Lampiran 9 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIN Sukosewu Gandusari Blitar
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran : Tematik (Lingkungan Sahabat Kita/tema 9)
Materi Pokok : ST 3/Pb.1
Alokasi Waktu : 3 JP (3%35 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mencoba, dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain..

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan Kompetensi Dasar Indikator

Bahasa 3.1. Menggali informasi dari teks 1. Merumuskan pertanyaan

Indonesia laporan buku tentang makanan tentang air bersih.
dan rantai makanan, kesehatan 2. Menentukan bukti tentang
manusia, serta alam dan air bersih.
pengaruh kegiatan manusia 3. Menyimpulkan  bacaan
dengan bantuan guru dan teman tentang air bersih.
dalam bahasa Indonesia lisan
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Muatan Kompetensi Dasar Indikator

dan tulis dengan memilih kosa 4. Merumuskan pertanyaan
kata baku. tentang rata-rata, median,

IPA 3.4. Mengidentifikasi  perubahan dan modus.
yang terjadi di  alam, 5. Menentukan bukti tentang
hubungannya dengan rata-rata, median, dan
penggunaan sumber daya alam, modus.
dan pengaruh kegiatan manusia 6. Menyimpulkan arti
terhadap keseimbangan tentang rata-rata, median,
lingkungan sekitar. dan modus.

MTK 3.8. Memahami arti rata-rata,
median, modus dari sekumpulan
data.

C. Tujuan Pelajaran

1.

Dengan mengamati fenomena/gambar tentang air yang keluar dari keran siswa dapat
mengidentifikasi pertanyaan.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang hari air sedunia, siswa dapat menemukan
bukti untuk membuktikan kebenaran dari gambar/fenomena air yang keluar dari keran.
Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok dan mengamati gambar,
siswa dapat menyimpulkan tentang air bersih.

Dengan membaca dan memahami pernyataan tentang rata-rata, median, dan modus,
siswa dapat merumuskan pernyataan tersebut.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang rata-rata, median, dan modus, siswa dapat
menentukan bukti untuk menjawab kebenaran pada soal.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang rata-rata, median, dan modus, siswa dapat

menyimpulkan tentang rata-rata, median, dan modus.

D. Materi Pelajaran

1.

IPA
a. Air bersih dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hari air sedunia.
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2. Bahasa Indonesia
a. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
hari air sedunia.
b. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
rata-rata, median, modus.
3. Matematika.

a. Rata-rata
b. Median
c. Modus

E. Metode Pembelajaran.
Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan ceramah.
F. Sumber Belajar.
1. Buku Siswa: Kurikulum 2013 Tema 9 Subtema 3 Upaya Pelestarian Lingkungan
2. Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran.
Pendahuluan

Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW

Ceramah 15 menit

1. Guru memberikan salam kepada semua siswa. Tanya jawab

2. Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan
guru atau siswa memimpin do’a.

3. Guru mengabsen atau presensi siswa untuk
mengetahui kehadiran siswa.

4. Guru menanyakan tentang materi yang telah
dipelajari kemarin.

5. Menginformasikan materi yang akan dipelajari
yaitu tema 9 subtema 3 upaya pelestarian
lingkungan.

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Inti
Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW
Orientasi Diskusi 75 menit
7. Guru membagikan LKS kepada siswa Tanta jawab
8. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Demonstrasi
9. Guru memberikan orientasi dan bimbingan Ceramah
tentang permasalahan yang ada di lembar kerja
siswa. Model

Mengorganisasi siwa untuk meneliti

10. Siswa  membaca dan  mengidentifikasi
permasalahan pada lembar kerja siswa 1 dan
lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan
menuntun siswa tentang air bersih dan rata-rata,
median, dan modus.

11. Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan
fenomena yang diberikan

12. Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada
lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus
mengikuti langkah-langkah dalam mengerjakan
lembar kerja ssiwa.

13. Siswa harus bisa menemukan permasalahan
dalam lembar kerja siswa tentang air bersih dan

rata-rata, median, dan modus.

Membantu investigasi mandiri atau kelompok
14. Siswa membaca tentang topik permasalahan.
15. Siswa menjelaskan kembali tentang topik
permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di

langkah pertama dalam lembar kerja siswa.

Problem Based
Learning
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Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW

16. Siswa memberikan simpulan terkait

permasalahan dalam lembar kerja siswa.

Mengembangkan dan mempresentasikan
17. Guru  memberikan  kesempatan  kepada
perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.
18. Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi

memberikan tanggapan, pertanyaan, dan saran.

Refleksi
19. Siswa menyimpulkan dari materi yang telah
dipelajari hari itu dan guru memberikan
pembenaran jika terdapat kesalahan dari
informasi siswa.
20. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara

keseluruhan.

Penutup

Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW

Ceramah 15 menit

21. Memberikan motivasi tentang pentingnya | Tanya jawab
menjaga pentingnya menjaga air bersih.

22. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari besok.

23. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a

bersama-sama.

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap

b. Penilaian pengetahuan



c. Penilaian unjuk kerja
2. Instrumen Penilian

a. Penilaian sikap
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Kriteria Penilaian Sikap

Nama | nMandiri | Kerjasama Peduli Kecermatan Nilai Nilai total
Siswa
4131214321432 |14 2|1
Penskoran
4 : Sangat baik
3 :Baik
2 : Cukup
1 : Kurang
b. Penilaian Pengetahuan
1) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 1
kriteria Skor Nilai
Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan baik dan 4
benar
Dapat menjawab 2 pertanyaan dengan baik dan 3
benar
Dapat menjawab 1 pertanyaan dengan baik dan 2
benar
Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1
benar
2) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 2
kriteria Skor Nilai
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Dapat menjawab 5 atau 6 pertanyaan dengan baik 4

dan benar

Dapat menjawab 3 atau 4 pertanyaan dengan baik 3

dan benar

Dapat menjawab 2 atau 1 pertanyaan dengan baik 2

dan benar

Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1

benar

Penskoran
4 : Sangat baik
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

c. Penilaian unjuk kerja

Kriteria

Berani
memberikan

tanggapan, Disiplin Nilai
Nama Keaktifan

_ saran, penyelesaian Nilai
Siswa Total

pertanyaa, pekerjaan
dan
presentasi
41312143214 3|21

3. Remidi dan pengayaan
a. Remidi
1) Jika siswa tidak dapat merumuskan pertanyaan tentang air bersih dan rata-rata,
median, modus, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda

yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.



2)

3)
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Jika siswa tidak dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran dari
hasil membaca tentang air bersih dan rata-rata, median, modus, siswa diberi
tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru dengan
bacaan tentang air bersih, rata-rata, median, dan modus yang berbeda.

Jika siswa tidak dapat menyimpulkan tentang air bersih dan arti dari rata-rata,
median, modus, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda

yang diberikan guru.

. Pengayaan

1)

2)

3)

Jika siswa dapat merumuskan pertanyaan tentang air bersih dan rata-rata,
median, modus, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda
yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.

Jika siswa dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran dari hasil
membaca tentang air bersih dan rata-rata, median, modus, siswa diberi tugas
tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru dengan
bacaan tentang air bersih, rata-rata, median, dan modus yang berbeda.

Jika siswa dapat menyimpulkan tentang air bersih dan arti dari rata-rata, median,
modus, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang
diberikan guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIN Sukosewu Gandusari Blitar
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran : Tematik
(Lingkungan Sahabat Kita/tema 9)
Materi Pokok : ST 3/Pb.2
Alokasi Waktu : 3 JP (3%35 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mencoba, dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain..

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan Kritis

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

laporan buku tentang makanan
dan rantai makanan, kesehatan
manusia, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia
dengan bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih kosa
kata baku.

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
Bahasa 3.1. Menggali informasi dari teks Merumuskan pertanyaan
Indonesia

tentang bahaya merokok.
Menentukan bukti tentang
bahaya merokok.
Menyimpulkan  bacaan
tentang bahaya merokok.
Merumuskan pertanyaan

tentang membuat
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Muatan Kompetensi Dasar Indikator

IPA 3.4.  Mengidentifikasi perubahan kerajinan tangan  dari
yang terjadi  di  alam, barang bekas.
hubungannya dengan Menentukan bukti tentang
penggunaan sumber daya alam, membuat kerajinan tangan
dan pengaruh kegiatan manusia dari barang bekas.
terhadap keseimbangan Menyimpulkan  bacaan
lingkungan sekitar. tentang membuat

SBDP 3.4. Memahami prosedur kerja dan kerajinan tangan dari
langkah kerja dalam berkarya barang bekas.
kreatif berdasarkan ciri khas
daerah.

PJOK 3.11. Memahami bahaya merokok

terhadap kesehatan

C. Tujuan Pelajaran

1.

D. Materi Pelajaran

Dengan mengamati fenomena/gambar tentang rokok, siswa dapat mengidentifikasi

pertanyaan serta menghubungkannya dengan lingkungan bersih.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok, siswa dapat menemukan

bukti untuk membuktikan kebenaran dari gambar/fenomena rokok.

siswa dapat menyimpulkan tentang rokok,

bekas, siswa dapat merumuskan pernyataan tersebut.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok dan mengamati gambar,

Dengan membaca dan memahami pernyataan tentang kerajinan tangan dari barang

Dengan membaca teks atau bacaan tentang kerajinan tangan dari barang bekas, siswa

dapat menentukan bukti untuk menjawab kebenaran pada soal.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang kerajinan tangan dari barang bekas, siswa

dapat menyimpulkan tentang kerajinan tangan dari barang bekas.
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1. IPA
a. Lingkungan bersih
2. Bahasa Indonesia
a. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
bahaya merokok dan lingkungan.
b. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
kerajinan tangan dari barang bekas Matematika.
3. Pjok
a. Rokok.
b. Bahaya merokok.
4. SBDP
a. Kerajinan tangan dari barang bekas.
E. Metode Pembelajaran.
Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan ceramah.
F. Sumber Belajar.
1. Buku Siswa: Kurikulum 2013 Tema 9 Subtema 3 Upaya Pelestarian Lingkungan
2. Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran.

Pendahuluan

Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW

Ceramah 15 menit
1. Guru memberikan salam kepada semua siswa.

Tanya jawab

2. Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan
guru atau siswa memimpin do’a.

3. Guru mengabsen atau presensi siswa untuk
mengetahui kehadiran siswa.

4. Guru menanyakan tentang materi yang telah
dipelajari kemarin.

5. Menginformasikan materi yang akan dipelajari
yaitu tema 9 subtema 3 upaya pelestarian
lingkungan.

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Inti
Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW
Orientasi Diskusi 75 menit
7. Guru membagikan LKS kepada siswa Tanta jawab
8. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Demonstrasi
9. Guru memberikan orientasi dan bimbingan Ceramah
tentang permasalahan yang ada di lembar kerja
siswa. Model

Mengorganisasi siwa untuk meneliti

10. Siswa  membaca dan  mengidentifikasi
permasalahan pada lembar kerja siswa 1 dan
lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan
menuntun siswa tentang rokok, lingkungan, dan
kerajinan tangan dari barang bekas.

11. Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan
fenomena yang diberikan

12. Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada
lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus
mengikuti langkah-langkah dalam mengerjakan
lembar kerja ssiwa.

13. Siswa harus bisa menemukan permasalahan
dalam lembar kerja siswa 1 tentang rokok,
lingkungan, dan kerajinan tangan dari barang
bekas.

Membantu investigasi mandiri atau kelompok
14. Siswa membaca tentang topik permasalahan.
15. Siswa menjelaskan kembali tentang topik

permasalahan yang terkait dan

Problem Based

Learning
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Langkah-langkah pembelajaran

Metode/teknik

AW

menguhubungkannya dengan jawaban siswa di
langkah pertama dalam lembar kerja siswa.
16. Siswa memberikan simpulan terkait

permasalahan dalam lembar kerja siswa.

Mengembangkan dan mempresentasikan
17.Guru  memberikan  kesempatan  kepada
perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.
18. Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi

memberikan tanggapan, pertanyaan, dan saran.

Refleksi
19. Siswa menyimpulkan dari materi yang telah
dipelajari hari itu dan guru memberikan
pembenaran jika terdapat kesalahan dari
informasi siswa.
20. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara

keseluruhan.

Penutup

Langkah-langkah pembelajaran

Metode/teknik

AW

21. Memberikan motivasi tentang pentingnya
menjaga pentingnya menjaga lingkungan.

22. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari besok.

23. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a

bersama-sama.

Ceramah

Tanya jawab

15 enit




H. Penilaian
1. Teknik Penilaian

147

a. Penilaian sikap
b. Penilaian pengetahuan
c. Penilaian unjuk kerja
2. Instrumen Penilian
d. Penilaian sikap
Kriteria Penilaian Sikap
Nama | Mandiri | Kerjasama Peduli Kecermatan Nilai Nilai total
Siswa
413(12/1(4/3|2]|1 BIPF2 4 1Rl NP1
Penskoran
4 : Sangat baik
3 :Baik
2 :Cukup
1 :Kurang
e. Penilaian Pengetahuan
3) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 1
kriteria Skor Nilai
Dapat menjawab 5 atau 6 pertanyaan dengan baik 4
dan benar
Dapat menjawab 3 atau 4 pertanyaan dengan baik 3
dan benar
Dapat menjawab 2 atau 1 pertanyaan dengan baik 2
dan benar
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Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1
benar
4) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 2
kriteria Skor Nilai
Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan baik dan 4
benar
Dapat menjawab 2 pertanyaan dengan baik dan 3
benar
Dapat menjawab 1 pertanyaan dengan baik dan 2
benar
Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1
benar
Penskoran
4 : Sangat baik
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang
f. Penilaian unjuk kerja
Kriteria
Bebrar_]:(
memberikan Disiplin -
z-ama Keaktifan tar;g%gg:an, penyelesaian |  Nilai -I::t:
ISwa pertanyaa, pekerjaan
dan :
presentasi
4 1321432143 |2]|1
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3. Remidi dan pengayaan

a. Remidi

1)

2)

3)

Jika siswa tidak dapat dapat merumuskan pertanyaan tentang bahaya rokok dan
menghubungkannya dengan lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan
tangan dari bahan bekas, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal
berbeda yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.
Jika siswa tidak dapat dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran
dari hasil membaca tentang bahaya rokok dan menghubungkannya dengan
lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan tangan dari bahan bekas, siswa
diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru
dengan bacaan berbeda.

Jika siswa tidak dapat menyimpulkan bahaya rokok dan menghubungkannya
dengan lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan tangan dari bahan
bekas, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang

diberikan guru.

b. Pengayaan

1)

2)

3)

Jika siswa dapat dapat merumuskan pertanyaan tentang bahaya rokok dan
menghubungkannya dengan lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan
tangan dari bahan bekas, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal
berbeda yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.
Jika siswa dapat dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran dari
hasil membaca tentang bahaya rokok dan menghubungkannya dengan
lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan tangan dari bahan bekas, siswa
diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru
dengan bacaan berbeda.

Jika siswa dapat menyimpulkan bahaya rokok dan menghubungkannya dengan
lingkungan bersih dan mendaur ulang kerajinan tangan dari bahan bekas, siswa

diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIN Sukosewu Gandusari Blitar
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran : Tematik
(Lingkungan Sahabat Kita/tema 9)
Materi Pokok : ST 3/Pb.3
Alokasi Waktu : 3 JP (3%35 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mencoba, dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain..

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan Kompetensi Dasar Indikator

Bahasa 3.1. Menggali informasi dari teks 1. Merumuskan pertanyaan

Indonesia laporan buku tentang makanan tentang persatuan dan
dan rantai makanan, kesehatan kesatuan.
manusia, serta alam dan 2. Menentukan bukti tentang
pengaruh kegiatan manusia persatuan dan kesatuan.
dengan bantuan guru dan teman 3. Menyimpulkan  bacaan
dalam bahasa Indonesia lisan tentang persatuan dan
dan tulis dengan memilih kosa kesatuan.
kata baku.
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Muatan Kompetensi Dasar Indikator
PKN 3.4. Memahami Nilai-nilai persatuan 4. Merumuskan pertanyaan
da kesatuan di rumah, sekolah, tentang frekuensi relatif.
dan masyarakat. 5. Menentukan bukti bukti
tentang frekuensi relatif.
6. Menyimpulkan arti
MTK 3.8. Memahami arti rata-rata, tentang frekuensi relatif.

median, modus dari

sekumpulan data.

C. Tujuan Pelajaran

1.

Dengan mengamati fenomena/gambar tentang persatuan dan kesatuan, siswa dapat
mengidentifikasi pertanyaan.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang persatuan dan kesatuan, siswa dapat
menemukan bukti untuk membuktikan kebenaran dari gambar/fenomena rokok.
Dengan membaca teks atau bacaan tentang persatuan dan kesatuan dan mengamati
gambar, siswa dapat menyimpulkan tentang persatuan dan kesatuan.

Dengan membaca dan memahami pernyataan tentang frekuensi relatif, siswa dapat
merumuskan pernyataan tersebut.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang frekuensi relatif, siswa dapat menentukan
bukti untuk menjawab arti frekuensi relatif.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang frekuensi relatif, siswa dapat menyimpulkan

tentang arti frekuensi relatif.

D. Materi Pelajaran

1.

2.
3.

Bahasa Indonesia

a. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
persatuan dan kesatuan.

b. Membaca bacaan sederhana agar mendapatkan informasi yang diinginkan tentang
frekuensi relatif.

PKN : Persatuan dan kesatuan.

MTK :Frekuensi relative



E. Metode Pembelajaran.
Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan ceramah.

F. Sumber Belajar.

1. Buku Siswa: Kurikulum 2013 Tema 9 Subtema 3 Upaya Pelestarian Lingkungan

2. Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran.
Pendahuluan
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Mengorganisasi siwa untuk meneliti
10. Siswa  membaca dan  mengidentifikasi

permasalahan pada lembar kerja siswa 1 dan

Problem Based

Learning

Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW
Ceramah 15 menit
1. Guru memberikan salam kepada semua siswa. Tanya jawab
2. Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dengan
guru atau siswa memimpin do’a.
3. Guru mengabsen atau presensi siswa untuk
mengetahui kehadiran siswa.
4. Guru menanyakan tentang materi yang telah
dipelajari kemarin.
5. Menginformasikan materi yang akan dipelajari
yaitu tema 9 subtema 3 upaya pelestarian
lingkungan.
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Inti
Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW
Orientasi Diskusi 75 menit
7. Guru membagikan LKS kepada siswa Tanta jawab
8. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Demonstrasi
9. Guru memberikan orientasi dan bimbingan Ceramah
tentang permasalahan yang ada di lembar kerja
siswa. Model
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Langkah-langkah pembelajaran

Metode/teknik

AW

lembar kerja siswa 2. Permasalahan tersebut akan
menuntun siswa tentang persatuan, kesatuan, dan
frekuensi relatif.

11. Siswa merumuskan pertanyaan sesuai dengan
fenomena yang diberikan

12. Guru mengorganisasi dan membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada
lembar kerja 1 dan lembar kerja 2, siswa harus
mengikuti langkah-langkah dalam mengerjakan
lembar kerja ssiwa.

13. Siswa harus bisa menemukan permasalahan
dalam lembar kerja siswa 1 tentang persatuan,

kesatuan, dan frekuensi relatif.

Membantu investigasi mandiri atau kelompok

14. Siswa membaca tentang topik permasalahan.

15. Siswa menjelaskan kembali tentang topik
permasalahan yang terkait dan
menguhubungkannya dengan jawaban siswa di
langkah pertama dalam lembar kerja siswa.

16. Siswa memberikan simpulan terkait

permasalahan dalam lembar kerja siswa.

Mengembangkan dan mempresentasikan
17.Guru  memberikan  kesempatan  kepada
perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.
18. Siswa lain yang tidak maju untuk presentasi

memberikan tanggapan, pertanyaan, dan saran.




154

Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW

Refleksi
19. Siswa menyimpulkan dari materi yang telah
dipelajari hari itu dan guru memberikan
pembenaran jika terdapat kesalahan dari
informasi siswa.
20. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara

keseluruhan.

Penutup
Langkah-langkah pembelajaran Metode/teknik AW
Ceramah 15 enit
21. Memberikan motivasi tentang pentingnya Tanya jawab
menjaga pentingnya menjaga persatuan dan
kesatuan.
22. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari besok.
23. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a
bersama-sama.
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap
b. Penilaian pengetahuan
c. Penilaian unjuk kerja
2. Instrumen Penilian
a. Penilaian sikap
Kriteria Penilaian Sikap
Nama | nandiri | Kerjasama Peduli Kecermatan Nilai Nilai total

Siswa




Penskoran

4 :Sangat baik
3 :Baik

2 :Cukup

1 : Kurang

b. Penilaian Pengetahuan

5) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 1
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kriteria Skor Nilai
Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan baik dan 4
benar
Dapat menjawab 2 atau 4 pertanyaan dengan baik 3
dan benar
Dapat menjawab 1 pertanyaan dengan baik dan 2
benar
Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1
benar
6) Menjawab pertanyaan dalam lembar kerja 2
kriteria Skor Nilai
Dapat menjawab 4 pertanyaan dengan baik dan 4
benar
Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan baik dan 3
benar
Dapat menjawab 2 atau 1 pertanyaan dengan baik 2
dan benar
Tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan 1
benar
Penskoran
: Sangat baik
: Baik
: Cukup

1 :Kurang
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c. Penilaian unjuk kerja

Nama Keaktifan tanggapan,
Siswa

Kriteria

Berani
berik - o
memberikan Disiplin Nilai
saran, penyelesaian Nilai Total
pertanyaa, pekerjaan
dan
presentasi

3. Remidi dan pengayaan

a. Remidi

1)

2)

3)

Jika siswa tidak dapat merumuskan pertanyaan tentang persatuan, kesatuan, dan
frekuensi relatif, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda
yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.

Jika siswa tidak dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran dari
hasil membaca tentang persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif, siswa diberi
tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru dengan
bacaan yang berbeda.

Jika siswa tidak dapat menyimpulkan tentang a tentang persatuan, kesatuan, dan
frekuensi relatif, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda

yang diberikan guru.

b. Pengayaan

1)

2)

3)

Jika siswa dapat merumuskan pertanyaan tentang tentang persatuan, kesatuan,
dan frekuensi relatif, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal
berbeda yang diberikan guru dengan menggunakan fenomena yang berbeda.
Jika siswa dapat menjelaskan kembali dan membuktikan kebenaran dari hasil
membaca tentang tentang persatuan, kesatuan, dan frekuensi relatif, siswa diberi
tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang diberikan guru dengan
bacaan yang berbeda.

Jika siswa dapat menyimpulkan tentang persatuan, kesatuan, dan frekuensi
relatif, siswa diberi tugas tambahan dengan mengerjakan soal berbeda yang

diberikan guru.



Lampiran 10 : Soal Pretest dan Posttest
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NAMA

NO. ABSEN
KELAS

Jawablah pertanyaan dibawah ini
dengan tepat dan benar.

PEMBELAJARAN 1

A. Selesaikanlah soal di bawah ini untuk
membantu menyelesaikan masalah!

Gambar 1:
Air yang
keluar dari
keran

1. Buatlah soal atau pertanyaan

tentang gambar 1?

2. Bacalah bacaan dibawa ini dengan

judul “air bersih”.

Air Bersih

Air Bersih Adalah  Sumber
Kehidupan Yang Sehat. Air
memang merupakan sumber

kehidupan. Namun, air kotor

Berikut ini adalah ciri air bersih

a.
1)

2)
3)
4)
5)
6)
b.
1)

2)

3)
4)

bukanlah sumber kehidupan
yang baik dan layak bagi
manusia. Tak hanya bagi
manusia, air bersih juga amat
dibutuhkan oleh makhluk lain
seperti tumbuhan dan hewan
untuk melangsungkan

hidupnya.

Air yang tidak bersih
tidak hanya dapat
mempengaruhi  kesehatan,
namun juga keselamatan dan

kualitas hidup anak-anak.

yang layak untuk dikonsumsi:

Syarat fisik:

Tampilan harus jernih dan
tidak keruh

Tidak berwarna apapun
Tidak berasa apapun

Tidak berbau apaun

Suhu antara 10-25 C (sejuk)
Tidak meninggalkan endapan
Syarat kimiawi:

Tidak mengandung bahan
kimiawi yang mengandung
racun

Tidak mengandung zat-zat
kimiawi yang berlebihan
Cukup yodium

pH air antara 6,5 - 9,2

Syarat mikrobiologi:
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Tidak  mengandung  kuman- tersebut menggunakan air
kuman  penyakit  seperti bersih  untuk  memenubhi
disentri, tipus, kolera, dan kebetuhan hidupnya seperti
bakteri patogen penyebab cuci tangan, minum,
penyakit. memasak, dan berwudhu.

setiap harinya rata-rata

) . penggunaan air bersih 10
3. Jelaskan kembali tentang “air ) ) )
) ) F kepala itu adalah 45 liter air
bersih”. di bawah ini berdasarkan i )
) bersih, banyaknya masing-
bacaan yang telah kalian baca untuk )
g \ masing 10 keluarga
mengetahui  kebenaran jawaban R ]
mengkonsumsi  air  bersih

yaitu: 10,3,5,4,4,4,2,4,3,6

liter air bersih.

kalian di nomor 1.

Arti rata-rata, median, dan modus

4. Tuliskan kesimpulan kalian tentang a. Rata-rata adalah nilai rata-rata dadi

air bersih. sekumpulan data yang ada.

b. Median adalah nilai tengah dari

sekumpulan data yang telah diurutkan dari

yang terkecil.

c. Modus adalah nilai yang sering muncul
pada sekumpulan data.
B. Selesaikanlah soal di bawah ini untuk

membantu menyelesaikan masalah

1. Bacalah cerita dibawah ini. 3. Buatlah sebuah soal atau pertanyaan

2. Pahamilah cerita dibawah ini. yang sesuai dengan arti rata-rata,

Penggunaan Air Bersih Desa median, dan modus berdasarkan

Sinduwati bacaan tentang ‘“penggunaan air

bersih d desa sinduwati
Sebuah  desa  yang

bernama desa  Sinduwati

terdapat 10 kepala keluarga. 4. Jelaskan kembali tentang “rata-rata,

Setiap hari keluarga-keluarga Median, dan Modus” dan berapakah




rata-rata, median, dan modus dari
bacaan cerita “penggunaan air bersih
di desa sinduwati” yang telah kalian
baca untuk mengetahui kebenaran

jawaban kalian di nomor 3.

Tuliskan kesimpulan kalian tentang

“rata-rata, median, dan modus”.

PEMBELAJARAN 2

A. Selesaikanlah soal di bawah ini untuk
membantu menyelesaikan masalah!

Vil d
i 4

, L 4
vea e
Gambar 2: Rokok
1. Buatlah pertanyaan tentang gambar

27
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2. Bacalah bacaan dibawah ini dengan
judul “rokok™.

a. Pengertian rokok
Menurut ~ Wikipedia, Rokok

ROKOK

adalah silinder dari kertas
berukuran panjang antara 70
hingga 120 mm (bervariasi
tergantung negara) dengan
diameter sekitar 10 mm yang
berisi daun-daun tembakau
yang telah dicacah. Rokok
dibakar pada salah satu
ujungnya dan dibiarkan
membara agar asapnya dapat
dihirup lewat mulut pada

ujung lainnya.

Rokok biasanya dijual
dalam bungkusan berbentuk
kotak atau kemasan kertas
yang dapat dimasukkan
dengan mudah ke dalam
kantong. Sejak beberapa
tahun terakhir, bungkusan-
bungkusan tersebut juga
umumnya disertai  pesan
kesehatan yang
memperingatkan perokok
akan bahaya kesehatan yang
dapat  ditimbulkan  dari
merokok, misalnya kanker

paru-paru  atau  serangan




jantung  (walaupun pada
kenyataannya itu  hanya
tinggal hiasan, jarang sekali
dipatuhi).

. Zatyang terkandung dalam

rokok

1) Nikotin
Zat ini  mengandung
candu bisa menyebabkan
seseorang ketagihan
untuk trus menghisap
rokok.

2) Tar
Bahan dasar pembuatan
aspal yang dapat
menempel pada paru-paru
dan bisa menimbulkan
iritasi bahkan kanker

3) Karbon Monoksida
Gas yang bisa
menimbulkan  penyakit
jantung karena gas ini
bisa mengikat oksigen
dalam tubuh.

4) Zat Karsinogen

5) Zat Iritan

Bahaya merokok
Adapun beberapa bahaya

dan akibat yang di timbulkan

oleh rokok bagi kesehatan

tubuh antara lain :

1) Kanker Paru

2) Kanker Kandung Kemih
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3) Kanker Payudara

4) Kanker Serviks

5) Kanker Kerongkongan

6) Kanker Pencernaan

7) Kanker Ginjal

8) Kanker Mulut

9) Kanker Tenggorokan

10) Serangan Jantung

11) Penyakit Jantung Koroner
(PIK)

3. Jelaskan kembali tentang “rokok” di
bawah ini berdasarkan bacaan yang
telah kalian baca untuk mengetahui
kebenaran jawaban kalian di nomor
1.

4. Tuliskan kesimpulan kalian tentang

“rokok”.

Selesaikanlah soal di bawah ini untuk

membantu menyelesaikan masalah
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tangan  dari  kardus

Saat itu di MI Sindu Guru kelas V berbentuk pigura adalah
mengadakan kuis. Dinda dan teman dengan memotong kardus
sekelasnya diharuskan untuk sesuai dengan ukuran foto
menjawab kuis yang diberikan guru. yang nantinya ingin
Saat itu guru membacakan salah satu dipasang di  pigura
soal kuis yang berkaitan dengan tersebut.

“membuat kerajinan tangan pigura 2. Kardus dipotong menjadi

dua bagian dengan ukuran

sesuai dengan foto yang

1. Buatlah soal atau pertanyaan yang sesuai akan dipasang di pigura.
tentang mendaur ulang bahan bekas kardus 3. Biasanya, tepi kardus
menjadi kerajinan tangan pigura? bekas potongan tidak

rapi. Kardus yang

dipotong masih terlihat

kasar. Oleh karena itu,

kamu perlu
2. Bacalah tentang “mendaur ulang bahan menghaluskan
bekas kardus menjadi kerajinan tangan” di menggunakan cutter.
bawah ini. 4. Kardus bagian pertama di

i i t t h d
Pigura dari Kardus Bekas. potong tengahnya dan

Bahan dan Peralatan yang disisakan bagian tepinya
Dibutuhkan

o Kardus bekas

beberapa centimeter saja
dan bagian kedua
dibiarkan begitu saja.

« Gunting |
e Lem (lihat gambar no.2) |
« Cutter 5. Langkah selanjutnya

i : lah
« Kertas hias sebagai adala membuat

pelengkap sanggahan agar pigura

Cara Membuat Pigura dari nantinya dapat berdiri.
Kardus Bekas

1. Langkah pertama dalam

(lihat gambar no.3)
6. Untuk langkah

selanjutnya, beri lem

membuat kerajinan




double tip untuk kardus
pertama di setiap sisinya.
7. Setelah  diberi  lem,
tempelkan plastik yang
ukurannya sesuai dengan
ukuran kardus pertama.
8. Gabungkan kardus
pertama dengan kardus
kedua dengan
menggunakan lem kertas.
9. Setelah keduanya
digabungkan, saatnya
pigura diberi hiasan agar
terlihat bagus
menggunakan kertas
kado. Caranya adalah
dengan mengelem Kkertas
kado di pigura tersebut.
10. Agar pigura dapat berdiri
di atas meja, pasang
tempat dudukan yang
sudah dibuat sebelumnya
menggunakan lem kertas.
11. Pigura sudah  selesai
dibuat. Saatnya kamu
memasang foto yang
ingin dipajang di pigura
tersebut.

3. Jelaskan kembali tentang “mendaur ulang
bahan bekas kardus menjadi kerajinan
tangan” di bawah ini berdasarkan bacaan
yang telah kalian baca untuk mengetahui

kebenaran jawaban kalian di nomor 3.
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4. Tuliskan kesimpulan kalian tentang
“mendaur ulang bahan bekas kardus

menjadi kerajinan tangan”.

PEMBELAJARAN 3

A. Selesaikanlah soal di bawah ini untuk
membantu menyelesaikan masalah!

Gambar 3: Persatuan dan Kesatuan di

Masyarakat


https://1.bp.blogspot.com/-4Duz7zs6XlY/V0O6S9gUmvI/AAAAAAAAAJo/7EjWwmzk1kMHpV3OKTFRGgg1yYaxYMlhQCLcB/s1600/Menjunjung-Persatuan-dan-Kesatuan-Dilingkungan-Masyarakat.jpg
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1. Buatlah soal atau pertanyaan keluarga setiap hari akan
tentang gambar 3? terjadi pertengkaran dan tidak
akan ada kedamaian
Contoh Persatuan dan Kesatuan
Dilingkungan Masyarakat
Ikut Tidak Dengan
. o kegi bole mela
2. Bacalah bacaan dibawa ini dengan
: . atan h pork
judul “Persatuan dan Kesatuan di
goto men an
Masyarakat”.
ng gada kepa
PERSATUAN DAN
roy kan da
KESATUAN
ong geng Pak
DILINGKUNGAN
di RT
MASYARAKAT
mas
Kehidupan sosial yang tertib dan yara
tentram hanya dapat kat
diwujudkan melalui Menjag | Tidak Dengan
pembinaan persatuan dan a bole mus
kesatuan. Keluarga yang utuh keb h yaw
terbentuk  karena adanya ersi berte arah
semangat bersatu. Kita semua han ngka atau
hidup dalam lingkungan ling r muf
keluarga. Hubungan dan kun sesa akat
ikatan keluarga akan terjalin gan ma
utuh apabila kita semua tetan
menjadi bagian  tak gga
terpisahkan dalam keluarga. Tidak Dan Dan
Keluarga yang menjunjung berk salin deng
persatuan  dan  kesatuan elah g an
membentuk keluarga yang i di bert diba
aman, tentram, dan damai. mas olera wa
Sebaliknya, apabila tidak ada nsi ke
lagi rasa persatuan, dalam
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yara balai 2. Pahamilah pernyataan di dalam kotak di

kat desa bawah ini.

Usia hewan di peternakan
Itulah pembahasan mengenai

Dinda
Contoh Perilaku Menjunjung
Persatuan dan Kesatuan D| kandang peternakan D|nda ada
Dilingkungan Masyarakat. berbagai macam hewan. Ada

hewan kambing, hewan sapi,

hewan ayam, dan hewan

3. Jelaskan kembali tentang kerbau. Usia hewan tersebut
“Persatuan dan  Kesatuan  di bermacam-macam. Dibawah
Masyarakat” di  bawah ini ini usia hewan tersebut:

berdasarkan bacaan yang telah 663467235

kalian baca untuk mengetahui

kebenaran jawaban kalian di nomor
1.

Arti frekuensi relatif

Frekensi relatif adalah Perbandingan

antara frekuensi (banyak data)

suatu nilai data dengan jumlah

4. Tuliskan kesimpulan kalian tentang seluruh data. Biasanya disajikan

“Persatuan dan  Kesatuan di dalam bentuk persen (%). Secara

Masyarakat umum, rumus frekuensi relative

dapat dituliskan sebagai berikut.

frekuensi relativ
Banyak data

- Jumlah semua data
X 100%

Selesaikanlah soal di bawah ini untuk

membantu menyelesaikan masalah

1. Bacalah pernyataan dalam kotak di bawah

ini.


http://noncw.blogspot.com/2016/05/contoh-perilaku-menjunjung-persatuan-dan-kesatuan-dilingkungan-masyarakat.html
http://noncw.blogspot.com/2016/05/contoh-perilaku-menjunjung-persatuan-dan-kesatuan-dilingkungan-masyarakat.html
http://noncw.blogspot.com/2016/05/contoh-perilaku-menjunjung-persatuan-dan-kesatuan-dilingkungan-masyarakat.html
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3. Buatlah  sebuah  soal atau
pertanyaan yang sesuai dengan arti
frekuensi  relatiftif  berdasarkan
bacaan tentang “usiaia hewanan

peternakan dinda”.

5. Jelaskan kembali tentang “frekuensi
relatif” dan berapakah frekuensi Trimakasih
relatif dari bacaan cerita “usia hewan
peternakan Dinda” yang telah kalian
baca untuk mengetahui untuk
mengetahui  kebenaran  jawaban

kalian di nomor 3.

6. Tuliskan kesimpulan kalian tentang

“frekuensi relatif”.
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Lampiran 11 : Dokumentasi

LAMPIRAN FOTO

Siswa Berdiskusi Siswa Presentasi

Observer Observer
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Guru Mengajari Muridnya Siswa Berdiskusi
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Siswa Bertanya dan Guru menjelaskan Siswa Mengerjakan LKS
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Lampiran 12 : Lembar Kerja Siswa



LEMBAR KERJA SIS

Upaya
Pelestarian
Lingkungan

Nama
No. Absen
Sekolah

DEWI ANGGRAINI SHALEHAH



Kata Pengantar

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi hidayah, ilmu,
kesehatan, dan kesempatan yang sangat berharga, sehingga saya dapat
menyelesaikan penyusunan Lembar kerja Siswa kelas V SD/MI Tema 9 Lingkungan
Sahabat Kita Subtema 3 Upaya Pelestarian Lingkungan Pembelajaran 1 sampai
dengan 3 berbasis Problem Based Learning ini.

LKS ini disusun berdasarkan kurikulum 2013 dengan berbasis Problem Based
Learning yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa dalam
memecahkan dan mengidentifikasi masalah agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran
dengan memadukan beberapa tema mata pelajaran ke dalam satu tema. Tema
tersebut merupakan kajian dalam Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPKn,
PJOK, dan SBdP. Pengembangan setiap tema disesuaikan dengan kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

Penulis berharap Lembar kerja Siswa kelas V SD/MI Tema 9 Lingkungan
Sahabat Kita Subtema 3 Upaya Pelestarian Lingkungan Pembelajaran 1 sampai
dengan 3 berbasis Problem Based Learning ini dapat berguna dan bermanfaat
khususnya bagi siswa dan umumnya bermanfaat bagi para pendidik dan semua

elemen kependidikan dan non kependidikan.

Malang, 1 Mei 2017

Dewi Anggraini Shalehah

DAFTAR ISl
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[ LEMBAR KERJA SISWA ]

Tema 9 Subtema 3

Upaya Pelestarian

Lingkungan Sahabat Kita Lingkungan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

B WA
@ Q

1. Air Bersih 1. Rokok dan 1. Persatuan dan
2. Rata-rata, median, dan lingkungan bersih kesatuan
modus 2. Kerajinan tangan dari Frekuensi Relatif
barang bekas




A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mencoba, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



KOMPETENSI DASAR

3.1. Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai

makanan, kesehatan manusia, serta alam dan pengaruh kegiatan

manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia

lisan dan tulis dengan memilih kosa kata baku.

3.4. Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia

terhadap keseimbangan lingkungan sekitar.

3.8. Memahami arti rata-rata, median, modus dari sekumpulan data.

-

o gk wn e

INDIKATOR

Merumuskan pertanyaan tentang air bersih.

Menentukan bukti tentang air bersih.

Menyimpulkan bacaan tentang air bersih.

Merumuskan pertanyaan tentang rata-rata, median, dan modus.
Menentukan bukti tentang rata-rata, median, dan modus.

Menyimpulkan arti rata-rata, median, dan modus.




Topik

—

1.1.
1.2.

Air Bersih
Rata-rata,

totokardyanto-tumblr-com

median, dan

modus

\

[ Tujuan ]

Dengan mengamati fenomena/gambar tentang air yang keluar dari

keran siswa dapat merumuskan pertanyaan.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang hari air sedunia, siswa
dapat menemukan bukti untuk membuktikan kebenaran dari
gambar/fenomena air yang keluar dari keran.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok dan
mengamati gambar, siswa dapat menyimpulkan tentang air bersih.

1.2.1. Dengan membaca dan memahami cerita tentang rata-rata, median,
dan modus, siswa dapat merumuskan pernyataan tersebut.

1.2.2. Dengan membaca teks atau bacaan tentang rata-rata, median, dan
modus, siswa dapat menentukan bukti untuk menjawab kebenaran
pada soal.

1.2.3. Dengan membaca teks atau bacaan tentang rata-rata, median, dan
modus, siswa dapat menyimpulkan tentang rata-rata, median, dan

modus.



|
‘ LEMBAR KERJA 1

Petunjuk

% Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 7.
% Ikutilah langkah-langkah di bawah ini \
untuk membantu kalian menyelesaikan
masalah

1. Perhatikan gambar 1 tentang air yang keluar dari keran.

2. Amatilah gambar 1 di bawah ini. .

U "‘_\\}'- Gambar 1 . Air yang keluar dari keran

‘; Sumber : PelitaRiau.Com354 x 480



http://pelitariau.com/berita/detail/2410/warga-sulit-dapatkan-air-bersih.html
http://pelitariau.com/berita/detail/2410/warga-sulit-dapatkan-air-bersih.html

3. Buatlah soal atau pertanyaan yang sesuai dengan gambar 1 ?

4. Bacalah buku siswa tema 9 subtema 3 tentang upaya pelestarian

lingkungan halaman 100-101 dengan judul “hari air sedunia”.



5. Jelaskan kembali tentang “hari air sedunia” pada kotak di bawah ini
berdasarkan bacaan yang telah kalian baca untuk mengetahui

kebenaran jawaban kalian di nomor 3.




6. Bacalah kembali tentang “hari air sedunia!” apabila jawaban kalian
tidak sesuai dengan judul.

7. Tuliskan kesimpulan kalian tentang air bersih.




LEMBAR KERJA 2

Petunjuk

+ Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 5.
¢ Ikutilah langkah-langkah di bawah ini
untuk membantu kalian menyelesaikan
masalah

1. Bacalah cerita dibawah ini.

2. Pahamilah cerita dibawah ini.

Penggunaan Air Bersih Desa Sinduwati

Sebuah desa yang bernama desa Sinduwati terdapat 10 kepala
keluarga.  Setiap  hari  keluarga-keluarga  tersebut
menggunakan air bersih untuk memenuhi kebetuhan
hidupnya seperti cuci tangan, minum, memasak, dan
berwudhu. setiap harinya rata-rata penggunaan air bersih 10

kepala itu adalah 53 liter air bersih, banyaknya masing-masing




10 keluarga mengkonsumsi air bersih yaitu: 40, 50, 55, 40, 65,
60, 40, 70, 50, 60 liter air bersih.

Arti rata-rata, median, dan modus

d. Rata-rata adalah nilai rata-rata dadi sekumpulan
data yang ada.

e. Median adalah nilai tengah dari sekumpulan data
yang telah diurutkan dari yang terkecil.

f. Modus adalah nilai yang sering muncul pada

sekumpulan data.

3. Buatlah sebuah soal atau pertanyaan yang sesuai dengan arti rata-rata,
median, dan modus berdasarkan bacaan tentang “penggunaan air

bersih di desa sinduwati’.

4. Jelaskan kembali tentang “rata-rata, Median, dan Modus” dan
berapakah rata-rata, median, dan modus dari bacaan cerita
‘penggunaan air bersih di desa sinduwati” yang telah kalian baca

untuk mengetahui kebenaran jawaban kalian di nomor 3.




5. Tuliskan kesimpulan kalian tentang “rata-rata, median, dan modus”.




KOMPETENSI DASAR

3.1. Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, serta alam dan pengaruh kegiatan
manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih kosa kata baku.

3.4. Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia
terhadap keseimbangan lingkungan sekitar.

3.4. Memahami prosedur kerja dan langkah kerja dalam berkarya kreatif

berdasarkan ciri khas daerah.

3.11. Memahami bahaya merokok terhadap kesehatan.

INDIKATOR

Merumuskan pertanyaan tentang bahaya merokok.
Menentukan bukti tentang bahaya merokok.
Menyimpulkan bacaan tentang bahaya merokok.

=\

Merumuskan pertanyaan tentang membuat kerajinan tangan dari

barang bekas.

5. Menentukan bukti tentang membuat kerajinan tangan dari barang
bekas.

6. Menyimpulkan bacaan tentang membuat kerajinan tangan dari barang

bekas.




Topik

—

Rokok dan
lingkungan bersih

Kerajlnan tangan totokardyanto-tumblr-com

dari barang bekas

\

2.1.1.

2.1.2.

2.1.3.

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

[ Tujuan }

Dengan mengamati fenomena/gambar tentang rokok, siswa dapat

mengidentifikasi pertanyaan serta menghubungkannya dengan
lingkungan bersih.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok, siswa
dapat menemukan bukti untuk membuktikan kebenaran dari
gambar/fenomena rokok.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang bahaya merokok dan
mengamati gambar, siswa dapat menyimpulkan tentang rokok,
Dengan membaca dan memahami pernyataan tentang kerajinan
tangan dari barang bekas, siswa dapat merumuskan pernyataan
tersebut.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang kerajinan tangan dari
barang bekas, siswa dapat menentukan bukti untuk menjawab
kebenaran pada soal.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang kerajinan tangan dari
barang bekas, siswa dapat menyimpulkan tentang kerajinan tangan
dari barang bekas.



LEMBAR KERJA 1

Petunjuk

+ Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 7.
% Ikutilah langkah-langkah di bawah ini
untuk membantu kalian menyelesaikan

1. Perhatikan gambar 2 tentang rokok.

2. Amatilah gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2 : Rokok

Sumber : Irsyad Muhammad
Website - blogger800 x 575



http://mrcassanova.blogspot.com/2013/01/muhammad-warsianto-sang-maestro-rokok.html
http://mrcassanova.blogspot.com/2013/01/muhammad-warsianto-sang-maestro-rokok.html
https://www.google.co.id/search?tbs=simg%3Am00&tbnid=b3jF2dcCrGLQwM%3A&docid=-OoVlkPK6yZEkM&bih=669&biw=1366&tbm=isch

. Buatlah soal pertanyaan yang sesuai dengan gambar 2?

. Bacalah buku siswa tema 9 subtema 3 tentang upaya pelestarian
lingkungan halaman 106-107 dengan judul “bahaya merokok”.

. Jelaskan kembali tentang “bahaya merokok”™ di bawah ini
berdasarkan bacaan yang telah kalian baca untuk mengetahui

kebenaran jawaban kalian di nomor 3.

. Bacalah kembali tentang “bahaya merokok” apabila jawaban kalian
tidak sesuai dengan judul.

. Tuliskan kesimpulan kalian tentang bahaya merokok.




Menghindari asap rokok merupakan salah satu upaya untuk menjaga
lingkungan disekitar kita agar tetap bersih, terbebas dari asp rokok.
Selain lingkungan, kesehatan kita juga akan terjaga jika kita
menghindari asap rokok. Untuk itu, wajib bagi kita untuk menjaga

lingkungan dan menghindari rokok.

Petunjuk

a. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.
b. Carilah informasi dalam bacaan “ayo membaca” bacaan untuk

menjawab pertanyaan tersebut.

1. Perhatikan gambar 3 tentang lingkungan bersih.

2. Amatilah gambar 3 di atas.

Ao 0 W R s R L
v ,-,:. f—, .

Gambar 3  : Lingkungan bersih

Sumber : Berita Lamongan500 x 285

/ 3. Apakah yang kalian ketahui tentang gambar 3? dh

bagaimana upaya untuk menjaganya?



http://beritalamongan.com/5327-lingkungan-sehat/
http://beritalamongan.com/5327-lingkungan-sehat/

/ 4. Bacalah tentang “lingkungan bersih” di dalam “ayo membacaN

di bawah

Lingkungan Bersih

Lingkungan yang bersih akan menjauhkan sumber-sumber penyakit
untuk berkembang di sekitar kita. Hal itu tentu berkaitan dengan
kesehatan. Selain itu, dengan lingkungan yang bersih pula, kita akan
merasa nyaman dan betah untuk berada di rumah. Sebenarnya bukan
hanya terbatas pada lingkungan rumah, tapi juga lingkungan sekitar
tempatnya berada. Rumah memang menjadi bagian paling dekat dari
kehidupan manusia. Segala rencana serta persiapan hidup untuk masa
depan, senantiasa direncanakan di rumah secara persentase yang besar

oleh manusia di dunia ini.

Jadi, sudah selayaknya menjaga kebersihan serta kesehatan
lingkungan rumah menjadi tanggungjawab masing-masing individu.
Meski faktor lain di luar lingkungan rumah juga mempengaruhi kondisi
kebersihan maupun kesehatan tubuh, tapi lingkungan rumah termasuk

paling inti dan pertama harus dijaga lebih dulu.



Lingkungan dengan kondisi bersih yang bebas dari timbunan
sampah,juga akan terhindar dari bencana seperti banjir pada musim
hujan. Salah satu penyebab banjir di berbagai wilayah adalah karena
banyaknya sampah yang berserakan sehingga menghambat aliran air.
Hal ini merupakan salah satu perilaku buruk seakan sudah menjadi
masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan. Oleh karena itu,
menjadikan sampah dalam kondisi berserakan bahkan tertimbun tidak
baik. Upaya untuk menanggulangi sampah seperti dibersihkan ataupun di
daur ulang bagi bahan yang dapat didaur ulang, maka hal itu dapat dicoba

untuk dilakukan secara kontinyu.
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LEMBAR KERJA 2

Petunjuk

+» Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 7.

+¢ lkutilah langkah-langkah di bawah ini \
untuk membantu kalian menyelesaikan

masalah

/

1. Bacalah cerita di bawah ini”.

2. Pahamilah cerita di bawah ini.

Saat itu di Ml Sindu Guru kelas V mengadakan kui \
Dinda dan teman sekelasnya diharuskan untuk
menjawab kuis yang diberikan guru. Saat itu guru

membacakan salah satu soal kuis yang berkaitan

dengan “kerajinan tangan dari bahan bekas kardus”

N

3. Buatlah soal pertanyaan yang sesuai tentang mendaur ulang bahan

bekas kardus menjadi kerajinan tangan?




4. Bacalah tentang “mendaur ulang bahan bekas kardus menjadi

kerajinan tangan” dalam “ayo membaca” di bawah ini.

MEMBUAT RAK MINI DARI BAHAN KARDUS BEKAS

Seringkali orang sembarangan dalam meletakkan buku, pulpen,
dan alat tulis lainnya. Penyebabnya adalah tidak adanya rak khusus
untuk meletakkan alat tulis tersebut. Resikonya adalah seringkali
kehilangan benda-benda tersebut, terutama pulpen atau pensil. Oleh
karena itu, kamu perlu menyediakan rak khusus untuk meletakkan alat-
alat tulis.

Jika kamu sedang menghemat biaya namun memerlukan rak
peralatan tulis tersebut, kamu bisa membuatnya sendiri dengan
memanfaatkan kardus bekas. Berikut ini cara pembuatannya.

Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan
. Kardus bekas
« Gunting/cutter
« Lem
Cara Membuat Kerajinan Tangan dari Kardus Berbentuk Rak Mini
a. Langkah pertama yang perlu kamu lakukan adalah mengumpulkan
bahan-bahan yang dibutuhkan seperti, kardus bekas, lem, cutter,
keras hvs warna/cat, dan pendukung lainnya.
b. Setelah bahan dan peralatannya terkumpul, kamu bisa langsung
memotong kardus sesuai bentuk rak sebelum di rangkai. Gunakan
cutter untuk memotong. Jika agak sulit, kamu bisa menggunakan

gunting.



c. Setelah kardus dipotong sesuai dengan bentuk rak, kamu bisa
memberikan warna. Terserah mau menggunakan kertas hvs warna
atau menggunakan cat. Yang perlu diperhatikan jika kamu
menggunakan cat adalah kamu perlu berhati-hati dalam mengecat
kardus agar kardus tidak rusak. Setelah di cat, kardus di jemur
terlebih dahulu agar cat cepat mengering dan kardus kuat.

d. Langkah selanjutnya adalah membuat Ilubang-lubang guna
merangkai potongan-potongan kardus menjadi rak.

e. Langkah terakhir adalah rangkai potongan-potongan kardus
tersebut menjadi rak. Jangan lupa untuk memeriksa kekuatan rak
agar rak tidak gampang rusak.

Sumber: https://ruangtanya.com/cara-membuat-kerajinan-tangan-dari-kardus/

5. Jelaskan kembali tentang “mendaur ulang bahan bekas kardus
menjadi kerajinan tangan” di bawah ini berdasarkan bacaan yang
telah kalian baca untuk mengetahui kebenaran jawaban kalian di

nomor 3.


https://ruangtanya.com/cara-membuat-kerajinan-tangan-dari-kardus/

6. Bacalah kembali tentang “mendaur ulang bahan bekas kardus
menjadi Kerajinan tangan” apabila jawaban kalian tidak sesuali

dengan judul bacaan.
7. Tuliskan kesimpulan kalian tentang “mendaur ulang bahan

bekas
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Merumuskan pertanyaan tentang persatuan dan kesatuan.
Menentukan bukti tentang persatuan dan kesatuan.
Menyimpulkan bacaan tentang persatuan dan kesatuan.
Merumuskan pertanyaan tentang frekuensi relatif.
Menentukan bukti bukti tentang frekuensi relatif.
Menyimpulkan arti tentang frekuensi relatif.
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3.2.

Persatuan dan
kesatuan

Frekuensi relatif

3.1.1.

3.1.2.

3.1.8.

3.2.1.

3.2.2.

3.2.3.
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Dengan mengamati fenomena/gambar tentang persatuan dan

kesatuan, siswa dapat merumuskan pertanyaan.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang persatuan dan
kesatuan, siswa dapat menemukan bukti untuk membuktikan

kebenaran dari gambar/fenomena rokok.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang persatuan dan
kesatuan dan mengamati gambar, siswa dapat menyimpulkan
tentang persatuan dan kesatuan.

Dengan membaca dan memahami pernyataan tentang frekuensi
relatif, siswa dapat merumuskan pernyataan tersebut.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang frekuensi relatif,
siswa dapat menentukan bukti untuk menjawab arti frekuensi
relatif.

Dengan membaca teks atau bacaan tentang frekuensi relatif,

siswa dapat menyimpulkan tentang arti frekuensi relatif.



LEMBAR KERJA 1

Petunjuk

% Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 7.
% Ikutilah langkah-langkah di bawah ini
untuk membantu kalian menyelesaikan
masalah

1. Perhatikan gambar 4 tentang contoh persatuan dan kesatuan yang
baik dan yang tidak baik.
2. Amatilah gambar 4 di bawah ini.

Gambar 4 : Contoh persatuan dan kesatuan yang baik dan yang tidak baik.

Sumber : Mikirbae448 x 204

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&ved=0ahUKEwjyx7jK28vTAhVCHJQKHYEZBVAQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fwww.mikirbae.com%2F2015%2F04%2Fpentingnya-persatuan-dan-kesatuan-di.html&psig=AFQjCNGXvkEGz4mshgkFiRDllmMN_yqUkg&ust=1493625726121491

3. Buatlah soal atau pertanyaan yang sesuai dengan gambar?

Pertanyaan gambar A:

Pertanyaan gambar B:

Pertanyaan gambar C:

Pertanyaan gambar D:

4. Bacalah tentang “persatuan dan kesatuan” dalam “ayo membaca’

di bawah ini.

Persatuan dan Kesatuan

« Prinsip-prinsip Persatuan dan Kesatuan Bangsa antara lain :
1. Membina keserasiankeselarasan dan keseimbangan dalam
berbagai lingkungan kehidupan.
2. Saling mengasihi, membina, dan memberi antar sesama
3. Tidak menonjolkan perbedaan tetapi mencari kesamaan
«»Adapun manfaat membina persatuan dan kesatuan bagi diri, keluarga,
masyarakat,bangsa dan negara diantaranya :
1. terwujudnya kehidupan yang serasi,selaras dan seimbang antar
sesama

2. pergaulan antar sesama akan lebih rukun dan akrab



3. terwujudnya sikap saling mencintai dan saling membantu

5.
6.

*Perilaku

dapat mengatasi semua perbedaan yang ada dengan penuh

kesadaran

pembanguna nasional akan berjalan lebih baik dan lancar

pelaksanaan gotong royong akan dapat berjalan lancar dan baik.

yang Mencerminkan

Perwujudan

Persatuan dan

Kesatuan dalam Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara

1.

2.

3

Di Lingkungan Keluarga

a. Saling mencintai sesama anggota keluarga

b. Mengakui keberadaan dan fungsi tiap-tiap anggota keluarga

c. Mengembangkan sikap tenggang rasa dan tepa salira

d. Tidak memaksakan kehendak orang lain

e. Adanya keterbukaan antar anggota keluarga

Di ingkungann Sekolah

Contoh perilaku yang
mencerminkan persatuan dan
kesatuan

Menaati tata tertib sekolah dan

menjaga nama baik sekolah

Bekerja secara bersama-sama

membersihkan lingkungan sekolah

Belajar secara kelompok untuk

menyelesaikan tugas dari bapak/ibu

guru

Contoh
tidak

persatuan

perilaku yang
mencerminkan

dan

kesatuan

13

2.

Datang terlambat
meskipun ada jadwal

piket kelas
Tidak peduli terhadap

kebersihan

lingkungan sekolah

Menyendiri dalam
bekerja dan tidak
peduli terhadap

teman yang lain



Membantu teman vyang kesulitan 4. Bekerja hanya untuk

memahami materi pelajaran diri sendiri

5. Mengikuti upacara

Melaksanakan  upacara  bendera

dengan tidak tertib

dengan khidmat dan disiplin

dan disiplin

Tidak membeda-bedakan teman dari 6. Memilih-milih teman

suku, budaya atau golongan dalam pergaulan

Menengok teman yang sakit dengan 7. Sombong dan Acuh

mengunjungi  rumahnya secara terhadap keadaan

bersama-sama teman

3. Di Lingkungan Masyarakat

a.

e.

Hidup rukun dengan semangat kekeluargaan antarwarga
masyarakat

Setiap warga masyarakat menyelesaikan masalah sosial
secara bersama-sama

Bergaul dengan sesama warga masyarakat tidak

membedakan-bedakan suku, agama, ras, ataupun aliran

. Menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar

dalam bergaul antarsuku bangsa

Mengadakan bakti sosial di lingkungan masyarakat

s Contoh Perilaku yang Tidak Mencerminkan Persatuan dan Kesatuan

di Masyarakat:

1.

a bk~ W N

Saling melempar tanggung jawab dalam membersihkan lingkungan

Tidak peduli terhadap keadaan lingkungan sekitar

Tidak mau ikut ronda karena alasan sibuk dengan pekerjaan

Hanya berteman dengan yang seagama atau yang sesuku saja

Mementingkan diri sendiri/ tidak mau bekerja sama



s Sikap perilaku yang mencerminkan persatuan dan kesatuan dalam
kehidupan kenegaraan

1. Mendahulukan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan pribadi dan golongan.

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada suku bangsa
untuk memperkenalkan kesenian daerahnya ke daerah
lainnya.

3. Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa.

4. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua daerah

untuk mengembangkan kebudayaan daerah lainnya.

Sumber . https://yosiafebrian.wordpress.com/2014/10/22/rangkuman-ppkn-tema-iii/

6. Jelaskan kembali tentang “persatuan dan kesatuan” dalam kotak di
bawah ini Berdasarkan bacaan yang telah kalian baca. untuk

mengetahui kebenaran jawaban kalian di nomor 3.

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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https://yosiafebrian.wordpress.com/2014/10/22/rangkuman-ppkn-tema-iii/

7. Bacalah kembali tentang “persatuan dan kesatuan” apabila jawaban
kalian tidak sesuai dengan judul bacaan
8. Tuliskan kesimpulan kalian tentang persatuan dan kesatuan dalam

kotak dibawah ini.

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LEMBAR KERJA 2

Petunjuk

% Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
mengikuti langkah-langkah dari no 1
sampai dengan 7.
% Ikutilah langkah-langkah di bawah ini
untuk membantu kalian menyelesaikan
masalah

1. Bacalah cerita dalam kotak di bawah ini.

2. Pahamilah cerita dalam kotak di bawabh ini.

Peternakan Dinda
Di kandang peternakan Dinda ada berbagai macam hewan. Ada
hewan kambing, hewan sapi, hewan ayam, dan hewan kerbau.
Usia hewan tersebut bermacam-macam. Dibawah ini usia
hewan tersebut..
663467235756218414




Arti Frekuensi Relatif
Frekuensi Relatif adalah Perbandingan antara
frekuensi (banyak data) suatu nilai data dengan
jumlah seluruh data. Biasanya Frekuensi Relatif
disajikan dalam bentuk persen (%). Secara
umum, rumusnya dapat dituliskan sebagai

berikut.

Banyak data
. = x 100%

Inimlanh comiin datn

3. Buatlah sebuah soal atau pertanyaan yang sesuai dengan frekuensi

relatif berdasarkan bacaan tentang “peternakan dinda”.

4. Jelaskan kembali tentang “frekuensi relatif” dan berapakah frekensi
relative dari bacaan cerita “peternakan dinda” yang telah kalian baca

untuk mengetahui kebenaran jawaban kalian di nomor 3.




5. Tuliskan kesimpulan kalian tentang “frekuensi relatif”.
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Lembar kerja Ini dibuat dengan bahasa
sederhana agar mampu dipahami oleh siswa.
- LKS Berbasis Problem Based Learning tentang
Upaya Pelestarian Lingkungan diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah
dan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis
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